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dari Allahyarham Sayyidi Syaikh Prof.Dr.H. Kadirun Yahya, seorang
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tentang hal-hal yang berkaitan dengan Tasauf Amali (Tarekat) yang
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Editor tidak merubah isi tulisan dari Buku Capita Selecta II,
editor hanya menulis ulang kembali termasuk menulis ayat Alquran
maupun hadis dan memberikan catatan kaki menuliskan rawi hadis
agar kita dapat lebih mudah memahaminya.

Saran dan kritikan dari pembaca sangatlah diharapkan
untuk lebih mencapai sasaran yang diinginkan.

Medan, 28 Mei 2021
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Tim Dosen Metafisika
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SEKAPUR SIRIH
SERUAN DARI LEMBAGA DUNIA: LEMBAGA ILMIAH METAFISIKA
TASAUF ISLAM (LIMTI)
Bismilalhirrahmanirrahim.

Kita sangat bersyukur ke hadirat Allah Swt. atas terbitnya
Buku Capita Selecta jilid 112 ini, yang berisikan butir-butir mutiara
Alquran yang maha bernilai, yang diuraikan atas dasar agama,
metafisika dan ilmu eksakta yang disponsori oleh suatu lembaga
dunia yaitu Lembaga lImiah Metafisika Tasauf Islam, dengan
kependekan “LIMT I”.

Buku Capita Selecta Il ini diuraikan selengkapnya oleh “Yang
terhormat Bapak Prof. Dr. Haji Saidi Syekh Kadirun Yahya
Muhammad Amin”, Rektor Universitas Pembangunan Panca Budi
Medan, seorang guru besar dalam ilmu fisika-kimia dan sekaligus
juga guru besar dalam ilmu tasauf Islam, yang mengupas ilmu
tasauf dan tharigat dalam Islam secara ilmiah eksakta dan sesuai
dengan teknologi modern.

Di dalam Buku Capita Selecta jilid Il ini, untuk pertama
kalinya di dunia diungkapkan dengan jelas, akan kehebatan-
kehebatan teknologi yang terkandung dalam Alguranul Karim, yang
termasuk dalam bidang lImu tasauf dan tharigatnya, sehingga
benar-benar dapat meyakinkan seluruh dunia, bahwa Alquranul
Karim benar-benar adalah maha tinggi, maha agung maha dahsyat,

2 Cetakan lama Capita Selecta Il
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maha sempurna, karena Alquran bukan saja mampu mengatur
hidup dan kehidupan manusia dengan sangat sempurna mulai dari
dunia sampai ke akhirat, tetapi juga menunjukkan bahwa dalam
Alguranul Karim tersimpan, tersembunyi tenaga maha dahsyat
yang maha agung yang tak dapat ditentang oleh segala apa saja
pun, di dunia dan di akhirat.

Di dalam Capita Selecta Il ini diungkapkan juga cara
pelaksanaan  tekniknya, @ bagaimana insan itu dapat
menghubungkan dirinya dengan Tuhannya, yang sekaligus
merupakan terbukanya komunikasi antara sang insan dengan
sumber kekuatan maha dahsyat daripada segala energi yang ada di
bumi dan di langit untuk segala macam kemenangan dalam hidup
dan kehidupan manusia lahir batin dunia dan akhirat.

Dalam Capita Selecta Il ini ditunjukkan pula dengan jelas
bahwa selama berabad-abad lamanya kaum Muslimin sangat
menderita aniaya dan lumpuh, berpecah belah karena ulah dan
liciknya para orientalis Barat yang telah menyelidiki sedalam-
dalamnya dan menemukan bahwa energi yang terpendam dalam
Alguranul Karim tersimpan, tersembunyi di dalam ilmu tasaufnya
dengan ilmu tharigatnya, sebagai lapisan sebelah dalam daripada
Alquranul Karim.

Orientalis Barat, yang pada masa silam sudah jauh lebih
pintar dan berilmu lebih dalam daripada orang-orang Islam di Timur
dan di Barat, termasuk di Malaysia dan di indonesia, telah
menemukan rahasianya di mana tersimpannya energi yang sangat



hebat daripada Alquranul Karim itu, dan ternyata energi hebat
tersebut tersimpan di dalam ilmu tasauf dan tharigatnya.

Para orientalis Barat telah menyelidiki akan tenaga rahasia
ini sedalam-dalamnya dan mereka telah sadar, bahwa kaum
Muslimin tidak akan mungkin dapat dikalahkan oleh siapapun, jika
pelajaran-pelajaran dan pengamalan ilmu tasauf dan tharigat
berkembang dengan suburnya, karena dalam tharigat terkandung
metode cara pelaksanaan teknik, untuk menyalurkan energi
dahsyat dari Alquran.

Maka oleh sebab itu mereka berusaha mengaburkan ilmu
tasauf dan tharigat yang begitu halus dan tinggi ilmunya, yang
hanya dapat dijelaskan dengan ilmu teknologi tinggi pula yang tidak
dimiliki kaum Muslimin ini pada waktu itu. Mereka kemudian
mengisukan ilmu tasauf palsu dan inilah yang dimasukkan mereka
ke dalam pusat-pusat kebudayaan Islam di Timur Tengah, sehingga
tharigat-tharigat palsu itu bertebaran ke seluruh dunia, dan
terbitlah masa khilafiah yang sangat fatal antara pemeluk Islam
dengan pemeluk Islam, sehingga melumpuhkan kekuatan dan
kesatuan Islam yang sangat sangat bernilai itu.

Orientalis Barat telah berhasil memecah-belah kekuatan
dan kesatuan Islam melalui ilmu tasauf dan tharigat palsu, yang
tidak dapat dibedakan mana yang haq mana yang palsu, sebelum
kita menguasai ilmu teknologi tinggi.

Syukur Alhamdulillah dalam zaman mutakhir ini, dalam
abad atom, nukllir dan antariksa ini, kita telah mampu menguraikan
ilmu tharigat yang begitu halus dan tinggi, serta dalam sekali, yang
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hanya dapat diuraikan dengan ayat-ayat yang agung dan tinggi pula
serta didukung oleh AlHadis. Hadis qudsi yang dalam, dan mutlak
perlu pula didukung oleh ayat-ayat Tuhan yang tertulis dalam alam
yang luas ini yang dimasyhurkan dengan ilmu eksakta (QS. Yusuf
ayat 105; An-nur ayat 35; Al-Hasyr ayat 21; Ar-Ra’ad ayat 31);
barulah dapat dengan jelas kelihatan di mana tharigat yang palsu,
dan mana tharigat yang haq, karena bagaimanapun thariqat adalah
Firman Tuhan dalam Alquranul Karim, yang merupakan suatu
metodologi bagaimana caranya menggali energi yang maha
dahsyat daripada metafisik Alquran.

Syukur pada Allah Swt, di negeri Turki dewasa ini,
Universitas Constantinopel telah pula mengungkapkan akan
tharigat-tharigat palsu itu dan pada saat ini, dengan jayanya, pada
Universitas Turki telah puta diajarkan ilmu-ilmu tasauf dan tharigat
yang hag, dengan gilang-gemilang begitu juga pada Mass Media Al
Argam Januari tahun 1985 di Malaysia telah pula diungkapkan
bahwa selama ini Al Islam dikacau-balaukan dengan tharigat-
thariqat palsu yang diisyukan oleh Para Orientalis Barat (lihat di
belakang pada lampiran buku ini). Dan di Indonesia untuk pertama
kalinya di dunia secara sangat ilmiah diuraikan ilmu tasauf dan ilmu
thariqat atas dasar ilmu eksakta dan teknotogi modern, yang tak
mungkin dapat disangkal oleh dunia ilmiah di seluruh dunia ini.

Prof. Dr. Haji Saidi Syekh Kadirun Yahya tersebut di atas
telah meriset akan hal ini selama £ 40 tahun lamanya dengan
seksama, atas dasar Alquran dan AlHadis, didukung oleh ilmu
eksakta, terhadap jutaan manusia dalam segala macam kasus
kehidupan yang sangat sulit dan rumit dan ternyata selalu terbukti,

xii



dalam waktu yang sesingkat-singkatnya, yang tidak mungkin masuk
dalam akal manusia biasa, dapat diselesaikan secara tuntas dan
gilang-gemilang. Semua kasus dimusnahkan habis dengan kekuatan
“Kalimah Allah” yang disalurkan dari Metafisika Alquran melalui
metodologi tharigatullah.

Kanker, leukemia, narkotika, setan, iblis, bencana alam,
gempa bumi, bencana gunung berapi galunggung, banjir, huru-
hara, ancaman bahaya perang (Sabah Malaysia), bahaya angin
topan, bahaya laut yang mengamuk di lautan Nias, benteng
bergerak/hidup dalam peperangan (Timor Timur), sebutkanlah apa
saja, semua itu bukanlah soal besar, tetapi hanya merupakan soal
kecil saja bagi kekuatan maha dahsyat dari “Kalimah Allah” yang
Maha Perkasa yang disalurkan dari kekuatan maha dahsyat dari
metafisik Alquran dengan “Metodologi Tharigatullah”.

Semua kasus tersebut di atas mempunyai data yang otentik,
yang tiap hari dicatat oleh para sarjana pada Universitas
Pembangunan Panca Budi Medan. Selalu saja ternyata dan terbukti
tiap detik, kapan saja dan di mana saja, akan Ke-Maha-Benaran dari
firman Allah dan sabda Rasulullah, bahwa kalimah Allah adalah
Maha-segala-kurnia untuk para khalifah Allah yang Mukmin, yang
beriman dan yang tagwa dan yang telah menemukan wasilah
kepadaNya (QS. Al-Maidah ayat 35). (Tentang Wasilah lihat
halaman 129 Buku ini).

Di sini mulailah terbuka lembaran baru yang gilang-
gemilang bagi dunia Islam, dengan akan timbulnya kembali
kesatuan dan persatuan paham, yang menerbitkan silaturrahim

Xiii



yang maha kuat, dan akan hilang lenyaplah dengan sendirinya
tharigat-tharigat palsu itu semuanya.

Dan aliran-aliran kebatinan yang salah, pasti akan kembali
kepada jalan yang benar yaitu ke dalam Alquranul Karim dan Al
Hadis, didukung oleh teknologi modern yang tidak dapat disangkal
oleh dunia ilmiah di seluruh dunia.

ltulah sebabnya Buku Capita Selecta jilid Il ini, adalah maha
penting untuk dibaca oleh seluruh kaum Muslimin dan Muslimat
yang tagwa dan ber-iman yang mempunyai pikiran dan ilmu yang
dalam, kiranya dapat menganalisa dan mengamalkannya demi
kebangkitan kedahsyatan Al Islam kembali di akhir zaman ini di
dalam kurun 15 yang maha dahsyat ini, sehingga kaum Muslimin
dapat menuju pada kemenangan yang gilang-gemilang dari dunia
sampai ke akhirat.

Energi yang tersimpan tersembunyi dalam Alquran yang
selama berabad-abad lamanya tak mampu dikeluarkan oleh kaum
Muslimin di dunia karena tidak mengetahui dan menguasai ilmu
metodologi teknologinya selama ini, akan keluar dengan
dahsyatnya untuk membuat orang Mukmin itu menjadi Khalifah
Allah dan Khalifah Rasulullah yang sebenarnva di atas bumi, yang
akan mampu memegang kekuatan dan kekuasaan sebagai “Insan-
Insan Kamil” yang budiman, penuh welas asih yang membimbing
ummat manusia di dunia ini ke arah kesejahteraan hidup dunia
akhirat (baldatun thayyibatun warabbun ghafdr).

Para khalifah Allah inilah sebagai teknokrat-teknokrat
metafisik Alquran dan sebagai aparat Allah Swt, mereka inilah jika
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diperlukan yang akan mampu mengeluarkan dan menyalurkan
energi maha dahsyat dari metafisik Alquran yang mengandung
getaran-getaran maha ultra-sonoor yang tak dapat diukur akan
hebatnya energinya. Hanya inilah yang mampu menghadapi dan
memusnahkan tenaga dahsyat dari atom dan nuklir yang berada di
negara-negara super-power pada zaman mutakhir ini.

Kami serukan pada seluruh dunia Islam untuk mempelajari
dengan seksama “Kitab” ini dan menelaahnya sedalam-dalamnya
dan jika perlu sesegera mungkin membawanya ke-forum seminar
internasional)® untuk diambil kesimpulan-kesimpulan yang
dahsyat, agar supaya dalam dunia Islam yang selama ini
meninggalkan ilmu tasauf dan tharigatnya, dihidupkan kembali dan
diamalkan demi kemenangan kaum Muslimin di seluruh dunia demi
kemenangan kaum beragama di seluruh jagad ini dan demi
kebesaran dan keagungan “Kalimatullahi hiyal ulya”.

Kalau hal tersehut di atas tidak selekas mungkin
dilaksanakan, kami benar-benar khawatir bahwa kekalahan dunia
Islam akan berlarut terus dan bencana malapetaka yang
mengerikan akhirnya pasti menghancurkan dunia Islam seluruhnya.

Kita harus sadar sedalam-dalamnya bahwa kita tidak lagi
memiliki dan mewarisi kekeramatan dan kedahsyatan Alquran
karena kita tidak mengetahui lagi metodologinya bagaimana

3Jangan lupa mengundang para ahli tasauf, para ahli pikir yang rasional,
para ahli teknologi karena persoalannya jelas tasauf dan tharigat bergandengan
tangan dengan ilmu teknologi modern, sama sekali bukan soal fikih semata-
mata, tetapi pasti tidak melanggar hukum fikih, bahkan tasauf dan thariqgat wajib
berdiri atas dasar syarial Islam dan Agidah Islam yang murni.
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caranya untuk menggali kedahsyatan tenaga metafisik Alquran
yang jika perlu mampu melebur jagad ini, karena justtru
metodologi cara pelaksanaan teknisnya tersimpan tersembunyi
dalam ilmu tasauf dan tharigatullah yang harus dilaksanakan,
diamalkan dengan rukun dan syarat yang sekhalis-khalisnya.

Dengan metodologi tharigatullah yang haq barulah
mungkin dapat dijuluk turun kurnia Allah yang Maha Besar, barulah
dapat dikeluarkan dan disalurkan tenaga dahsyat metafisik Alquran
dengan berkepala atom kalimah Allah yang maha dahsyat yang
tiada tenaga apa pun antara bumi dan langit mampu
menyambut/menahannya (QS. Al-Hasyr ayat 21 dan Ar-Ra’d ayat
31), termasuk bom atom dan bom nuklir dari negara superpower
yang diandalkan dan ditakuti oleh seluruh jagad ini.

Kaum Muslimin di seluruh dunia harus sadar bahwa di
dalam Alquran/di dalam kalimah Allah tersimpan rahmat yang tak
habis-habisnya, rezeki yang tak kering-keringnya, senjata-senjata
maha dahsyat yang tak terkalahkan, kayu di dunia yang dipakai
sebagai penanya habis tujuh buah lautan yang dipakai sebagai
dawatnya kekayaan kalimah Allah masih belum habis-habisnya.
(@S. Lukman ayat 27).

Oleh karena itu kaum Muslimin dan Muslimat di dunia yang
kami kasihi, janganlah lekas merasa puas diri dengan ilmu Islam
yang ada pada kita, itu hanya baru merupakan sekelumit kecil saja
dari rahmat Allah Swt yang tiada batasnya.
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Ayat Alquran:
358 ool Lo o237 Tghale 5T s
Ya ayyuhalladzina amanudkhul fis-silmi kaffah

“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu dalam
Islam itu secara keseluruhan”. (QS. Al-Bagarah ayat 208).

Segala puji dan puja bagi Allah seru sekalian alam.
Sekianlah Seruan dari “LIMTI".

Semoga lembaran baru, suara baru, dunia baru, episode baru, yang
membawa zaman cemerlang segera berada di ambang pintu rumah
tangga kaum Muslimin di seluruh dunia, dibawa oleh kebesaran
kalimah Allah dengan metode thariqatullah yang haq.

Kami akhiri “Sekapur Sirih” ini dengan mengucapkan:
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KATA PENGANTAR

Perkembangan ilmiah pada masa akhir-akhir ini telah
bergerak sedemikian jauh, hingga sampai pada batas menjelajahi
bidang-bidang yang selama berabad-abad sebelumnya, belum
sampai dijamah. Bidang-bidang keilmuan telah mulai memasuki
hingga sampai pada batas-batas keilmuan alam fisika, dan mulai
bidang-bidang parapsikologi dan lain-lain. Sebagaimana terlihat
dalam ilmu fisika, tentang teori medan gabungan dari Einstein dan
azas-azas ketidaktentuan Heisen Berg serta ilmu-ilmu parapsikologi
dan ilmu kosmologi.

llImiah sekarang mulai menjamah bidang-bidang batas
keilmuan antara ilmiah filsafat dan agama dan pada umumnya
ilmiah mulai kelihatan gagal dalam missionnya, bila menghadapi
masalah-masalah tersebut di atas, karena sebetulnya hakikat
tertinggi dari wujud alam ini harus ditembus melalui ilmu-ilmu
agama (khususnya dalam bidang tasaufnya) bersama-sama dengan
ilmu teknologi modern yang halus dan tinggi, sebagaimana terlihat
dalam kuliah-kuliah/uraian-uraian bapak Prof.Dr.H.S.S Kadirun
Yahya M.A, Rektor Universitas Pembangunan Panca Budi di Medan,
seorang ahli dalam ilmu fisika-kimia, sekaligus pula guru besar
dalam ilmu tasauf dan sufi (seorang sayyidi syaikh, yang benar-
benar ahli dalam ilmu teori dan prakteknya) yang kesimpulannya
ialah : Belief in God is no longer mere a believe, but it has become a
science of the highest dimension.
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“Kepercayaan pada Tuhan, bukan lagi merupakan kepercayaan
semata-mata, tetapi kepercayaan telah bertukar wujud menjadi
ilmiah yang setinggi-tinggi dimensinya.”

Sesuai dengan beberapa ungkapan berikut:

Al Islamu ‘ilmiyyun wa amaliyyun

“Islam adalah ilmiah dan amaliah
sagle 133 Vs 1315 ALl
Al islamu ya’lu wa la yu’la ‘alaihi

“Islam itu sangat tinggi (ilmiahnya dan amaliahnya) tiada
yang dapat melebihinya / mengalahkannya (ilmiahnya dan
amaliahnya tak ada taranya = o= )” (HR Ruyani)

Dengan demikian, kepercayaan telah menjadi keyakinan
yang sangat ilmiah, sehingga iman dan tagwa menjadi maha kuat.
Dan kepercayaan dogmatik pasti akan hilang lenyap khilafiah pasti
akan musnah habis. Dengan sendirinya kesatuan paham dapat
terwujud dengan gemilang. Yang melahirkan kesempurnaan
hablumminannas dan kemurnian hablumminallah. Ayat-ayat

4Ungkapan yang dipopulerkan Prof.Dr.H.Kadirun Yahya
SAbu Bakr Muhammad bin Harun ar Ruyani, Musnad Ar Ruyani (Cairo:
Muasasah Qurthubah,1995), Jilid Il, hal.38
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Alquran yang mutasyabihat akan dapat diungkapkan maknanya
yang sebenar-benarnya.

Segala aliran kebatinan yang tidak menentu dan
menyesatkan, yang selama ini oleh agama-agama yang diakui, tidak
mampu membendungnya, pasti akan lebur dengan sendirinya. Dan
semuanya ini berarti: kemenangan yang tiada taranya, khususnya
bagi seluruh kaum Muslimin di dunia, umumnya kemenangan bagi
seluruh umat beramat di seluruh dunia. Teristimewa kemenangan
terhadap atheisme, syirik-isme, kafir-isme dan lain-lain sebagainya,
kemenangan secara zahir dan batin dan teknologis. Segala puja dan
puji bagi Allah Swt seru sekalian alam.

LIMTI adalah sebuah lembaga ilmiah yang bergerak untuk
membuktikan kenyataan-kenyataan di atas, lewat pembahasan-
pembahasan yang sangat ilmiah dan pengalaman-pengalaman
yang empiris, serta pembuktian metafisika secara ilmu eksakta.

Buku ilmiah berikut ini, yang kami anggap sangat tinggi
nilainya, juga menunjukkan jalan keluarnya terhadap pemecahan
persoalan-persoalan yang sangat pelik yang dihadapi dunia
Internasional serta perikemanusiaan dalam zaman mutakhir
dewasa ini, kami beri nama:

Mutiara Alguran dalam Capita Selecta Il Tentang: Agama -
Metafisika - IImu Eksakta.

Sebagai lanjutan dari pada Capita Selecta lJilid | dan Capita
Selecta Jilid 1,° gubahan dari yang sangat kami hormati Bapak

6 Cetakan baru Capita Selecta | dan Capita Selecta Il digabungkan
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Prof.Dr.H.Kadirun Yahya, yang kedua-duanya juga mempunyai nilai
yang sangat tinggi, dalam membina agama dan kemanusiaan
sepanjang masa.

Sumbangsih LIMTI ini, selain untuk tujuan yang tersebut di
atas, khususnya pula adalah dalam rangka upayanya, untuk
menegakkan tauhid yang sebenarnya di bumi persada Indonesia,
membela panji-panji kebesaran kalimatullahi hiyal ulya, demi
terciptanya manusia pembangunan seutuhnya, sebagai
sumbangsihnya terhadap negara Republik Indonesia yang kita
cintai, yang berdasarkan azas tunggal Pancasila dan Undang
Undang Dasar 1945.

Akhirulkalam LIMTI mengucapkan terima kasih atas
sumbangan dan buah pikiran dalam tulisan ini kepada
Dr.S.Soewandi Fics, semoga amal baktinya diterima Allah Swt.

Sekianlah prakata ala kadarnya dari risalah “sakral” yang sangat
bernilai ini, semoga kita semuanya mendapat Taufik dan Hidayah
dari Allah Swt. Amin.

Medan, 15 Februari 1985

Wassalam dari kami,

LEMBAGA ILMIAH METAFISIKA TASAUF ISLAM (LIMTI)
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LEMBAGA ILMIAH METAFISIKA TASAUF ISLAM (LIMTI)
Motto:

1. Al Islam adalah agama ilmiah dan amaliah.

2. Namun LIMTI tidak mengilmiahkan Tuhan, LIMTI hanya
mengilmiahkan apa-apa yang diciptakan-Nya. Sesuai dengan
Hadis Nabi Saw:

Al 319,855 Yy ¢ dll s 319 S5

Tafakkara fi khalgillahi, wa la tafakkard fillah

“Berfikirlah kamu tentang apa yang diciptakan Allah dan jangan

berpikir tentang zat Allah.”(HR Abu Nu’aim)

a) LIMTI tidak mengumpamakan Tuhan dengan sesuatu
apapun, LIMTI hanya menunjukkan, perumpamaan-
perumpamaan yang ada di alam fisik, yang menunjukkan
kebesaran-kebesaran Allah Swt di alam metafisik. Sesuai
dengan firman Allah:

Sl fn il 3h3t e aliaS )
laisa kamitslihi syai"un, wa huwas-sami'ul-bashir
Tak ada suatu pun yang menyerupai-Nya, Dia Maha
Mendengar lagi Maha Melihat. (QS Asy-Syura: 11)

b)

AE £ 2 AT el ST AT &3
wa yadhribullahul-amtsala lin-nas, wallahu bikulli syai‘in
'alim

Isma’il bin Muhammad al ‘Ajluni, Kasyful Khata’ wa Muzilul ilbas,
(Beirut:Dar Thya’ at Turats al ‘Arabi,1351),jilid I,cet.2,hal.311

XXiii



“Allah menunjukkan beberapa perumpamaan untuk
manusia, Allah Maha Mengetahui tiap-tiap sesuatu”. (QS
An-Nur: 35)

Surat Yusuf ayat 105:

Oasbykh (G2 3b3 G 5935 o35 giatdl b &e 33 o583
Wa ka‘ayyim min ayatin fis-samawati wal-ardhi yamurruna
'alaiha wa hum 'an-ha mu'ridhun

“Beberapa banyaknya ayat-ayat (tanda-tanda Allah)
di langit dan di bumi, sedangkan mereka melewatinya, tetapi
mereka berpaling dari pada-Nya.”

4. LIMTI tidak mempersoalkan hal-hal yang bersangkutan dengan
rukun iman, rukun Islam, agidah Islam dan ilmu tauhid, semua
tidak diganggu gugat barang satu zarah pun, karena semua itu
settled dengan sempurna oleh Allah Swt.

5.LIMTI adalah salah satu lembaga yang berfungsi sebagai
Bhayangkara Islam dan yang bertekad menjadi pahlawan Islam
terhadap kafir-isme, syirik-isme dan lain-lain, atas dasar Alquran,
Alhadis dan ilmu eksakta.

6.LIMTI  merupakan terompet yang mengumandangkan
kemenangan Allslam dan menunjukkan adanya energi yang
maha dahsyat yang selama ini tersimpan, terpendam dan
tersembunyi di dalam metafisik Alguran dan Alhadis, dan
menunjukkan cara mengeluarkannya, energi mana bukan saja
mampu membentengi diri ummat Islam, tetapi juga mampu
menghadapi segala macam senjata mutakhir apa saja pun dan
dari mana saja pun di akhir zaman.
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7. LIMTI adalah terompet dari Fakultas lImu Metafisika (atas dasar
llImu Eksakta) dari Universitas Pembangunan Panca Budi yang
merupakan hanya satu-satunya badan limiah di dunia yang
menggali secara sangat limiah isi teknologi Alquran dan AlHadis
untuk dapat dimanfaatkan bagi kemenangan zahir batin ummat
beragama di akhir zaman demi kebesaran Kalimatullahi

hiyalulya.
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QUO VADIS UMMAT MANUSIA DENGAN ILMU BEDAHNYA ? DAN
QUO VADIS SELURUH UMMAT MANUSIA DENGAN AGAMANYA ?

KATA PEMBUKAAN

Alquran Surat An-Nur ayat 35-42:

b Pl e (40 835asS<0)68 Uine 2 T5 o 5aldl 35 Al
350 Y Bgf5) Bk s3ah e I3gd {33 L858 K axlalas )
P o: ‘.’”—J‘?Jf’o,a.’- of o~ s .9 -,’;o:ﬂ’—«;;: 1.
Al Gugiayg Je o9 <3 aiiss @ 33 2o ) 380 &3¢ Y3

RAe e d S alga el (JERNT Al & pusge£LET (o <0y93)

Allahu nurus-samawati wal-ardh, matsalu nurihi kamisykatin fiha
mishbah, al-mishbahu fi zujajah, az-zujajatu ka-annaha kaukabun
durriyyuy yugadu min syajaratim mubarakatin zaitunatil 1a
syarqiyyatiw wa la gharbiyyatiy yakadu zaituha yudhi-u walau lam
tamsas-hu nar, nurun 'ala nur, yahdillahu linurihi may yasya, wa
yadhribullahul-amtsala lin-nas, wallahu bikulli syai-in 'alim

35. “Allah (memberi) nur (cahaya) langit dan bumi. Umpama
cahayaNya, seperti sebuah lubang di dinding rumah, di dalamnya
ada pelita. Pelita itu di dalam gelas. Gelas itu seperti bintang yang
berkilau-kilauan. Pelita itu dinyalakan dengan minyak pohon yang
diberkati, yaitu minyak zaitun yang (tumbuh) bukan di Timur dan
bukan pula di Barat, minyak itu hampir bercahaya dengan
sendirinya, meskipun tiada disentuh api. Cahaya berdampingan
dengan cahaya. Allah menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya
kepada cahaya-Nya itu. Allah menunjukkan beberapa contoh untuk
manusia. Allah Maha Mengetahui tiap-tiap sesuatu.”



53400 b oW fad ahiT a8 SEs &85 of AT O3 ol B
JUzlzllg
Fibuyutin adzinallahu an turfa'a wa yudzkara fihasmuhu yusabbihu
lahu fiha bil-ghuduwwi wal-ashal
36. “Pelita itu dalam rumah (mesjid) yang telah diizinkan Allah
menghormatinya dan menyebut nama-Nya dalam rumah (mesjid =
rumah Allah) itu, serta bertasbih di dalamnya pagi dan petang
yoﬁf)ﬂ cl.ub O}L,aj\ (’DLQ“Q ctlj\ JSA Q’; f"'@“@b )J JL>J
52 te}‘»ﬂ‘ 4 uhw FERPHES:
Rijalul 1a tul-hthim tijaratuw wa la bai'un 'an dzikrillahi wa igamish-
shalati wa 1ta‘iz-zakati yakhafuna yauman tataqallabu fihil qulubu
wal-abshar
37. “Beberapa orang laki-laki yang tidak lalai karena
perniagaan dan tiada pula karena berjual beli dari mengingat Allah
dan mendirikan sembahyang serta memberikan zakat, mereka
takut akan hari yang berguncang segala hati dan pemandangan di
waktu itu.”
GLwJuALQ)JJ 41]\3&4414490.0@&))‘9 ‘}LQ&LO A é.éj)zq
Liyajziyahumullahu ahsana ma 'amilu wa yazidahum min fadhlih,
wallahu yarzuqu may yasya'u bighairi hisab
38. “Supaya Allah membalasi mereka dengan yang terlebih
baik dari amalan mereka dan menambah kurnia untuk mereka.
Allah memberi rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya dengan
tiada terhisab (tak terhingga).”
‘dﬁo;b- \3\ 755z Qta.la.]\ 41.&/.2.: 4:.;.9.: u‘_}.&fp.@.l.a&‘ \5}6&&1\3
uLu.zJ\ e 411\_9@4)[.“9- wﬁﬁsom ] 3355 Bk 0ds0
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Walladzina kafarG a'maluhum kasarabim biqgr'atiy yahsabuhuzh-
zham'anu ma’a, hatta idza ja'ahu lam vyajid-hu syai'aw wa
wajadallaha 'indahu fa waffahu hisabah, wallahu sarT'ul hisab
39. “Orang-orang yang kafir amalan mereka itu, seperti
bayangan panas di padang pasir, orang yang haus mengira, bahwa
itu adalah air. Sehingga apabila ia sampai ke tempat itu, ia tiada
mendapati suatu apapun dan dia tiada mendapati rahmat Allah di
sisi amalannya, lalu Allah menyempurnakan perhitungannya, Allah
amat cepat perhitungan-Nya.”
cul:xwut.‘)}‘) u.n Cgﬁacksjs u.n C9.A w u:z.lj.?u L.>'9 Mjl
Alj) Ja.éd (RJ o"ﬁﬁl@{)’ JSJ PJsoJ.J CP‘ \.)\ ua.a.) dﬁﬂ ‘.@..,a.ij u_n.l.b
29 0eed b 1934
Au kazhulumatin fi bahril lujjiyyiy yaghsyahu maujum min faugiht
maujum min faugiht sahab, zhulumatum ba'dhuha fauga ba'dh,
idza akhraja yadahu lam yakad yaraha, wa mal lam yaj'alillahu lahu
nuran fa ma lahu min nur
40. “Atau amalan mereka seperti gelap gulita di tengah-tengah
laut yang dalam dilamun ombak, di atas ombak itu ada ombak pula,
di atasnya ada awan. Gelap-gulita bercampur gelap-gulita. Apabila
seseorang mengeluarkan tangannya, hampir ia tiada dapat
melihatnya. Barang siapa yang tiada diberi Allah cahaya, maka
tidak adalah cahaya untuknya.”
38 o 385 oVl el b a4 fas ai & 55 @
D5l Gy ule AlMguhiny23s-20le ple
A lam tara annallaha yusabbihu lahu man fis-samawati wal-ardhi

wath-thairu shaffat, kullun gad 'alima shalatahu wa tasbihah,
wallahu 'alimum bima yaf'alun



41. “Tidaklah engkau tahu, bahwa siapa yang di langit dan di
bumi dan burung terbang di udara, semuanya tasbih (tunduk)
kepada Allah. Masing-masingnya Allah mengetahui do’anya dan
tasbihnya. Allah Maha Mengetahui apa-apa yang mereka
kerjakan.”

Sl T 1525975 w5127 Mla a5
Wa lillahi mulkus-samawati waI—ardh,Wa ilallahil-mashir

42. “Kepunyaan Allah kerajaan langit dan bumi dan kepada
Allah tempat kembali.”

Kesimpulan/ringkasan :

Orang-orang yang diridhai Allah Swt ialah mereka yang
mendapat Nurun ‘ala nurin, hati mereka selalu bergantung pada
rumah-rumah Allah, dan selalu basah lidahnya dengan tasbih dan
zikir pada Allah pagi dan petang, mereka tak dapat dilalaikan oleh
urusan duniawi, mereka mereka selalu taat beribadat dan pemurah
hatinya, namun hidup mereka selalu dilapangkan Allah Swt, rezki
dunianya berlimpah (lebih dari cukup) apalagi kekayaan rohaninya
tak terbatas banyaknya dilimpahkan Allah padanya.

Orang-orang yang tidak mendapat Nurun ‘ala nurin dari
Allah, hidupnya gersang, ianya selalu keluh kesah, hatinya gelap
gulita pada makrifat akan Allah, hidupnya seperti dipermainkan
gelombang kehidupan,terombang-ambing seperti di atas samudera
yang gelap gulita dan di akhirat mereka dikumpulkan bersama-
sama dengan orang buta, sesuai dengan Firman Allah dalam
Alguran:



Wa man a'radha 'an dzikri fa inna lahu ma'isyatan dhangkaw wa
nahsyuruhu yaumal-giyamati a'ma

"Barangsiapa yang tidak mau zikir akan Aku dia akan
mendapat kehidupan yang sulit dan di akhirat akan dikumpulkan
sebagai orang buta (karena semasa hayatnya tidak pernah mau
berusaha/berjuang memiliki nur cahaya agung: Nurun ‘ala nurin
dan mereka tidak akan mendapat petunjuk daripada Allah Swt" (QS
Thaha :124).

Sesuai dengan Firman Allah
Mise B55a) dad ol i (1250 ga)T 548 AT ugs 1

may yahdillahu fa huwal-muhtadi wa may yudhlil fa lan tajida lahu
waliyyam mursyida

"...Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, dialah
orang yang mendapat petunjuk dan siapa yang dibiarkan-Nya
sesat,maka tidak ada seorang Waliyam Mursyida (pemimpin
peramalan/dzikrullah) yang memberinya petunjuk”. (QS Al-Kahfi
:17)



HENDAK KEMANAKAH UMAT MANUSIA
DENGAN ILMU BEDAHNYA ?

Tema yang berjudul Quo Vadis Surgery (akan kemanakah
ilmu bedah ini) yang dibicarakan pada kongres International
College of Surgeon (kongres Ahli Bedah Internasional) di Manila
pada bulan Desember 1984 yang lalu telah menggugah hati seorang
Chirurg untuk membahas tema ini, dipandang dari sudut seorang
ahli bedah.

Teknologi dan ilmu kedokteran makin lama makin maju.
Transplantasi alat-alat vital dalam tubuh seperti jantung, ginjal dan
hati telah mampu dikerjakan. Bayi tabung berhasil dijadikan.
Apakah pada suatu ketika dokter ahli bedah itu tidak melakukan
sesuatu, yang melampaui batas yang diridhai Allah Swt?

Hendak kemanakah ummat manusia dengan ilmu bedahnya?

Kita mengetahui bahwa manusia itu berbeda dengan
makhluk hewan, karena manusia ini merupakan makhluk yang
dapat berpikir dan mencari kebenaran.

Kebenaran yang dicari manusia dapat dicapai melalui tiga
jalur, yaitu :

1. llmu Pengetahuan
2. Filsafat

3. Agama



Karena kebanyakan dari manusia merupakan orang awam
dan bukan profesor atau ahli filsafat, maka jalur yang paling mudah
bagi umat manusia untuk mencapai kebenaran, adalah melalui jalur
agama.

Namun di zaman modern dewasa ini, manusia juga sudah
pula berfikir sangat sistematis dan sangat critical. Bila manusia
umpamanya hendak melaksanakan sesuatu projek, terlebih dahulu
ditetapkannya apa objective atau goal atau tujuan yang hendak
dicapainya, untuk kemudian menyusun suatu rencana pekerjaan
berdasarkan suatu sistem analisis atau membuat suatu flow chart.

Bila dewasa ini manusia mengadakan instropeksi tentang
apakah sebenarnya yang menjadi tujuan hidupnya di dunia, maka
kita akan sadari, bahwa hanya mungkin beberapa orang saja yang
telah memikirkan benar-benar dan dalam-dalam apa vyang
sebenarnya yang menjadi tujuan hidup mereka. Kebanyakan
mereka hanya mempunyai satu tujuan hidup duniawi semata-
mata, umpamanya pangkat, kesuksesan, kekayaan, kebahagiaan
duniawi dan sebagainya.

Di dalam pandangan hidup seorang Muslim, seperti telah
diuraikan oleh H.Endang Saifuddin Anshari, M.A dalam Kuliah Al-
Islam untuk pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi tahun
1980, halaman 91, dinyatakan bahwa tujuan hidup ditinjau dari segi
arahnya, dapat dibagi dalam:

1. Tujuan hidup arah vertikal
Untuk mendapat ridha /cinta Allah dan berhampir pada-Nya.
2. Tujuan hidup arah horizontal:



a. Ditinjau dari segi lingkungan,

1) Tujuan sebagai individu

2) Tujuan sebagai anggota keluarga

3) Tujuan sebagai warga lingkungan/kampung

4) Tujuan sebagai warga negara/bangsa

5) Tujuan sebagai warga dunia

6) Tujuan sebagai warga alam semesta (Universum)
b. Ditinjau dari segi umum.

1) Kebahagiaan di dunia dan akhirat

2) Rahmat bagi segenap alam.

Bagaimanakah sekarang umat manusia dapat mencapai
tujuan hidup secara horizontal?

a. Dengan memakai pedoman hidup yang ditentukan oleh:
1. Alguran
2. AsSunnah

b. Melaksanakan tugas /fithrah hidup berupa ibadah (mengabdi,
melaksakan pengabdian, memperhambakan diri) kepada Allah.

Dapat diumpamakan tujuan hidup horizontal seperti
sebuah taman yang diridhai Allah Swt, di mana kunci pintu



masuknya adalah iman dan tagwa seseorang pada Allah Swt. Tetapi
ini semua, Alguran dan Hadis, sebagai pedoman hidup, dan ibadah
sebagai tugas hidup, semuanya merupakan perintah Tuhan bagi
manusia dalam hidupnya di dunia, agar mencapai ridha Allah Swt
dunia dan akhirat.

Dan semua itu dilaksanakan oleh jasmaniah dan
akal/pikiran kita yang pada suatu ketika akan berhenti, bila kita
mati dikubur dan menjadi tanah kembali, dimana akal pikiranpun
turut pula lenyap tak berbekas untuk selama-lamanya. Inna lillahi
wa inna ilaihi raji’un.

Sekarang kegiatan tujuan hidup arah vertikal ke atas.

Bagian dari manusia yang akan kembali ke pangkuan Allah
Swt adalah roh manusia. Oleh sebab itu roh dalam hidup kita di
dunia, selalu juga harus dilatih munajat secara vertikal ke atas,
untuk sampai dan selalu berhampiran ke hadirat Allah Swt. Ini
hanya dapat dilaksanakan dengan menggunakan saluran tali Allah.

BSIaT et 8 9dgr5 Al 4] 545375 AT 58T I5inle (VT G
oyl

Ya ayyuhalladzina amanuttaqullaha wabtaghii ilaihil-washilata wa

jahidu f1 sabilihi la'allakum tuflihun

Artinya:

"Wahai orang-orang yang beriman, bertagwalah pada
Allah (termasuk banyak berzikir dan Shalat) dan carilah cara
(metode untuk mendekatkan diri pada-Nya) dan berjihadlah
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(sungguh-sungguhlah berjuang, secara intensiflah beramal) pada
jalan-Nya itu (pada metode itu) semoga kamu menang”. (QS Al-
Maidah:35)

Ayat tersebut jika diuraikan secara terperinci dan teranalisa
merupakan tali rohani yang sambung-menyambung, rantai
berantai, namun tetap bersatu dengan rohani Rasulullah, karena
pancaran yang terus menerus dan selalu diteruskan dari Nurun ‘ala
nurin yahdillahu linurihi mayyasya'u.

tlag a eyl Al Sudiayss oJ2 Jo0
Artinya:

“Nur llahi beriring dengan Nur Muhammad, yang diberikan-
Nya pada orang-orang yang dikehendaki-Nya”. (QS An-Nur:35)

Hal ini sesuai pula dengan Firman Allah Swt dalam Alquran:

158585 Y3 sas T iy I5huiels
Wa'tashimu bihablillahi jam1'aw wa |a tafarraqu
Artinya:

"Berpeganglah kamu pada tali Allah dan janganlah kamu
bercerai berai “.(QS Ali Imran: 103)

Dapat kita terangkan di sini bahwa arti tali Allah dalam arti zahir
batin ialah:

Arti ke-1 (Zahir):

10



Firman-firman Allah dan Hadis Rasulullah yang didengar
oleh telinga dan tertulis dilihat oleh mata dan diolah oleh otak,
kemudian untuk dijadikan perangai dan mental, maka pribadi kita
pun menjadi Islam-lah. Tali Allah zahir tersebut diturunkan
Rasulullah secara turun-temurun melalui lisan jasmani Rasulullah.

Arti ke-2 (Batin):

Nurun ‘ala nurin bagi roh kita, yang juga secara turun-
temurun diterima dari Rasulullah Saw, bukan melalui lisan beliau
tetapi melalui rohani beliau, otak kita dapat diajari secara lisan,
sehingga ia jadi Islam, tetapi roh kita tidak dapat di Islam-kan
dengan ajaran melalui lisan manusia karena dimensinya berlainan,
walau pun ia beserta dengan tubuh jasmani kita sendiri setiap saat.

Untuk meng-Islamkan roh itu, ia harus diisi dengan rohani
Rasulullah yaitu Nur Muhammad atau Nurun ‘ala nurin, yang
diterima Rasul daripada Allah Swt yang berisikan kalimah Allah
murni dan tulen dari Allah sendiri, dengan segala kebesaran dan
keagungan-Nya yang bergetar dengan getaran yang maha ultra
sonoor, yang maha dahsyat, yang tidak mampu diterima oleh bumi,
langit, lautan dan seluruh alam, mereka semua akan hancur luluh,
yang mampu menerimanya ialah jenis Bani Adam yang dikehendaki
Allah Swt, yaitu para Mukmin sejati, sebagaimana dijelaskan dalam
Hadis Qudsi:
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sl e CdB anwds (il Y5 canfl amad @ 1 JLs Al JB

851501 4
Qalallahu ta’ala: Lam yasa’nii ardhii wa la sama-i wa wasi’ani
galbu ‘abdiyal mu’minul layyinul wadi’

Artinya:

"Allah Swt berfirman : Tak dapat memuat Zat-Ku, bumi dan
langit-Ku, yang dapat memuat zat-Ku ialah hati hamba-Ku yang
Mukmin, lunak dan tenang ". (HR Al Ghazi)

Barulah roh itu Islam dan menjadi Mukmin, seperti roh
Rasulullah Saw sendiri dan sekaligus roh dari segala para Anbiya
Allah, karena roh ini telah berisi zat yang sama yaitu Nurun ‘ala
nurin yahdillahu Ii nurihi mayyasya'u. Bukankah para Mukmin yang
tahqgiq pada Allah dan Rasul, sebagai Waritsatul Anbiya berhak
mewarisi segala apa yang diterima para Rasul dari Allah Swt, zahir
maupun batin.

Janganlah kita beranggapan bahwa Islam yang dikenal
selama ini secara zahir atau awam, sudah merupakan Islam
keseluruhan. Itu baru hanya sebagian saja dari Al-Islam yang maha
luas dan yang maha dalam.

Islam adalah projek yang maha hebat dari Allah Swt yang
Maha Pintar dan Maha Agung. Projek Prof.Dr.Einstein saja pun

®Najmuddin Muhammad bin Muhammad al Ghazi, ltgan Maa Yuhsin
Min al Akhbar ad Dairah ‘ala al Sunna (Cairo: al Faruq al Haditsah li ath-
Thaba’at wan Nasyr),Jilid I,hal.515
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menghasilkan bom atom dan bom nuklir sudah dahsyat, apalagi
projek Allah Swt adalah Maha Dahsyat.

Bukankah Islam dengan kehebatan kalimah Allah-nya,
mampu mengatur dan menyelesaikan serta menyempurnakan
kehidupan Mukmin itu di dunia, di kubur, di Padang Mahsyar, di
Titian Sirathal Mustagim dan di surga? Semua itu harus dan mesti
dapat diatur dan diselesaikan dalam kehidupan di dunia ini, bukan
di mana-mana. Begitulah dahsyatnya, hebatnya aksi radius kalimah
Allah Haqiqi yang dibawa Al Islam melalui nur-Nya, sehingga
mampu menembus sampai ke kubur, Padang Mahsyar, ke Titian
Sirathal Mustagim dan ke surga. Begitu agung Islam itu, hingga
Allah sendiri menyebut,

C-»
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°
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—
\
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T s Gl
Innad-dina 'indallahil-islam
Artinya:

"Sesungguhnya agama yang diridhai pada sisi Allah ialah
Islam” (QS Ali Imran: 19)

Di dalam Hadis pun disebutkan:
ssle Jad I3 13as ASLayT

Al islamu ya’lu wa la yu’la ‘alaihi

9ar Ruyani, Musnad, hal.38
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Artinya:

"Islam itu sangat tinggi, tiada yang dapat melebihinya/
mengalahkannya”. (HR Ruyani)

Kalau kedapatan dewasa ini orang-orang Islam kalah di
mana-mana di dunia, ia harus benar-benar prihatin dan waspada,
bahwa kekalahan Islam di seluruh dunia, adalah merupakan
barometer yang nyata yang menunjukkan bahwa ia sudah slip
/tergelincir dari pengalaman Islam-nya, kalau ini berkelanjutan
terus menerus begini, quo vadis ummat Islam dengan agamanya. la
segera harus mengadakan instropeksi dirinya. la harus sadar,
bahwa ia tidak lagi mewarisi kekeramatan, kedahsyatan,
keagungan, kemenangan Islam yang haqiqi. la harus sadar bahwa
kekalahannya bukan terletak pada syi'ar zahir Islamnya. Tetapi
dalam hubungan haqiqi yang Maha Halus dengan Allah Swt, yang
channelnya, salurannya sudah tertutup. Di situ letak slip-nya dan
kekurangannya.

Bukankah Nabi Saw bersabda:
e Zally Ll Jie 455 3835 Y sl 455 385 sl e

Matsalul ladzi yadzkuru rabbabu walladzi la yadzkuru rabbahu
matsalul hayyi wal mayyit

Artinya:

®Muhammad bin Isma’il al Bukhari, A/ Jami’ush Shahih, (Cairo: al
Maktabah Salafiah,1400),Juz.IV.h.183
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"Perbandingan orang yang (tahqiq) ingat akan Allah,
dengan orang tidak ingat ingat (tidak ada hubungan) akan Allah,
adalah seperti orang hidup dengan orang mati”. (HR Bukhari)

Kalau benar-benar orang Islam itu ada hubungannya
dengan Allah, maka ia tidak akan mungkin dapat dikalahkan oleh
siapa pun di dunia ini. Tidak mungkin orang hidup dapat dikalahkan
oleh orang yang mati.

Konklusi:

Dan tidak mungkin pula nuklir dari negara-negara super
power walaupun bagaimana hebatnya, mampu mengalahkan
"Nuklir" kalimah Allah yang Maha Dahsyat dari Al-Islam. Di sini
letaknya ke-superior-an khalifah Allah, sebagai satelit/komputer,
aparat yang maha dahsyat dari Allah Swt, yang sewaktu-waktu
mampu "memuntahkan" atom-atom kalimah Allah, yang akan
memusnahkan lawan yang bagaimanapun tangguhnya. Atas dasar
hukum kehidupan, energi dari teknologi alam fisik, pasti di
bawah/dikalahkan oleh energi dari teknologi alam metafisika
Alquran, yang getarannya maha ultra sonoor dan maha dahsyat,
yang frekwensinya tak terbatas (tak terhingga) dan dimensinya pun
tak terbatas tingginya (tak terhingga).

Dalam ilmu kedokteran, akal pikiran dan proses kejiwaan,
berhubungan dengan otak kita serta bergantung pada kesadaran
seseorang. Bila kita tidak sadar atau tidur maka akal/pikiran kita
akan berhenti atau hilang. Tetapi roh kita tetap berada di dalam
tubuh kita selama hayat dikandung badan. Ingat saja bila seorang
penderita dibius (berada dalam narkose) atau menderita gegar otak
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hingga tidak sadar. Pada saat itu segala akal/pikiran dan proses
kejiwaan yang dimiliki seorang penderita akan hilang untuk
sementara waktu, selama penderita tidak sadar. Tetapi selama
penderita masih hidup, rohnya yang hidup tetap berada dalam
tubuhnya.

Karena itulah eksistensi roh itu terpisah dari akal/pikiran
kita, bahkan bertempat pada dimensi yang lebih tinggi dari
akal/pikiran, mental dan jasmaniah manusia. Dengan demikian, roh
tidak termasuk di dalam unsur akal budi dan alam pikiran atau
mental, tetapi merupakan suatu unsur tersendiri, yang lebih tinggi
kedudukannya dan roh adalah alat untuk dipakai munajat ke
hadirat Allah Swt, sedangkan jasmani bersama akal dan pikiran
bukanlah alat untuk dipakai munajat ke hadirat Allah Swt, karena
kasarnya.

Roh kita merupakan "zat" yang berasal dari karunia Tuhan
dan roh tidak berasal dari air atau gas dan tidak pula berasal dari
bumi. Roh itu dapat mengambil bentuk seperti rupa manusia,
karena roh itu meliputi seluruh tubuh manusia itu sendiri, seperti
juga cahaya, electricity, air atau gas, mengambil bentuk dari bejana
atau botol, tempat di mana air atau gas itu dimasukkan, atau
mengambil bentuk tempat yang dilaluinya. Roh kita berasal dari
alam gaib/metafisik, karena berasal dari anugerah Allah Swt,
hingga tidak dapat dilihat dengan mata kepala, walaupun ia tidak
bercerai-cerai dengan jasmani kita selama hayat di kandung badan.
Tetapi begitu dimasukkan sebagai jenazah ke bumi, tempat asal
mula jasmani itu jadi, maka sang roh pun bercerailah daripadanya
dan sang roh pun menyeberang ke alam baka.
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Maka mulailah sang roh harus mempertanggung jawabkan
segala tindak tanduknya, segala gerak-geriknya di dunia, selama ia
diberikan alat jasmani serta akal yang komplit dengan segala organ-
organ/alat-alat tubuh yang sangat sempurna dan sangat indah.
Jelaslah sudah, bahwa roh ini mempunyai dimensi yang lebih tinggi
dari akal-budi dan pikiran serta mental dan jasmaniah kita, dan oleh
karenanya ia harus mempertanggungjawabkan gerik gerik akal dan
jasmaniahnya selama ia di dunia.

Fungsi roh adalah sebagai "komputer". la bisa mendapat
input dari alam gaib sebagai "wahyu" bila ia seorang Nabi atau
Rasul, atau Ilham bila ia adalah seorang manusia yang saleh dan
taqwa. Tetapi selain getaran wahyu/ilham yang positif, roh itu
dapat pula dimasuki getaran-getaran yang berasal dari Iblis di alam
gaib/metafisik, yang juga dapat masuk ke dalamnya. Input yang
telah masuk ke dalam roh itu kemudian mem"programkan"kan
pula jasmaniah dan akal kita.

Apakah "program" vyang diperintahkan roh kepada
akal/pikiran kita telah mengandung segala perintah Allah
sepenuhnya, hingga manusia itu telah melaksanakan fitrah
hidupnya dengan sebaik-baiknya? Apakah ia telah mengabdikan
segala-galanya, akal budi dan jasmaniahnya, hidup dan
kehidupannya untuk Allah Swt sepenuhnya?

Apakah roh itu sebagai penanggung jawab tertinggi dari
segala aparaturnya termasuk akal/pikiran dan lain-lain, telah
mengabdikan segala-galanya kepada Allah Swt? Apakah sempat
pula sang roh itu tertipu oleh Al Iblis laknatullah, yang merupakan
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suatu roh pula yang sangat pintar, sangat halus dan hebat serta
sangat sakti dan dahsyat, karena ia merupakan bekas malaikat yang
termasuk sangat tinggi ilmunya? Tetapi sayang menyeleweng
sehingga ia menjadi musuh bebuyutan dari roh semua Bani Adam.

Di sinilah letak kunci dari segala-galanya di alam jagad ini
bagi hidup dan kehidupan kita dari dunia hingga ke akhirat, karena
manusia-manusia yang rohnya dikendalikan oleh Iblis, pasti akan
merusak jagad raya ini. Ingat saja akan bom atom dan nuklir dari
negara-negara super power, yang mampu memusnahkan jagad ini
serta kebudayaan manusia seluruhnya hanya dalam beberapa detik
saja, jika dikendalikan oleh nafsu angkara murka. Bagaimanakah
sekarang kerusakan jagad raya ini dapat dicegah? Hanya dengan
mengisi roh ini dengan kalimah Allah (sesuai dengan Hadis Qudsi):

09 smaz (S U3 Lakss gl e 9o Bl oD Al Y) 4] Y all J6
M e ol Aad > B U3
Qalallahu la ilaha illallahu kalami wa ana huwa mang qalaha

mukhlishan dakhala fi hishni wa man dakhala fi hishni fagad amina
min ‘adzabi

Artinya:

“Allah Swt berfirman: La ilaha illallah itu adalah perkataan-
Ku, dan ia adalah Aku, siapa yang menyebutnya dengan ikhlas

UMuhammad bin Hibban al Bisti,A/ Majruhin min al Muhadditsin,
(Beirut: Darush Shami’1,2000),cet.1,jilid I11,h.509.
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masuk ke dalam benteng-Ku, dan siapa yang masuk ke dalam
benteng-Ku, maka terpeliharalah ia dari azabKu “. (HR Ibn Hibban)

Menyebutnya tentu harus dengan methode baru dapat masuk
dalam benteng Allah.

Juga sesuai dengan Hadis Rasulullah Saw:

24l Q1 N1 b JE Y s delidl 4585 Y
La taqumus sa’atu hatta la yuqala fil ardhi Allahu Allahu
Artinya:

“Kiamat tidak akan terjadi hingga tidak diucapkan lagi
Allah, Allah” (HR Muslim)

Zikir Allah, Allah jelas dan tegas sebagai penangkal kiamat
jagad ini.

Belaldl B Y5 (i) (B B Tad 4ol 35 343 Y (Sl Alll el

Bismillahil ladzi la yadhurru ma’asmihi syaiun ma fil ardhi wa la
fis sama °

Artinya:

PTmam Muslim,Shahih Muslim, (Riyad: Dar Taibat lin Nasyr wat
Tauzi’, 2006), cet.l, Jilid I, h.78
BImam Abi Daud, Sunan Abi Daud, (Beirut, Dar ar Risalah al

‘Alamiyah, 2009), Jilid VII, cet. I, h.419.
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“Atas nama Allah, yang tidak memberi mudharat apa-apa
yang di bumi dan tidak pula di langit ialah bagi orang yang beserta
dengan nama-Nya”

Jadi jika roh ini terisi dengan kalimah Allah, maka akan jadi
surgalah seluruh alam jagad ini, yang akan berkelanjutan terus
sampai ke akhirat.

Oleh sebab itu roh kita wajib dan perlu sekali diisi dengan
kalimah Allah. Untuk melaksanakan ini harus ada metodiknya yakni
sesuai dengan Hadis dan Quran dan sesuai pula dengan ilmu
teknologi modern, metode inilah yang dinamakan tharigatullah.

Prof.Dr.H.S.S Kadirun Yahya MA, Rektor Universitas
Pembangunan Panca Budi, di mana terdapat Fakultas Metafisika
dan tasauf Islam, telah meriset hal ini selama 40 tahun, serta telah
menguraikannya dengan ilmu up to date, yaitu menurut hukum-
hukum Islam (sesuai dengan agidah Islam, berdasarkan Quran dan
Hadis) dan sesuai dengan ilmu pasti dan teknologi modern dewasa
ini. Intinya ialah berzikir kepada Allah Swt sebanyak-banyaknya
secara  berkekalan dengan memakai suatu = metodik
(tharigat=cara=jalan=cara pelaksanaan teknis).

Secara teknologi:

Berzikir  kepada Allah dengan  memakai/dengan
mempergunakan sebagai landasan, atau menyatukan diri rohani
dengan frekwensi/ atau gelombang yang dimiliki rohani Rasulullah,
yang hidup pada sisi Allah, Auwal awwalu wal akhiru,
frekwensi/gelombang mana hanya dapat kita peroleh melalui
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frekwensi daripada rohani para ahli silsilah yang menerima dan
meneruskannya secara asli dan murni, sambung-menyambung,
secara berantai, turun temurun secara asli dan murni hingga
akhirnya sampai kepada rohani guru (Mursyid) kita.

Barulah sesudah mendapat frekwensi gelombang
Rasulullah (Nurun ‘ala nurin) melalui rohani sang Mursyid, barulah
rohani kita itu, dengan memakai/mempergunakan frekwensi
dimana rohani kita itu, yang pada hakekatnya telah menyatukan
diri rohaninya dengan diri rohani Rasulullah, hingga memiliki
frekwensi yang sama, barulah rohani kita detik itu juga hadir di
hadirat Allah Swt, karena rohani Rasulullah itu sangat hampir pada
Allah Swt firman Allah:

3l o5 (e 4] o381 (535
wa nahnu aqgrabu ilaihi min hablil-warid
Artinya:

“Dan Kami lebih hampir kepadanya daripada kedua urat
lehernya. “ (QS. Qaf: 16)

Kemudian berulah kita berzikir kepada Allah, dan barulah
kita menegakkan shalat, seperti yang dikatakan Allah dalam firman-
Nya :

' T ’Q’é ¢§:j é.:uT}’SSé

Wa dzakarasma rabbihi fa shalla
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Artinya:

“Dan menyebut nama Tuhannya lalu Shalat “.(QS. Al-
A’la:15)

Konklusi:

Zikirlah engkau akan Allah, tegakkanlah shalat dan barulah
dapat berdiri Ashshalatu mi’rajul mu’minin yang sangat khusyu’
dan sangat indah sekali, karena shalat kita itu dilaksanakan atas
landasan berzikir pada Allah dalam magam lhsan sehingga
bersama-sama dengan rohani Rasulullah, berimam-imam, kita
tidak terkena ancaman Allah dalam Alquran:

Fa wailul lil-mushallin alladzina hum 'an shalatihim sahun
Artinya:

“Maka neraka wail (celaka) bagi orang yang shalat. Yang
mereka lalai (tidak zikir) dari shalatnya “. (QS Al-Ma’un : 4-5).

Juga tidak terkena ancaman Rasulullah, yang bersabda :

144},,9[3}\ ij.” Zﬁt L&j? %il.&.édlf ALY 5 X ),

N e

“Daud, Sunan, Jilid 1, cet. |, h.410.
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Ma min tsalatsatin fi garyatin wa la badwin la tugamu fihimush-
shalatu illa qadistahwadza ‘alaihimusy-syaithanu fa ‘alaika bil
jama’ati fa innama ya'kulu dzi'bul qashiyah

Artinya:

“Tiada tiga orang di sebuah desa, dan tidak pula di sebuah
perkampungan terpencil yang tidak mendirikan Shalat, melainkan
sesungguhnya syaithan menguasai mereka. Maka kamu harus
berjama’ah (jasmani dan rohani). Sesungguhnya serigala itu
menerkam kambing yang terpencil sendirian” (HR Abu Daud)

Konklusi:

Barang siapa yang dalam shalatnya tidak berimam-imam
(jasmani dan rohani) ia akan disambar iblis dan syaithan dalam
shalatnya.

Walaupun proses ini kelihatannya panjang lebar diuraikan
secara terperinci menurut ilmu teknologi, namun pelaksanaannya
adalah hanya dalam seperseribu detik saja, di hati sanubari yang
sangat halus.

Semuanya ini disebut juga wasilah/saluran/channel.
" Wabtaghu ilaihil wasilata....QS.Al-Maidah ayat 35. Atau tali Allah
yang dimaksudkan dalam Surat Ali Imran ayat 103 itu.

Dengan memakai istilah ilmu teknologi modern, frekwensi /
gelombang yang dimiliki rohani Rasulullah, yang diterimanya dari
Allah Swt adalah sebenarnya merupakan Nurun ‘ala nurin yang
mengandung gelombang dan frekwensi yang tak terhingga yang
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mampu mencapai hadirat Allah Swt, karena ia terbit daripada-Nya.
Semua ini sesuai dengan petunjuk Allah Swt, dalam alam ini yakni
dalam ilmu radio-televisi, juga sesuai dengan Surah Yusuf ayat 105
yang berbunyi:

Ogyas Ee (b3 \gle o3as (o iVTs wigaldl L8 &l 4s (1383

Wa ka'ayyim min ayatin fis-samawati wal-ardhi yamurruna 'alaiha
wa hum 'an-ha mu'ridhun

Artinya:

“Dan banyak  sekali tanda-tanda (kekuasaan
Allah/kebesaran Allah) di langit dan di bumi yang mereka
melaluinya, sedang mereka berpaling daripadanya”.

Kita mengetahui, bahwa untuk mendapatkan suara penyiar
di stasiun radio/TV, alat penerima berupa radio/TV kita harus
dipasang pada gelombang yang sama dengan gelombang stasiun
pemancar radio/TV itu.

Alquran dan Hadis yang diajarkan oleh Nabi Muhammad
Saw kepada para sahabatnya, dan para sahabatnya
menyampaikannya pula kepada orang-orang Muslim di zaman
sesudah Nabi, dan mereka menyampaikannya secara turun
temurun, meneruskannya hingga akhirnya sampai kepada kita
sekalian. Tetapi haqiqi daripada Alquran yang merupakan kalimah
Allah yang Maha Agung, yang diturunkan oleh Allah Swt kepada
rohani Rasulullah Saw, berupa getaran yang maha ultra sonoor
sebagai wahyu vyang tidak berhuruf dan bersuara tetapi
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mengandung getaran yang maha dahsyat dan yang tak terhingga
yang berasal dari ke Maha Agungan dari Allah Swt sendiri, yang tak
ada yang mampu apapun namanya untuk menerimanya. Bukit,
laut, bumi, langit, segala-galanya akan hancur dibuatnya, jika
diletakkan di atasnya.

Alligeallidzic o e daih ksl o oJe ol dllds bl 3

3388 pdle] ol 65,5 T

Lau anzalna hadzal-qur’ana 'ala jabalil laraaitahu khasyi'am
mutashaddi'am min khasy-yatillah, wa tilkal-amtsalu nadhribuha
linnasi la'allahum yatafakkarun

Artinya:

“Andaikata Alquran ini Kami turunkan di atas sebuah
gunung, akan kamu lihat gunung itu tunduk dan pecah berantakan
demi takutnya kepada Allah. Dan perumpamaan-perumpamaan itu
Kami adakan untuk manusia agar mereka berfikir”. (QS. AlHasyr:
21).

Inilah dia Alquran haqiqi yang dimaksudkan dalam Surat
AlHasyr ayat 21, yang mampu membuat segala-galanya jadi abu.
Inilah dia Kalimah Allah yang sebenar-benarnya, yang dibawa oleh
Nurun ‘ala nurin, yang amat sangat ditakuti oleh Al-Iblis, sinar-Nya
saja, yang baru saja akan muncul di ufuk Utara sudah mampu
mengusir Al-Iblis sampai menghilang di balik ufuk Selatan. Inilah dia
energi maha dahsyat yang mampu memusnahkan bom nuklir, bom
atom, bom hidrogen, yang mampu memusnahkan sinar laser, dan
rupa-rupa senjata kimia dan lain-lain dari negara-negara super
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power, yang selama ini membuat mereka sombong,angkuh dan
merasa berkuasa.

Waspadalah terhadap senjata Allah yang maha dahsyat ini,
yang sewaktu-waktu dapat dikeluarkan-Nya, melalui aparat- aparat
Nya yang perkasa yaitu para Anbiya-Nya, para Rijalullah, para Aulia-
Nya yang tahqig pada Allah Swt. Mereka akan tahu rasa akan ke
Maha Besaran Allah Swt. Senjata ini pulalah yang seharusnya paling
pertama sekali dihadapkan terhadap Iblis laknatullah, yang selama
ini telah bertahun-tahun bersarang di hati kita, namun sebenarnya
tak mampu kita memusnahkannya dengan dengan hanya sebutan
A’udzubillah, yang kita produksi sendiri. Seharusnya kita harus
mampu menyalurkan kalimah Allah ini, baru ia bertenaga maha
dahsyat, bukan hanya mampu menyebutnya saja atau meniru
bunyinya saja.

o5 AT 535 Cgay 3] Egas g
wa ma ramaita idz ramaita wa lakinnallaha rama
Artinya:

“Bukan engkau (ya Muhammad) yang melontar/
memanah/ memukul/ menyebut, melainkan Allah-lah yang
melontar / memanah/ memukul/ menyebut “(QS Al-Anfal:17)

Jelaslah sudah, bahwa Quran Hagqiqgi yang memiliki getaran
yang tak terhingga yang diterima rohani Rasulullah Saw dari Allah
Swt, semestinya juga harus juga diturunkan dan diteruskan dari
rohani Rasul kepada rohani umat.
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Kita melihat, bahwa Rasulullah, begitu juga segala Rasul-
Rasul vyang terdahulu, tanpa terkecuali, berbulan-bulan
sebelumnya, di tempat yang sunyi dan suci, mempersiapkan diri,
mensucikan diri, dipersiapkan Allah, disempurnakan Allah, akan
persiapan-persiapannya itu, untuk menunggu saat-saat yang
sangat sakral yang sangat agung ini, yaitu saat menerimanya, saat
turunnya kalimah yang dibawa Nurun ‘ala nurin dengan getarannya
yang maha ultra sonoor yang maha dahsyat, dimasukkan ke dalam
diri rohani Rasulullah Saw yang turut bergetar dengan dahsyatnya,
walaupun telah dipersiapkan secukupnya sebelumnya. Di sini
kelihatan, bahwa rohani Rasulullah Saw mampu menerima isi Nur
yang maha dahsyat itu, yang berisi kalimah Allah murni yang Maha
Agung yang langsung ditanam Allah Swt, via saluran-Nya.

Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar Wa lillahil hamd.

Diriwayatkan, bahwa selalu Rasulullah itu, setelah
menerima wahyu selain daripada bergetar, seolah-olah menggigil
kedinginan, kadangkala kepanasan, hingga mandi keringat, letih,
lesu, namun kemudian kembali segar, kuat dan kokoh.

Sesuai dengan Hadis Rasullulah Saw:

2Bl g3l b ¢330 aile Usis s A5 < e Al G Aste LI
15 Lasi] dins O15 L2 Auadsd ¢ 354l

5Abi Abdullah Muhammad bin Isma’il al Bukhari, A/ Jami’ ush
Shahih, (Cairo: al Mathba’atus salafiyah, 1400) Jilid I,hal.14
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Qalat ‘Aisyatu Radiyallahu anha wa lagad raaituhu yanzilu “alaihil
wahyu fil yaumisy syadidil bardi, fayafshimu ‘anhu wa inna
jabinahu layatafash shadu ‘araqa

Artinya:

“Aisyah berkata: Sesungguhnya aku lihat Nabi, kepadanya
turun wahyu di hari yang sangat dingin, lalu wahyu itu berhenti,
kelihatan dahinya betul-betul memancarkan peluh “. (HR Bukhari)

Begitulah hebatnya wahyu vyang turun, begitulah
dahsyatnya dan agungnya serta sangat sakralnya proses
pemasukan Nurun ‘ala nurin yang membawa nama Allah yang
Maha Agung disalurkan dan ditanam, masuk dan terduduk terpatri
dalam diri rohani anak Abdullah yang namanya Muhammad itu.

Jelaslah sudah pula, bahwa proses sakral ini dalam
pemasukan dan penanaman kalimah Allah dengan dibawa Nurun
‘ala nurin, mesti juga harus kita pusakai, karena ini adalah Alquran
hagiqi yang juga harus masuk dalam diri rohani kita, via diri rohani
Rasulullah, seperti juga Alquran syari’i (yang didengar dan yang
terlihat pada tulisan) kita pusakai, Alquran yang selama ini kita lihat
tulisannya, dan kita dengar bunyinya, yang kita pusakai secara
turun-temurun, juga melalui (lisan) Rasulullah sampai pada telinga
dan akhirnya sampai pada otak kita, tetapi tidak/belum
sampai/tembus pada roh/sukma kita, yang juga harus di Islamkan
dengan cara/methode tersendiri.

Soal roh ini sebenarnya tidak pula kalah pentingnya, ia pun
harus disucikan juga dan di”Islam”kan karena ialah yang akan
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menyeberang ke kubur kelak, dan munajat ke hadirat Allah Swt. Di
manalah mungkin ia akan dapat masuk surga kelak, kalau roh itu
tak pernah disucikan, dan tak pernah ditanamkan ke dalamnya
kalimah Allah yang Maha Suci dan Maha agung, yang harus
dilaksanakan dengan suatu methode yang agung pula.
Sz (B 3B p3s dnply o5 o] caxl Aseladll (BT S
R S35
ya ayyatuhan-nafsul-muthma’innah irji'm ila rabbiki radhiyatam
mardhiyyah fadkhuli fi 'ibadi wadkhuli jannati

Artinya:

“Hai nafsu (jiwa) yang tenang (suci), kembalilah kamu
kepada Tuhanmu, dengan (hati) yang ridha dan diridhai-Nya. Maka
masuklah kamu ke dalam golongan hamba-hamabaKu. Dan
masuklah ke dalam Surga-Ku” (QS Al-Fajr: 27-30).

Wahai saudara-saudaraku, para pembaca yang budiman.
Cobalah sama-sama kita renungkan ini semua sedalam-dalamnya.
Jelaslah sudah pula, bahwa kalaulah Rasulullah dan para Rasul-
Rasul lainnya menerima kalimah Allah ini melalui proses yang amat
sakral, dipersiapkan lebih dahulu dengan seksama, di tempat sunyi,
suci dan bersih, sudah jelas pulalah, bahwa kita pun harus mencari
saat yang sunyi, tempat yang suci dan bersih pula untuk menerima
kalimah Allah ini dengan segala keagungan dan kebesaran-Nya.

Inilah dia proses murni yang khas disebut tharigatullah.
Dilaksanakan di Mesjid-Mesjid, di Langgar-Langgar di saat sunyi
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senyap, tempatnya suci bersih, supaya suasananya menjadi relevan
dan sakral. Jadi sama sekali bukanlah untuk sengaja dirahasiakan
atau disembunyikan, seperti orang awam vyang jahil selalu
mendakwakannya. Mereka tidak tahu, bahwa Al-Islam adalah
sangat dalam dan sangat tinggi dan halus, yang bukan mengupas
ilmu zahir saja, tetapi juga ilmu batin seluruhnya, secara sangat
dalamnya.

Karena Islam adalah projek Allah Swt, yang sangat
sempurna lahir dan batin, dalam, halus, agung dan mulia serta amat
tinggi sekali, tetapi juga maha dahsyat. Jelaslah sudah, bahwa isi
rohani Rasulullah, yaitu kalimah Allah haqiqi yang Maha Suci tetapi
juga Maha Hebat, yang langsung bersumber dari pada Allah Swt,
yang dibawa Nurun ‘ala nurin sebagai salurannya, harus juga
diturunkan pada rohani umat, tetapi tidak mungkin secara lisan
manusia seperti yang dilaksanakan pada cara menuturkan Alguran
dan Alhadis, yang didengar dan dilihat, tetapi harus dengan sistem
yang sama seperti terlaksana pada diri rohani Rasulullah, dan harus
dengan Wasilah yang sama pula, diteruskan dari rohani Rasulullah,
yang berisikan Nurun ‘ala nurin, si pembawa asma Allah yang Maha
Akbar, dan Maha Agung tetapi juga Maha Dahsyat itu.

Begitulah tingginya, halusnya, agungnya, mulianya, metode
ini yang dinamakan Allah dalam Alquran, Ath-Tharigah yang
berisikan Wasilah nurun ‘ala nurin, si pembawa sumber hidup dan
kehidupan yang maha agung itu, yaitu Quran Hagqiqi; itulah dia
kalimah Allah yang Maha Dahsyat yang berkilau-kilauan dan
gemerlapan, yang mengadung 99 sifat-sifat Maha Agung dari
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Asmaul Husna yang mempunyai kebesaran-kebesaran spesifik
tersendiri pula dari ke Maha Akbaran Allah Swt.

Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar, Walillahil hamd.

Wahai saudara-saudaraku para pembaca yang budiman.
Apakah uraian-uraian yang begini tinggi, relevan dan mampu untuk
dipahami oleh khalayak ramai yang awam? Bukanlah sekali-kali
Rasulullah tidak mampu menguraikan uraian yang begini rupa, akan
tetapi masyarakatnyalah yang tidak mampu menerimanya.

Maka oleh sebab itu dakwah Islam harus disesuaikan
dengan daya tangkap masyarakat ramai pada waktu zamannya. Di
zaman abad mutakhir ini, di abad nuklir, atom, sinar laser, abad
antariksa dewasa ini, dakwah Islam harus dan mesti ditingkatkan
setinggi-tingginya, sehingga bukan saja untuk mengembalikan Al-
Islam dan umatnya beserta Qurannya, ke tempat kejayaannya
semula, yang tak ada tandingannya, tetapi juga guna meyakinkan
dunia, bahwa dalam segala hal Al-Islam dengan Qurannya, adalah
top, leading dan superior. Benar-benar dalam segala hal, mau pun
dalam Agama dan budaya, maupun dalam filsafat dan dalam
kekuatan energi metafisikanya, yang mampu menghadapi atom
dan nuklir dunia Barat.

oaile Ja3 5 1505 AT

Artinya:

8ar Ruyani, Musnad, hal.38
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“Islam adalah sangat tinggi, tak ada yang dapat
melebihinya” (HR Ruyani)

Inilah dia tugas utama dari LIMTI, sebagai terompet dari
Fakultas Metafisika Universitas Pembangunan Panca Budi, satu-
satunya Fakultas Metafisika di dunia, yang berdasarkan Agama
Islam didukung ilmu eksakta dan teknologi yang tak mungkin dapat
disangkal oleh dunia ilmiah akan kebenarannya.

Jadi para Sahabat Nabi lewat roh mereka telah langsung
dilslamkan rohnya oleh rohani Nabi. Demikianlah roh itu secara
turun-temurun menglslamkan roh di bawahnya hingga merupakan
tali silsilah Allah.

Gelombang/frekwensi tak terhingga (<) ini dapat diperoleh
seluruh umat manusia, asal saja mereka mampu menghubungkan
roh mereka dengan rohani tali Allah. Karena itulah mutlak
diperlukan bahwa seseorang ulama yang menjadi guru Agama
dalam bidang tasauf dan sufi, mutlak harus memiliki frekwensi tak
terhingga (o) atau Nur Muhammad, yang terdapat pada rohaniah
ahli silsilah tali Allah.

Dengan demikian hubungan dengan Allah Swt terbuka
langsung untuk seluruh ummat manusia, tetapi harus melalui
jalur/saluran/ channel tali Allah dan tidak mungkin langsung secara
awam.

&
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Ya ayyuhalladzina amanuttaqullaha wabtaghd ilaihil-wasilata
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Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dan carilah wasilah (jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya)”

Seperti juga lampu di rumah-rumah kita baru dapat
langsung menyala setelah melewati jalur jaringan kawat listrik dari
sentral pembangkit listrik lampu itu yang dihubungkan dengan
sentral.

Jelaslah sudah, bahwa manusia tidak mungkin dapat secara
bebas atau sesuka hatinya secara awam langsung berhubungan
dengan Tuhan YME., tanpa mendapatkan wabtaghu ilaihil wasilata
....... lebih dahulu.

Juga karena roh manusia itu tidak mungkin mengadakan
hubungan langsung dengan rohani Nabi Muhammad, yang belum
pernah dikenalnya sejak ia lahir, bagaimana pula manusia itu
mungkin mengetahui dan mengenal frekwensi yang dimiliki rohani
Nabi itu? Untuk itulah umat manusia harus mencari tali Allah di
dunia ini, karena tali Allah ini merupakan satu-satunya jalur dan
jaminan untuk dapat berhubungan dengan rohani Nabi
Muhammad Saw, sehingga detik itu juga terus dapat hadir pada
Allah Swt.

W3ll Ji5 (e ] 38l (355
wa nahnu aqgrabu ilaihi min hablil-warid

Artinya:
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“dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya”
(@S. Qaf ayat 16)

Seperti juga lampu di rumah-rumah kita langsung menyala
bila tombol/saklar, diputar, demikian juga rohani umat, baru dapat
langsung berhubungan dengan Allah Swt via rohani guru/ulama
yang berisi dengan atau memiliki Nur Muhammad vyang
frekwensinya tak terhingga (o°) itu.

Segala sesuatu di dunia dalam alam fisik harus mengikuti
peraturan-peraturan/hukum-hukum tertentu, demikian juga di
dalam alam-alam metafisik.

Sebagai contoh:

Buah-buahan yang hendak kita pupuk, jika langsung dilepoh
(dilengketkan/dioleskan) dengan tahi lembu sebagai pupuk, sama
sekali tidak akan berhasil. Pupuk harus dimasukkan ke dalam tanah,
kadang-kadang harus beberapa meter jauhnya dari si pohon,
bahkan tidak menyinggung si pohon atau si buah sama sekali,
namun si pupuk akan langsung sampai, bukan saja pada si buah,
tetapi pada seluruh bagian dari pohon itu sendiri, langsung via
sistem uratnya, yang sambung-menyambung, rantai-berantai, yang
merupakan saluran bagi si pohon.

Begitu juga air bersih yang berada di rumah-rumah kita, kita
tidak akan menerima air bersih tersebut jika saluran pipanya tidak
disambung, sambung-menyambung dengan pipa vyang
berhubungan langsung dengan induk Water Leiding (reservoir),
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yang langsung pula berhubungan langsung dengan danau di
gunung yang sangat jauh itu.

Juga dengan electricity halnya sama saja. Harus mempunyai
saluran yang sambung-menyambung, baru kita langsung mendapat
listrik ke rumah-rumah kita.

Begitu juga antara rohani umat dengan rohani Rasulullah,
yang mana rohani Rasulullah itu telah terjamin berkekalan berada
pada sisi Allah karena ke dalam Rohaninya dimasukkan Nurun ‘ala
nurin, yang terbit dari fi'il sifat zat Allah Swt. Karena Allah Swt Maha
Rahasia, Maha Jauh (di Arasy), Maha Tinggi Dimensinya, Maha
Tinggi Frekwensinya, sudah jelaslah bahwa tidak akan mungkin
manusia dengan segala alat apa saja pun yang dimilikinya,
termasuk akal dan rohaninya sekalipun, ia tidak akan mampu
mencapai ke hadirat Allah Swt yang Maha Rahasia dan Maha Tinggi
itu, tanpa Nurun ‘ala nurin, yang itu berada dalam diri rohani
Rasulullah. Tidak ada lain cara, selain dan pada harus
menghubungkan rohani kita lebih dulu dengan rohani Rasul, baru
langsung dapat munajat ke hadirat Allah Swt bersama-sama,
berimam-imam bahkan karena semua unsurnya sangat halus,
praktis rohani kita menjadi bersatu dengan rohani Rasulullah dan
barulah kita sama-sama bersujud di hadirat Allah Swt.

5391 asal1s alll 19355 OF (el Las Bad alll Py o8 &0 O 3

528 I 5833
lagad kana lakum fi rasulillahi uswatun hasanatul liman kana
yarjullaha wal-yaumal-akhira wa dzakarallaha katsira
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Artinya:

“Sesungguhnya bagimu sudah ada pada diri Rasulullah
ikutan yang baik (pemimpin diri rohani dan jasmani), yaitu bagi
orang yang mengharap (ridha) Allah dan hari kemudian, dan bagi
orang yang banyak mengingat Allah (zikir) “. (QS. Al Ahzab: 21 ).
5.0 85535 (80 555 AT Sasd sk 3B Al Hgldd 28 o) U8

Qa5 Jgak
Qul ing kuntum tuhibbunallaha fattabi'uni yuhbibkumullahu wa
yaghfir lakum dzunubakum, wallahu ghafurur rahim

Artinya:

“Katakanlah (ya Muhammad): Jika kamu (benar-benar)
mencintai Allah, maka, ikutilah aku (lahir-batin), niscaya ia akan
mencintaimu dan mengampuni dosa-dosamu. Dan Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang “. (QS. Ali Imran: 31).

Inilah dia magam lhsan (kalau kita tak memandang Allah, Allah pasti
memandang kita, karena kita telah sampai ke hadirat-Nya). Sesuai
dengan Hadis Nabi:

e -, = 0 ¢
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Ma al ihsan? Qala an ta’budallaha ka annaka tarahu fail lam takun
tarahu fainnahu yaraka

73] Bukhari, A/ Jami’ush, Jilid 1,hal.33
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Artinya:

“Apakah arti ihsan? Jawab Nabi (ketika ditanya orang laki-
laki), engkau menyembah Allah seolah-olah melihat Dia. Meskipun
engkau tidak melihat Dia, sesungguhnya Dia melihat engkau” (HR
Bukhari)

Garansinya ialah, rohani kita telah bergabung dengan
rohani Muhammad yang dijamin berada pada sisi Allah Swt
sepanjang masa. Karena semua unsur adalah sangat halus,
walaupun arasy sangat jauh walaupun Rasulullah lebih kurang
seribu empat ratus lima tahun hidupnya dari kita, namun segala
proses hubungan itu dapat terlaksana dalam suatu titik yang sangat
halus di hati sanubari. Yang maha penting ialah adanya faktor
frekwensi dan dimensinya yang tak terhingga (<o) itu, yang kedua-
duanya berada dalam diri rohani Rasulullah Saw.

oell GhE CdB iaangg @?)T Vg Slads dud & s al J6
183931 (el

Qalallahu ta’ala: Lam yasa’nii ardhii wa la sama-i wa wasi’ani
qalbu ‘abdiyal mu’minul layyinul wadi’

Artinya:

“Allah Ta’ala berfirman: Tak dapat memuat Zat-Ku, bumi
dan langit-Ku, yang dapat memuat zat-Ku ialah hati hamba-
Ku/kekasihKu yang suci, lunak dan tenang.” (HR al-Ghazi.)

18al Ghazi, ltgan, hal.515
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Yang terjamin sebagai hamba-Nya yang diakui ialah
Rasulullah Saw, tidak ada lain cara selain dari pada kita harus
fokuskan rohani kita pada rohani Rasulullah yang telah berfokus
pula dalam rohani para ulama ahli silsilah kerohanian. Semua ini
dapat terjadi dalam satu titik materi yang sangat halus dalam hati
kita sendiri, inilah yang dikatakan Lathifaturrabbaniah dalam ilmu
tasauf. Seperti halnya dengan tali laba-laba yang halus, yang berada
di punggung laba-laba kelihatannya semua bersatu karena
halusnya, tetapi kalau direntang ia menjadi beratus-ratus meter
panjangnya.

Berkata orang yang arif:

94l xo OF (po o S 3aiid & 06 dll 3s 1S
Kun ma’allahi fail lam tastathi’ fakun ma’a man kana ma’allah
Atinya:

“Adakanlah! (jadikanlah) dirimu (rohanimu) beserta Allah,
jika engkau belum bisa menjadikan dirimu (rohanimu) beserta
Allah, maka adakanlah (jadikanlah) dirimu (rohanimu) beserta
dengan orang yang beserta Allah ”.

Bahwa roh inilah yang akan menyeberang ke alam baka
kelak, dan hanya akan mampu kembali ke hadirat Allah Swt, jika ia
telah disucikan, dan berisikan kalimah Allah, jika tidak ia pasti akan
gentayangan selama-lamanya di alam yang tak bertepi dan tak

PYMuhammad Amin al Kurdi, Tanwirul qulub fi mu’amalat ‘alamal
ghuyub,( Indonesia:Haramain,2006) cet.1.h.512
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terbatas, karena tidak memiliki unsur yang tak terhingga (o)
karena tak pernah diberikan padanya selama hayatnya hingga ia tak
mampu kembali ke hadirat Allah Swt yang tempatnya tak terhingga
(e=) itu, hingga akhimya ia pasti hancur berantakan, disambar oleh
setan dan iblis laknatullah.

Namun, bila roh ini dengan kalimah Allah dengan metodik
yang benar, roh itu akan menjadi gagah perkasa, bahkan ia akan
mampu, sebagai "gift sampingan" dari pada Allah Swt, antara lain
dengan menyalurkan tenaga maha dahsyat dari alam metafisika
Kalimah Allah, ia akan mampu melindungi jagad raya ini, dari segala
macam bahaya dan bencana, bahkan dapat melindungi dunia dari
kehancuran total, berkat kekuatan, kebesaran kalimah Allah, yang
ditanamkan dan bermukim di dalam dirinya.

2001 4 o391 b JB Y s delad) A8 Y
La taqumus sa’atu hatta la yuqala fil ardhi Allahu Allahu
Artinya:

“Kiamat tidak akan terjadi hingga tidak diucapkan lagi
Allah, Allah” (HR Muslim)

la telah menjadi "aparat” yang sangat ampuh dan tak
terkalahkan dari Allah Swt yang Maha Akbar.

Firman Allah:

OMuslim, Shahih Muslim, Jilid I, h.78
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52 898 AT BJe iy U 3y a7 a8
Kataballahu la*aghlibanna ana wa rusuli, innallaha gawiyyun 'aziz
Artinya:

“Allah telah menetapkan, bahwa tiada kamus kalah bagiKu
dan Rasul-Ku. Sesungguhnya Allah Maha Kuat dan Maha Gagah
Perkasa” (QS. Al-Mujadilah: 21).

L’)az”«iﬁ b.z ‘o..g.:l& a7 éi.o)i 9J:XJT éfo éi-f‘jé;@ dﬁ"iﬁ;ﬁj alr t_bj ORI
B85 S5l Gis5e Cpmelialls £10gadT5 (i)l

Wa may yuthi'illaha war-rasula fa ula‘ika ma'alladzina an'amallahu
‘alaihim minan-nabiyyina wash-shiddigina wasy-syuhada’i wash-
shalihin, wa hasuna uld’ika rafiqa

Artinya:

“Barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka mereka
itu bersama-sama dalam deretan orang-orang yang diberi kurnia
(oleh Allah, yaitu Nabi-Nabi, orang-orang benar, orang-orang
syahid dan orang-orang saleh. Dan sebaik-baiknya bersahabat
dengan mereka”. (QS. An Nisa’: 69).

Ol 4b Il i 18 T9hals 50T+ 4555 AT 3% (433

Wa may yatawallallaha wa rasulahu walladzina amanu fa inna
hizballahi humul-ghalibun

Artinya:
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“Barangsiapa yang mengangkat Allah dan Rasul-Nya dan
orang- orang yang beriman menjadi pemimpinnya, maka (ia masuk
partai mereka, dan) sesungguhnya partai Allah-lah yang mendapat
kemenangan “. (QS. Al Maidah, ayat 56).

Dengan tenaga dahsyat tak terhingga ini pada zaman
dahulu Agama At-Tauhid dapat dimenangkan sepanjang masa.
Namun kalau tenaga ini telah hilang atau pudar seperti yang kita
sinyalir dewasa ini pastilah agama pun lambat laun akan hambar
dan pudar seperti lampu kehabisan minyak, walaupun syi’arnya
menanjak terus, tetapi energinya/kekuatan ghaibnya telah mulai
hilang. Agama akhirnya akan tinggal nama saja lagi, karena ia telah
menjelma menjadi Kebudayaan manusia belaka. Nur llahi akan
lenyap dan umat manusia akan pasti binasa serta jagad raya inipun
akan hancur berantakan.

Semua ayat-ayat Alquran agar dapat terwujud dan
direalisasi, agar dapat menjadi kenyataan rieel yang sebenar-
benarnya, yang nyata memberi manfaat mulai dari dunia hingga
berkelanjutan sampai ke akhirat, yang mengubah dengan nyata
manusia-manusia itu dari manusia jahil dan biadab, menjadi insan-
insan kamil yang terpuji sebagai para khalifah Allah sebenar-
benarnya yang perkasa, karena rohnya telah terisi dengan kalimah
Allah, yang dibawa oleh Nurun ‘ala nurinyang Khalish Mukhlishin,
mentalnya, akal budinya luhur, karena terisi akhlak-akhlak
mahmudah yang terpuji, yang dibawa ayat-ayat suci Alquran dan
Alhadis yang khalish mukhlishin, agar semua itu menjadi sukses
yang gilang gemilang, haruslah manusia itu, di samping
mengamalkan isi Alquran dan Alhadis secara yang lazim, juga
haruslah ummat manusia itu mengamalkan bagian batiniah Islam,
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yaitu thariqgatullah murni yang syah diakui oleh Allah Swt dipimpin
seorang guru ahli silsilah kerohanian yang kamil mukammil dan
khalish mukhlishin.

Dengan demikian baru umat manusia terjamin dapat
memperoleh kemenangan vyang absolut terhadap Al-lblis
laknatullah yang kalau kita melihat situasi dunia saat ini, hampir
menguasai seluruh umat manusia.

QUO VADIS SELURUH UMAT MANUSIA
DENGAN SEGALA SYI'AR AGAMANYA?

Kita akan bertanya:
Quo vadis seluruh umat manusia dengan segala syi’ar Agamanya?

Berikut ini, kami buatkan risalah dari pokok-pokok yang telah kami
utarakan dalam tulisan ini:

- Bahwa sebenarnya tujuan hidup, pedoman hidup dan fitrah
hidup, telah diuraikan dalam ayat-ayat Alquran dan AlHadis yaitu
pengabdian pada Allah Swt.

- Bahwa dahulu roh itu dianggap merupakan sebagian dari unsur
akal/pikiran kita, tetapi sebenarnya roh itu merupakan unsur
yang tersendiri, yang mempunyai dimensi yang lebih tinggi dari
unsur akal/pikiran dan jasmaniah.

- Bahwa roh ini juga harus disucikan dan di-"Islam"kan lebih
dahulu, baru mungkin ia kembali ke hadirat Allah Swt". Melalui
jalur "tali Allah" sesuai dengan Surat Ali Imran, ayat 103.
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- Bahwa Alguran dan Hadis yang diajarkan secara lazimnya melalui
lisan, baru meng-"Islam"-kan jasmaniah dan akal/pikiran serta
mental umat, tetapi belum meng-"Islam"-kan rohani umat.
Untuk meng"Islam"-kan rohani umat, rohaninya harus diisi
dengan kalimah Allah yang berasal /mengalir dari rohani
Rasulullah. Untuk itu perlu suatu metodologi, yang dinamakan
Tharigatullah.

Kesimpulan:

Umat manusia agar tidak tersesat dalam kehidupan di dunia
(Quo Vadis?) harus mengikuti tujuan hidup, pedoman hidup dan
fitrah seperti telah dinyatakan dalam Alquran dan Alhadis.

Di samping iman dan syari’at Islam yang hanya meng-"Islam"-kan
jasmaniah dan akal/pikiran serta mental kita, rohani umat manusia
perlu mewarisi dan memiliki Nur Muhammad atau secara teknologi
harus memiliki getaran tak terhingga (o) untuk dapat naik vertikal
ke atas untuk sampai Kehadirat Allah Swt dan meraih Ridha-Nya
seperti yang digambarkan Isra’ dan Mi’raj Rasulullah Saw di mana
Beliau juga diberikan suatu unsur yang tak terhingga (e°) cepatnya,
yaitu Alburag, baru mampu Beliau mendarat di hadirat Allah Swt!

Untuk ini diperlukan 2 persyaratan:

1. Bahwa umat manusia di dunia siapa saja pun orangnya, termasuk
kami anggota-anggota LIMTI, mutlak perlu mencari dan
menemukan seorang guru Agama yang termasuk tali silsilah
Allah, yang mewarisi rohani Rasulullah dengan Nur Muhammad
di dalamnya. AlHikam menyebutkan: Dalam sebuah Hadis Qudsi
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Allah bersabda: Para Wali-Ku di bawah naungan-Ku, tiada yang
mengenal mereka dan mendekat kepada seorang Wali, kecuali
jika Allah memberikan Taufik Hidayah-Nya. Supaya ia langsung
juga mengenal kepada Allah dan Kebesaran-Nya yang diberikan
kepada seorang manusia yang dikehendaki-Nya. Dalam Al Hikam
diceritakan pula: "Sahl bin Abdullah ketika ditanya oleh
muridnya: Bagaimanakah mengenal Waliyullah itu? Jawabnya:
Allah tidak memperkenalkan mereka, kecuali kepada orang-
orang yang serupa dengan mereka, atau kepada orang yang
bakal mendapat manfaat dari mereka (yakni untuk mengenal dan
mendekat kepada Allah). Rahmat kebijaksanaan Allah telah
menetapkan, para Wali itu dengan hijab basyariyah (kebiasaan
manusia).

2.Bahwa rohani manusia harus menggabungkan dirinya
(frekwensinya) dengan rohani guru yang dimaksud pada butir 1,
melalui suatu metodik tharigatullah murni, agar segala
ibadahnya melalui saluran yang hak sampai ke sisi Allah Swt.

Di bawah ini kami uraikan sekelumit tentang cara
pelaksanaan zikrullah yang kita kutip dari Hadis-hadis Rasulullah
Saw dan ayat-ayat Alguran, kemudian keutamaan-keutamaan dari
pengamalan zikrullah dan akhimya kelebihan-kelebihan yang
dikurniakan Allah Swt pada para ahli-ahli zikrullah.

Di lain keadaan diceritakan:

2 on e O iy (b ol yagd! (315550 g et ) (S99
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Dan diriwayatkan oleh Syekh Yusuf AlKawazani yang
terkenal di luar negeri dalam risalahnya bahwa Ali bin Abi Thalib
bertanya kepada Nabi Saw, ya Rasulullah tunjukilah aku jalan
Tarekat untuk mendekatkan kepada Allah Ta’ala dan
memudahkannya atas hambaNya dan kemuliaannya di sisi Allah
Ta’ala  maka Nabi Saw berkata: ya Ali hendaknya engkau
berkekalan zikir akan Tuhan dalam kesendirian. Maka Ali berkata
itulah kemuliaan zikir dan setiap orang akan berzikir pada Allah.
Maka Nabi Saw berkata ya Ali (tidak ada terjadi kiamat sehingga
tiada lagi tinggal di atas permukaan bumi ini, orang yang
mengucapkan La ilaha illallah) Maka sahut Ali kepada Rasulullah
Saw bagaimana caranya aku berzikir ya Rasulullah? Maka Sabda
Rasulullah Saw "Pejamkan kedua matamu dan dengarkanlah
dariku ucapan tiga kali. Kemudian ucapkanlah seperti itu dan aku
akan dengarkan. Maka sejenak Rasulullah Saw mengucapkan: ”La
ilaha illallah, tiga kali dengan menguatkan suaranya sedang kedua

21Abd Allah Ibrahim, Kashif al-albas ‘an faydhat al-khatm Abr al-‘Abbas,
(al-Maghrib/Maroco: al-Matba‘ah al-‘Arabiyah,1934),cet.1,hal.16,17
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matanya tertutup dan Ali mendengarkan. Kemudian Ali Radiyallahu
anhu mengucapkan kalimat La ilaha illallah tiga kali dengan
menguatkan suaranya dan mata terpejam dan Nabi Saw
mendengarkan)

Ajaran tersebut kemudian Sayyidina Ali ajarkan pula kepada
Hasan Basri dan dari Hasan Basri diajarkan kepada AlHabib Al Ajmy,
dari Al Habib diajarkan kepada Daud Athaiy, dari Daud diajarkan
kepada Al Ma’ruf Al Karkhi dan dari Al Ma’ruf ke pada Assura, dan
kemudian dari Assura kepada Al Junaid.??

Sebuah Thariqgat yang sangat istimewa, karena sangat tinggi
ilmiahnya, Tharigat mana dinamakan pada awalnya: Tharigatus
Sirriah, kemudian dinamakan kepada nama Abubakar Siddiq,
bernama Siddigiah, yang dewasa ini dimasyhurkan dengan nama:
Tharigat Nagsyabandiah. Tharigat Nagsyabandiyah mempunyai
kedudukan yang istimewa karena berasal dari Sayyidina Abu Bakar
Siddig dan mengenai diri Sayyidina Abu Bakar, Nabi Muhammad
Saw bersabda:

5 S5 Gl e (b Lo V] s )k B A Cao Lo

“Tidak sesuatupun yang dicurahkan Allah dalam dadaku,
melainkan aku mencurahkannya kembali ke dalam dada Abu
Bakar" (dada = hati = sukma = Rohani).

2 |pid, hal.17
Bal Jauziyah, al Manaru al Munif, hal.108
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Jadi jelas dalam Hadis di atas termasuk mencurahkan talgin
zikir seperti yang dilaksanakan oleh Rasulullah Saw, kepada
Sayyidina Ali (juga termasuk mencurahkan /meneruskan
/menurunkan Nurun ‘ala nurin antara rohani Nabi kepada /ke
dalam rohani Abu Bakar Siddiq).

SAAIG AT e LT 0o By WIS BB L 85 S35
Sl 53 65535 YUl

Wadzkur rabbaka fi nafsika tadharru'aw wa khifataw wa dunal-jahri
minal-gauli bil-ghuduwwi wal-ashali wa |a takum minal-ghafilin

Artinya:

“Sebutlah Tuhanmu dalam hatimu, serta merendahkan diri
dan takut, dan bukan dengan suara yang keras, waktu pagi dan
petang hari, dan janganlah engkau termasuk orang-orang yang
lalai (tidak ingat = tidak zikir)”. (QS. Al-A’raf, ayat 205).

Jadi zikrullah itu dilaksanakan tidak kedengaran (tersembunyi
dalam hati = zikir khafi).

15481583 19583 [gtale 0T g0
Ya ayyuhalladzina amanudzkurullaha dzikran katsira
Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, berzikrullah-lah dengan
zikir yang sebanyak-banyaknya” (QS. AlAhzab: 41).

psid 125135285 Lagd alll 9385 Gl
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Alladzina yadzkurunallaha giyamaw wa qu'udaw wa 'ala junubihim
Artinya:

“(Orang-orang yang berakal itu) orang-orang yang
mengingat Allah sambil berdiri, duduk, dan dalam keadaan
berbaring (zikir khafie)” (QS. Ali Imran, ayat 191).

Penjelasan:

Dalam Kitab Suci Alquran dan Hadis Rasulullah Saw banyak
sekali kita jumpai ayat-ayat, berupa perintah, anjuran dan
himbauan agar kita melaksanakan zikrullah demikian banyaknya
sehingga kalau dibandingkan dengan ayat-ayat yang menjelaskan
tentang rukun Islam, seperti shalat, zakat, haji, ternyata ayat-ayat
tentang zikrullah lebih banyak jumlahnya. Karena itu dapatlah kita
simpulkan di sini betapa besarnya keutamaan dari zikrullah itu,
sehingga pantaslah kalau kita sebut bahwa zikrullah itu nyawanya
ibadah. Sebagaimana tertera dalam Kitab Tanbihul Ghafilin karya
Abu Laits as Samarqandi:

“Zikir kepada Allah itu paling utama dari semua ibadat,
sebab itu Allah telah menentukan bagi tiap ibadat itu kadar dan
waktu tertentu, bahkan ada kalanya dilarang bila tidak tepat pada
waktunya atau berlebihan dari ketentuannya. Sebaliknya zikir,

maka Allah tidak membatasi banyak atau waktunya.”?*

2Abi alLaits asSamarqandi, Tanbihul Ghafilin, (Beirut: Dar Ibn
Katsir,2000), cet.III, hal.399
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Artinya:

“Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Maukah aku
beritahukan kepada kalian mengenai amalan kalian yang terbaik,
dan yang paling suci di sisi Pemilik kalian (Allah), paling tinggi
derajatnya, serta lebih baik bagi kalian daripada menginfakkan
emas dan perak, serta lebih baik bagi kalian daripada bertemu
dengan musuh kemudian kalian memenggel leher mereka dan

mereka memenggal leher kalian?" Mereka berkata: ya. Beliau
berkata: Berzikir kepada Allah Ta'ala.”(HR Tirmidzi)

Di sini jelas kelihatan, bahwa zikrullah pada Allah Swt adalah sangat
tinggi martabatnya pada sisi Allah Swt.

Aaiod] Wowd SH LSV e Lol daasl dnsud Y U1 353
26305 Fypap)
Artinya:

“Zikir yang tidak didengar oleh Malaikat Hafazhah (khafie)
itu pahalanya lebih banyak dari pada zikir yang didengar oleh

25 Abi ‘Tsa Muhammad bin ‘Isa bin Saurat at Tirmidzi,Jami’ at Tirmidzi,
(Riyadh: Bait Afkar ad Dauliah,2000), hal.535

26Abi Bakr Ahmad bin al Husain al Baihaqi, a/ Jami’ Syuabul
Tmén,(Riyadh:Maktabat al Rusyd,2003),Jilid I1,cet.1,hal.84
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Malaikat Hafadhah (Jahar), dengan lipat tujuh puluh kali”(HR
Baihaqi)

AUV RTT PR IRES "t PUBSFINE S SR ES PR
275331 153

Artinya:

“Kemudian Beliau dianugerahi kecintaan untuk menyendiri,
lalu Beliau memilih gua Hira’ dan bertahannuts (menyendiri) yaitu
beribadah di malam hari dalam beberapa waktu lamanya” (HR
Bukhari)
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Artinya:

“Dari Abu Hurairah dari Nabi Muhammad Saw.
mengabarkan bahwa beliau berkata: Ada tujuh golongan yang
akan mendapat naungan Allah dengan Rahmat-Nya pada hari
tiada naungan kecuali naungan Allah yaitu: 1. Penguasa adil. 2.
Seorang remaja yang mengawali keremajaannya dengan beribadat

27Abi Abdillah Muhammd bin ‘Isma’il al Bukhari,a/ Jami” ash Shahih,
(Cairo: al Mathba’atus Salafiyah,1400H),Jilid I, hal.14
2Jpid.hal.219
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kepada Allah ‘Azza Wajalla. 3. Seorang laki-laki yang hatinya
dipertautkan dengan masjid-masjid. 4. Dua orang yang saling
mencintai karena Allah, yang keduanya berkumpul dan berpisah
karena Allah pula. 5. Seorang laki-laki yang ketika dirayu seorang
perempuan bangsawan lagi rupawan, kemudian menjawab;
“Sungguh aku takut kepada Allah” 6. Seorang yang mengeluarkan
sedekah kemudian disembunyikannya, sampai tangan kirinya tidak
mengetahui apa yang diperbuat tangan kanannya. 7. Seorang yang
berzikir kepada Allah Ta’ala di tempat yang sunyi (menyendiri)
kemudian kedua matanya mencucurkan air mata.” (HR Bukhari)
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Artinya:

“Dari Aisyah radliallahu ‘anha, ia berkata; Jika Rasulullah
shallallahu ‘'alaihi wasallam hendak I'tikaf, beliau shalat Shubuh
terlebih dahulu, lalu masuk ke tempat I'tikafnya dan beliau
memerintahkan untuk dibuatkan kelambu kecil, maka dibuatiah.
Beliau ingin I'tikaf pada sepuluh hari terakhir Ramadan.”(HR
Muslim)

29Abi Husain Muslim bin al Hajjaj al Qusyairi an Naisaburi,Shahih
Muslim,(Riyadh: Dar Thaibat,2006),cet.1,hal.525
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wa |3 tubasyiruhunna wa antum 'akifuna fil-masajid
Artinya:

“Janganlah kamu gauli isteri-isterimu, sedang kamu i‘tikaf
di dalam masjid” (QS. Al-Bagarah: 187)

ggjﬁ' L)“M‘ﬁ U*-Q-’Lb-u )-é-b L)‘ d.ut_a.wb ‘DAOJJ\ L;” Eo
N

wa 'ahidna ila Ibrahima wa Isma'lla an thahhira baitiya lith-tha'ifina
wal-'akifina war-rukka'is-sujud

Artinya:

“Dan telah Kami perintahkan kepada Ibrahim dan Ismail,
bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang tawaf, i’tikaf, yang
rukuk dan yang sujud” (QS. AlBagarah: 125).

Tentang keutamaan halgah/alkah dzikrullah dalam suluk/i’tikaf:
02Uy 43552 13 JB @las ale a1 Lo dll Jgds & s o Ll 32
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Artinya:

"Dari Anas bin Malik bahwasanya Rasululullas Saw berkata:
Apabila kamu melalui taman-taman surga, maka ikutlah atau
masuklah kamu padanya." Bertanya salah seorang sahabat:
"Apakah taman-taman surga itu (Ya Rasulullah?) Sabda Rasul:

30at Tirmidzi,Jami’ at Tirmidzi, hal.800
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“Yaitu Halgah-halqah zikir” (Halqgah-halgah zikir ialah lingkaran
orang banyak duduk berkeliling). (HR Tirmidzi)

@
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Artinya:

“Tidaklah suatu kaum yang duduk berkumpul untuk
mengingat Allah, kecuali dinaungi oleh para malaikat, dilimpahkan
kepada mereka rahmat, akan diturunkan kepada mereka
ketenangan, dan Allah akan menyebut-nyebut mereka di hadapan
para makhluk yang ada di sisi-Nya.”(HR Muslim)

URAIAN RINGKAS TENTANG NURUN ALA NURIN

Untuk sementara waktu tentang: kebesaran-kebesaran
dalam mengamalkan dzikrullah dan tentang kelebihan-kelebihan
orang-orang yang mengamalkan dzikrullah yang diberi Allah Swt
sebagai kurnia-Nya yang sangat bernilai. Sambungan dari hal-
ikhwal ini, kami anggap sangat penting, sehingga tidak dapat
dilewatkan begitu saja, namun agar tali dari judul buku ini jangan
terputus, kami tempatkan hal-ikhwal dzikrullah selanjutnya pada
halaman terakhir dari buku ini.

Kemudian kami lanjutkan dahulu dengan Alquran, Surat An-Nur
ayat 35:

31 Muslim, Shahih Muslim, Jilid 11, h.1242
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Artinya:

“Nur di atas nur, yang diberikan Allah Swt pada orang yang
dikasihiNya.”

Sudah jelas bahwa bagi kita umat Islam, yang berNabi
kepada Nabi Muhammad Saw manusia pilihan Allah itu, yang
diberikan Allah Swt paling pertama Nurun ‘ala nurin sudah pasti
dan jelas ialah kepada Nabi Muhammad Saw.

Dan semua apa saja yang diterima Nabi dari pada Allah Swt
semuanya dicurahkan pula ke dalam dada (rohani, sukma) Abu
Bakar Siddiq, termasuk Talqin zikir dan Nurun ‘ala nurin.

Ada 2 pertanyaan dari beberapa tokoh di luar Negeri:

1. Apakah Nurun ala Nurin itu dapat turun-temurun, tali-bertali,
pindah-berpindah dari rohani Rasulullah, kemudian kepada
rohani para Sahabat, selanjutnya terus ke bawah melalui tali
silsilah hingga sampai pada saat sekarang ini?

Jawabannya akan dibagi dalam 2 bahagian:
- Berdasarkan Ilmu Eksakta (llmu Fisika).
- Berdasarkan Alquran dan Al Hadis.

Contoh ke-1:
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Jika umpamanya ada 35 buah stasiun TV/radio, yang
berurut-urutan, menghubungkan gelombangnya satu sama lain,
umpamanya yang nomor 35 menghubungkan/menggabungkan
gelombangnya dengan stasiun nomor 34 dan yang nomor 34 ini,
telah menggabungkan pula gelombangnya dengan nomor 33 dan
begitulah seterusnya, gabung-bergabung antara gelombang
dengan gelombang mulai dari stasiun nomor 35 sampai dengan
gelombang stasiun nomor 1, maka kita akan melihat, bahwa
seluruh gelombang/frekwensi dari ke 35 stasiun itu telah bersatu
dengan gelombang dari stasiun yang pertama.

Jika sang kepala negara berbicara di muka corong yang
pertama, maka suara itu detik itu juga didengar oleh seluruh
stasiun yang 35 itu. Begitu juga jika rohani dan 35 guru ahli silsilah
telah menggabungkan diri rohaninya satu sama lain secara
bertingkat, sudah jelaslah, bahwa seluruh rohani itu bergabung
pada rohaniah yang pertama, yaitu rohani Rasulullah Saw. Sudah
jelas pulalah bagi kita, bahwa Nurun ‘ala nurin yang diturunkan
Allah Swt pada rohani Rasulullah telah pula oleh seluruh ahli silsilah
ke 35 nya semuanya.

Maka, karena seluruh rohani itu telah tergabung dalam
rohani Rasulullah yang hidup pada sisi Allah Swt hingga detik ini,
maka sudah jelaslah bagi kita, bahwa siapa pun orangnya yang
menggabungkan diri rohaninya kepada rohani yang ke 35 itu, pada
detik itu juga ia akan berhubung dengan rohani Rasulullah, di mana
di dalamnya berada Nurun ‘ala nurin sebagai saluran atau Wasilah
yang langsung pula menyampaikannya ke hadirat Allah Swt.
Kemudian, karena semua rohani itu adalah sangat-sangat halusnya,
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yang disebut juga dalam llmu Tasauf Lathifaturrabbaniah, maka
seluruh proses gabungan rohani ini dapat terlaksana dalam hati
sanubari seorang Mukmin yang khalish Mukhlishin.

Hadis Qudsi:

be3all (s B (as elads U3 (ol (kg @ 1 JUo Al JIB
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Artinya:

“Allah Swt berfirman: Tidak dapat memuat zat-Ku, bumi
dan langit-Ku, yang dapat memuat zat-Ku ialah hati sanubari
hambaKu yang suci, lunak dan tenang.” (HR al Ghazi)

Barulah Insan itu berzikir, dan kemudian baru menegakkan
shalat dalam keadaan rohani bersatu dengan rohani Rasulullah
atau secara istilah agama: Berimam-imam rohani kita pada rohani
Rasulullah, kemudian sujud bersama-sama di hadirat Allah Swt. Di
dalam shalat sedemikian rupa, yang kelihatan pada zahirnya, kita
berimam-imam, bersama-sama melaksanakan shalat dengan
berjemaah-jemaah dalam mesjid-mesjid, namun dalam rohani kita,
kita telah bergabung dengan rohani Rasulullah, hingga rohani kita
terpelihara dari gangguan, lblis dan Setan, barulah terlaksana
shalat yang khusyuk dalam makam lhsan. Berjemaah, berimam-
imam shalat dengan masyarakat ramai di dalam mesjid secara
jasmaniah dan sekaligus berimam-imam pula kepada Rasulullah
secara rohaniah, kemudian melaksanakan sujud ke hadirat Allah

23] Ghazi, ltgan, hal.515
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Swt. Shalat yang demikianlah yang Shalatul Muntahi atau Ash
shalatu mi’rajul mu’minin/!

Contoh ke II:
Contoh kedua ini mungkin lebih jelas lagi ialah:

Jika kita umpamanya mempunyai sebuah bak yang
besar,yang berhubungan dengan pipa saluran yang menyalurkan
air gula ke dalamnya, kemudian bak besar itu, kita hubungkan
dengan beberapa bak lain, sudah jelaslah, bahwa dengan
sendirinya air gula yang berada dalam bak pertama akan masuk ke
dalam bak-bak yang telah dihubungkan tadi, sesuai dengan prinsip
bejana berhubungan dalam ilmu fisika. Jika kemudian bak-bak pada
tingkat dua tersebut di atas, dihubungkan pula dengan bak-bak
tingkat ketiga dan seterusnya, maka seluruh bak-bak itu akhirnya
akan terisi oleh air gula semuanya, karena air gula terus mengalir
tak habis-habisnya. Dan si pemilik bak itu akhirnya akan banyak
beruntung.

Menurut Alquranul Karim: manusia-manusia yang
menerima Nurin ‘ala nurin dari Allah Swt mereka akan sangat
beruntung dan selalu basah lidahnya dengan Dzikrullah pagi dan
petang dan dia akan hidup sangat beruntung karena Tuhan
menjamin mereka mendapat rizki yang tak terhingga banyaknya,
sesuai Surat An-Nur, ayat: 35, 36, 37, 38, 39, 40, 41, 42; namun
mereka yang engkar akan menderita seperti orang yang kehausan
di padang pasir dan tidak pernah menerima kepuasan dan selalu
keluh kesah dan gelisah dalam hidupnya, kalau tidak pada zahirnya
pasti pada bathinnya.
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2. Apakah Nurun ‘ala nurin itu dapat beserta dengan guru ahli
silsilah?

Jawabnya:

a. Allah berfirman dalam Hadis Qudsi :

B 4] 5385 (255 ] G35 &5 elyd 4] CO385 s &) 38 O3

Artinya:

“Apabila hamba-Ku mendekati Aku sejengkal, maka Aku
mendekati dia sehasta. Apabila dia mendekati Aku sehasta, maka
Aku mendekati dia sedepa. Dan apabila dia datang mendekati Aku
berjalan, maka Aku mendekati dia dengan berlari.” (HR Bukhari)

b. Hadis Qudsi :
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Artinya:

“Apabila hamba-Ku menghampirkan diri pada-Ku dengan
suatu amalan yang lebih-Aku cintai daripada sekedar

33al Bukhari, A/ Jami’ush Shahih, Juz.IV.h.384
% Ibid, h.192
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mengamalkan apa-apa yang telah Kuwajibkan atasnya, dan terus
menerus menghampirkan diri kepada-Ku dengan amalan -amalan
yang baik, hingga Aku mencintainya, maka apabila Aku telah
mencintainya, adalah Aku pendengarannya bila ia mendengar, Aku
lah penglihatannya bila ia melihat, adalah Aku tangannya bila ia
mengambil (melakukan sesuatu), Akulah kakinya bila ia berjalan,
jika ia memohon niscaya Aku perkenankan permohonan nya dan
jika meminta perlindungan kepada-Ku pastilah Aku lindungi dia”
(HR Bukhari)

c. Dikuatkan oleh Ayat Alquran:

yadullahi fauqa aidihim
Artinya:
“Tangan Allah di atas tangan mereka”.(QS. Al Fath, ayat 10).

Wajah-Ku di atas wajahnya, roh-Ku di atas rohnya dan Nama-Ku di
atas/beserta namanya.

d. Hadis Qudsi :
Basre Hb Le U

“Aku menurut akan sangka kekasih-Ku” .(HR. Bukhari)

35al Bukhari, A/ Jami’ush Shahih, Jilid IV,hal.404
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e. Ayat Alquran:

P @
o - -

Ogeush o pdlTs 1951 2l 3o Al &
Innallaha ma'alladzinattagaw walladzina hum muhsinun
Artinya:

"Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertagwa
(vang dikasihi) dan orang-orang yang berbuat lhsan (QS. An- Nahl:
128).

f. Hadis Qudsi:
be3All (s B (a3 elais V3 (ol ik @ 1 JUs all J6
sl il

“Allah Ta’ala berfirman: Tak dapat memuat Zat-Ku, bumi
dan langit-Ku, yang dapat memuat zat-Ku ialah hati hamba-
Ku/kekasihKu yang suci, lunak dan tenang.” (HR al-Ghazi)

g. Ayat Alquran:
a3l i G 4] 581 (335
wa nahnu aqgrabu ilaihi min hablil-warid

“Kami sangat akrab padanya (yang Kami kasihi) lebih
hampir dari pada urat lehernya” (QS. Qaaf, ayat 16).

% al Ghazi, ltgan Maa lilid |,hal.515
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Para pembaca yang budiman, jelaslah dari ayat-ayat dan
hadis-hadis di atas bahwa kalaulah Allah Swt sendiri berkenan
mengakrabkan diri pada orang yang dikasihi-Nya, apalagi Nurun
‘ala nurin sudah jelas berada dalam diri rohani yang dikasihi-Nya itu
dan juga dalam diri rohani orang yang berhubungan dengan rohani
sang kekasih itu pula.

Kami pikir sekianlah, cukup jelas penjelasan dari kami.

Sebagai tambahan, kita utarakan di bawah ini, beberapa
keistimewaan-keistimewaan atau keutamaan-keutamaan yang
dianugerahkan Allah Swt pada para Aulia-Nya/para Kekasih-Nya di
samping apa-apa yang telah kita sebutkan di atas tadi pada butir a
- g. Akan jelaslah nanti bagi kita kelihatan, kelebihan-kelebihan
yang hebat yang sangat menonjol, yang telah dikurniakan Allah Swt
pada hamba-hambaNya yang shalihin, yang dikasihiNya, yang telah
menerima Nurun ‘ala nurin, dan yang selalu doanya dikabulkan
Allah Swt karena welas asihnya Allah Swt terhadapnya.

Namun segala kurnia itu adalah semata-mata sebagai "Gift
sampingan" yang luar biasa sekali, yang terbit dari peramalannya,
yang secara ikhlas dan sekhalis-khalisnya dilaksanakan, dengan niat
yang sekhalis-khalisnya pula untuk menuju ke hadirat Allah Swt
semata-mata untuk meraih cinta kasih dan ridha-Nya, sebagai
tercermin dalam doanya yang masyhur yang sangat dalam
maknanya yaitu: /lahi anta magshudi wa ridhaka mathlubi .

"Ya Allah tiada lain yang kumaksud, melainkan semata-mata untuk
menghampirkan diriku (Rohaniku) pada-Mu dan cinta dan Kasih
Ridha -Mu lah yang kupohonkan pada-Mu. "
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Sungguh-sungguh benar suci dan tinggi serta halus dan
agung martabat peramalan dzikrullah dalam ilmu tasauf dan sufi
itu, jika dilaksanakan dengan metodologi tharigatullah, yang
mengandung, tersimpan, tersembunyi Nurun ‘ala nurin, sebagai
Wasilah yang mempunyai frekwensi yang tidak terhingga, yang
menyalurkan dan menanamkan dalam rohani, hati dan sukma kita.
Kalimah Allah yang Maha Agung dengan izin dan ridha dan kasih
Allah Swt, seperti juga yang telah diturunkanNya kepada Rasulullah
Saw, pada segala Rasul-Rasul, kepada para sahabat, pada tabi’in,
kepada tabi'it tabi’in yang shalihin, kepada para ulama yang
shalihin dan shiddiqgin, sebagai khalifah Allah dan khalifah Rasul,
yang sederetan duduknya dengan para Nabi-Nabi, yang
kesemuanya itu merupakan tali silsilah dalam bidang kerohanian
atau tali Allah dalam arti kerohaniannya, dalam arti kezahirannya
tali Allah adalah Alquran dan Alhadis yang didengar dan dibaca,
serta tertulis dan dilihat dengan mata dan dapat diolah oleh otak
kaum Muslimin dan diperangaikan oleh seluruh kaum Muslimin
yang beriman dan yang tagwa.

Sekianlah uraian tambahan sekedarnya mengenai
kwalifikasi para ahli silsilah, para aulia-Nya, para kekasih-Nya, yang
sebenarnya pada hakekatnya mereka itu, adalah merupakan aparat
yang tak terkalahkan di tangan Allah Swt yang Maha Agung, Maha
Akbar dan Maha Kuasa, yang berfungsi sebagai channel/saluran
langsung ke hadirat Allah Swt, yang menyalurkan Nurun ‘ala nurin,
terhadap mereka yang akan diridhai Allah Swt pula.

Dalam hal ini rohani beliau-beliau itu sama sekali bukan
perantara, tetapi rohaniahnya, sebagai aparat Allah, merupakan
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channel atau saluran langung antara khalik dengan hamba-Nya,
seperti kawat listrik menyalurkan langsung energi electricity ("nur
electricity") dari sumbernya langung menuju sasarannya masing-
masing.

Beberapa kurnia yang dimaksud di atas ialah sebagai berikut:

pad OB 0gdlST b lgduad (el (o sz wie Juadll 15l
7 ikl 09,k 0@l c0dsld dwsldll (pe 193IAS Vg ¢ ey

Artinya:

“Carilah kemuliaan pada orang-orang yang mempunyai
sifat belas kasih daripada ummatKu, tentu kamu akan dapat hidup
di bawah lindungannya, karena Rahmat-Ku ada pada mereka. Dan
janganlah mencari kemuliaan dari orang-orang yang berhati
kejam, karena sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang
menunggu murka-Ku” (HR Suyuthi)

u@}gjt e CJé Chndl elain V3 (ol Cisid A Jlas 4l g
weslgll &3

Artinya:

37Jalaluddin bin Abi Bakar as Suyuthi, a/ Jami’ ash Shaghir, (Beirut:
Darul Kutub ‘Ilmiyah, 2004) cet.2, Jilid I, h.72
38al Ghazi, ltgan Maa Jilid 1,hal.515
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“Allah Swt berfirman: Tidak dapat memuat zat-Ku, bumi
dan langit-Ku, yang dapat memuat zat-Ku ialah hati sanubari
hambaKu yang suci, lunak dan tenang.” (HR al Ghazi)

B3 680 598K Gl AlS e STy Gl be SWHT O3
39(;9;:1_',

Artinya:

“Para wali-Ku dari hambaKu dan para kekasih-Ku dari
makhluk-Ku adalah mereka yang disebut-sebut jika Aku disebut,
dan Aku disebut jika mereka disebut.” (HR Thabrani)

(Sebut nama Wali-Ku/ KekasihKu, Aku telah hadir pada
sisimu, ingat saja: disebut nama Muhammad dalam shalawat, Allah
langsung hadir pada sisi kita untuk memberi pertolongan, jelas
kelihatan, bahwa Nama-Ku tak bercerai dengan nama Muhammad
dan ulama Wali-Ku/Kekasih-Ku.)

Hadis Riwayat AlBazzar dari Ibnu Abbas menyebutkan:

oy « galaal gy adlss Hae Ball JEE L) 1 Jlasg I3l Al J&
6553 B bilgs glady ¢ ana e Baah i oy ¢ il e (i
_’)_9,«53_5_9) él.l.) ¢ Oladl =9 ¢ 2&@3"3 M\ &Rly C”S‘MJ\ =9 ¢

39 Abi Qasim Sulaiman bin Ahmad ath Thabrani,a/ Mu jamul ausath,
(Cairo: Darul Haramain,1995),Jilid I,hal.203
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Artinya:

“Allah Swt berfirman : Sesungguhnya Aku hanya menerima
Shalat dari orang yang merendah diri (tadarruk) karena
keagungan-Ku dan tiada menyombongkan dirinya di atas makhluk-
Ku, tiada terus-menerus bermaksiat pada-Ku, menghabiskan masa
harinya berzikir kepada-Ku, berbelas kasih kepada orang miskin,
orang musdfir Ibnussabil, perempuan janda dan orang yang
terkena musibah. la memancarkan cahaya laksana matahari. (ia
meneruskan pancaran Nurun ‘ala nurin pada orang-orang yang
dikehendaki Allah, karena ia adalah aparat Allah Swt, seperti juga
Rasulullah adalah aparat Allah Swt. yang pertama, dan ia adalah
penerus tugas Rasulullah, sebagai Khalifah Allah dan Khalifah Rasul
yang sebenar-benarnya, sebagai al-‘Ulamau waritsatul anbiyai
yang sebenar-benarnya, lahir batin, dalam jasmani dan dalam
rohani). Aku lindungi ia dengan kebesaran-Ku dan memerintahkan
Malaikat-Ku menjaganya. Aku beri cahaya dalam menerangi
hidupnya. la di antara makhluk-makhluk-Ku laksana Firdaus
gemerlapan di antara barisan surga-surga-Ku”.(HR al Bazzar)

Nelugidly tlalally ’;l_{,:d;)]\ dolid]l 92 C.Q.w.)’ & éu)

40As Sayyid Sabiq, Fighu as Sunnah,(Cairo: al Fathu lil A’lamil ‘arabi,
1325), Jilid I, hal. 191

“Muhammad bin Ahmad al Yamani,an Nawafihul ‘Ithrah, (Beirut:
Mu'assasah Kutub Tsaqafiyah,1412),cet.1,hal.480
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Artinya:

“Pemberi syafaat pada hari Kiamat adalah para Nabi,
Ulama dan Syuhada” (HR Ash’adi)

Begitulah hebatnya kurnia Allah Swt kepada para
KhalifahNya dan hambaNya yang saleh yang dikasihi dari dunia
sampai ke akhirat.

Sgs (B 3B B3 Aaols el o) el Balaall (T (G
B 330

ya ayyatuhan-nafsul-muthma’innah irji'mT ila rabbiki radhiyatam
mardhiyyah fadkhult fT 'ibadi wadkhuli jannat1

“Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu
dengan hati yang puas lagi diridhai-Nya. Maka masuklah ke dalam
jama'ah hamba-hamba-Ku, masuklah ke dalam surga-Ku.” (QS. Al-
Fajr: 27-30)

Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar, Wa lillahil hamd
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SEKELUMIT KOMENTAR TENTANG TASAUF & SUFI
BERDAMPINGAN DENGAN TEKNOLOGI MODERN

Sekarang jelaslah bagi kita di sini, bahwa dalam Islam
terdapat dua golongan Ulama, yang pada zahirnya tidak ada
perbedaannya kelihatannya satu sama lain dalam ibadatnya,
karena sama-sama berpegang pada hukum-hukum fikih dalam
melaksanakan ibadat.

Golongan Ulama yang pertama adalah ahli fikih (ahli zahir)
semata-mata, sedangkan golongan yang kedua, di samping
mengetahui hukum-hukum fikih, juga menguasai ilmu tasauf dan
sufi dalam Islam (golongan kebatinan dalam Islam). Kedua
golongan Ulama dalam Islam sangatlah diperlukan bagi
perkembangan pendidikan ummat Islam di seluruh dunia, karena
tugasnya adalah isi mengisi antara satu sama lain.

Hanya saja, karena ilmu tasauf dan sufi merupakan Iimu
kebatinan dalam Islam yang sangat halus, dalam dan tinggi
ilmiahnya, sulit sekali untuk mendapatkan guru besarnya, yang
expert, yang mampu menguasai ilmu-ilmu ini dalam teori dan
prakteknya sepenuhnya sekaligus, sehingga selalu tidak pernah
diajarkan pada sekolah-sekolah agama, walaupun sampai ke
universitas-universitas Islam sekalipun, justru karena guru
besarnya sulit sekali diperdapat, mengingat sulitnya mata-mata
kuliah tersebut.

Akhirnya para kaum Ulama yang tergolong muda yang
tammat di zaman ini, sama sekali tidak pernah mengenal akan ilmu
tasauf dan sufi, apalagi cara-cara pelaksanaan teknis dalam

67



mengamalkan zikrullah dan ayat-ayat lain yang hebat-hebat, di
mana di dalamnya tersimpan tersembunyi mutiara-mutiara, yang
tak dapat dinilai betapa tinggi akan harganya, sehingga mutiara-
mutiara yang maha bernilai itu, berlalu hilang lenyap tak berbekas
sedikit pun, tanpa dapat dimanfaatkan sama sekali oleh umat Islam.

Alangkah ruginya dan malangnya kaum Muslimin di seluruh
dunia. Pantas saja mereka kalah di mana-mana saja, karena tidak
mengamalkan Al Islam secara keseluruhannya lagi.

>
Z

68 LT L3 192371 gkals oddT B
Ya ayyuhalladzina amanudkhulu fis-silmi kaffah
Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu dalam
Islam itu secara keseluruhan”. (QS. Al-Bagarah, ayat 208).

Yang paling berbahaya lagi ialah, karena para kaum ulama
yang muda-muda tersebut di atas, tidak pernah mengetahui
tentang ilmu tasauf dan sufi yang begitu dalam, halus dan tinggi
dalam Islam mulia raya mereka malahan cenderung, dengan serta
memfatwakan, bahwa ilmu tasauf dan sufi adalah Bid’ah dan
sebagainya. Masya Allah, memang benar, alangkah besarnya
ruginya kaum Muslimin dewasa ini di seluruh dunia. Betapa besar
kekeliruan yang diperbuat selama ini. Cara pelaksanaan teknis
menegakkan Shalat Khusu’-pun tak pernah dikupas, dimana
mungkin, kaum Muslimin akan menang dalam hidupnya
menghadapi segala macam perjuangan dalam hidup yang beraneka
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ragam ini. Sedang Allah berfirman dalam Alquran, hanya mereka
yang Khusyuk’ dalam shalatnya, itu yang meraih kemenangan
dalam hidup ini.

Oyried dgdlo (b ab Gadll &gleall 2181 36
gad aflahal-mu minun. alladzina hum fi shalatihim khasyi'un
Artinya:

“Sesungguhnya mendapat Kemenangan orang-orang
Mukmin yang berhati Khusyuk dalam Shalatnya. “(QS. Al-
Mukminun: 1- 2).

Betapa lumpuhnya Kaum Muslimin selama ini, karena tidak
sepenuhnya lagi mengamalkan Al-Islam, yaitu bahagian tasauf dan
sufinya telah ditinggalkan dan menjadi asing sama sekali baginya.

25310 (3 9thd 1,2 105 S S 9aias o,2 ALY TS
Artinya:

“Permulaan Islam ini asing, dan akan kembali asing pula,
maka gembiralah orang-orang yang dianggap asing”

Justru di dalam tasauf dan sufi itulah tersimpan tenaga
maha dahsyat dari metafisik Alquran.

2Muslim, Shahih Muslim, lilid 1, h.77
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Mereka mengajarkan ilmu tauhid, tanpa mengajarkan
wasilahnya, (pembahasan tentang washilah pada Supletoir Il di
bawah), sehingga umat mencari hubungan langsung ke-Tuhan,
secara awam (yang jelas tak mungkin dapat berhasil), Tuhan bukan
zahir seperti kita, dimensi-nya bukan seperti manusia dan
frekwensinya pun bukan seperti manusia, dimana mungkin ia dapat
dihubungi seperti manusia (secara awam). Di samping beribadat
secara manusia zahir, Tuhan memerintahkan kita mencari wasilah
dan menemukannya.

SlaTe s 3 T9dgr55 A3l 4] 1535575 AT 14857 Tghale (00T G

E) F] "E..
Ya ayyuhalladzina amanuttaqullaha wabtaghu ilaihil-wasilata wa
jahidu fi sabiliht la'allakum tuflihun

°

Artinya:

“Hai orang yang beriman, taqwalah pada Allah, dan
carilah/ temukanlah wasilah yang membawa engkau pada Allah
(itu dia Nurun ‘ala nurin), sungguh-sungguhlah engkau di atas jalan
itu, niscaya engkau menang (dunia -akhirat).”(QS. Al-Maidah: 35).

Dan mereka mengajarkan shalat, tanpa melanjutkan
pengajarannya, sesudah sang murid dewasa, bagaimana
metodologinya dari cara pelaksanaan teknis, agar shalat itu dapat
Khusyu’. Sehingga akhirnya sang murid meninggalkan dunia yang
fana ini dalam lanjut usia, masih tetap dengan ilmu shalatnya yang
diperolehnya sewaktu ia umur 7 tahun, tidak maju-majunya. la
tidak pernah diajar cara pelaksanaan teknis memusnahkan Al-Iblis
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dalam hati sanubarinya, yang sebenarnya adalah pokok/pangkal
dari shalat yang tidak khusyuk. la hanya diajarkan menyebut
A ‘udzubillahi minasy syaithanir rajim yang diproduksinya sendiri
secara awam, ia sebenarnya hanya baru diajarkan meniru bunyi,
tanpa pernah diajarkan bagaimana cara pelaksanaan teknisnya
menyalurkan ayat tersebut dari sumbernya yang maha dahsyat,
yang diarahkan pada sasarannya, sehingga musnah sama sekali,
walaupun memang ada dipesankan padanya untuk berusaha
menegakkan shalat khusyu’.

Dalam hal yang begini rupa insan tersebut akan mengalami
kecelakaan besar yaitu ia akan kembali ke alam Baga dengan masih
bersama-sama dengan iblis di hatinya, karena ia tidak pernah
mampu memusnahkannya selama hayatnya, karena tak pernah
mengetahui cara metode pelaksanaan teknisnya. Bukankah
keadaan Bani Adam yang begini rupa, sama sekali tidak kita
inginkan karena sangat mengerikan.

Tidak pernah ada ustadz baginya semasa hidupnya yang
mengupas secara mendalam dan mendetail,** bahwa shalat yang
khusuk, adalah sebenarnya merupakan suatu kemenangan yang
gilang-gemilang, sebagai hasil yang sangat tinggi nilainya, dari suatu
peperangan besar terhadap Iblis Laknatullah. la harus mampu
memusnahkan Iblis yang dahsyat itu dengan strategi perang yang
gilang-gemilang yang tak ada taranya, yang termaktub dalam ilmu
tharigatullah yang brilliant.

“Maksudnya mengupasnya dengan ilmu tarekat dipadukan dengan
teknologi
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Rasulullah pernah bersabda kepada para sahabatnya yang
kira-kira bunyinya:

Al o Al P35 R4 DNRE A B2 o alang dude alll Lo ¢ 501 305
el J) 2oV slgadl G 43055 ol 513 421508 elusy 4dde
#b13h sl Biblad 06 call U3 § 8T Blgadl s 136 Y

Qadiman nabiyyu shalallahu ‘alaihi wasallama min ghazatin lahu
fagala lahum rasulullahi shalallahu ‘alaihi wasallama qadimtum
khaira magdam. Wa qadimtum minal jihadil asghari ilal jihadil
akbar, qalu wa mal jihadul akbari ya rasulallahi. Qala:
mujahadadatul ‘abdi hawah

“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pulang dari sebuah
perang, lalu Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda
kepada shahabat-shahabat beliau: “Kalian datang dengan datang
yang baik, kalian datang dari jihad kecil menuju jihad yang besar”.
Shahabat bertanya: “Apakah gerangan jihad besar itu, wahai
Rasulullah?” Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallampun menjawab:
“Berperangnya hamba melawan hawa nafsunya” (HR. Khathib al-
Baghdadi)

Kita telah kembali dari memenangkan suatu peperangan
kecil di medan laga, sekarang kita mulai menghadapi suatu
peperangan besar, yaitu memusnahkan iblis Laknatullah yang
berada di hati sanubari kita sendiri.

44 al Jarahi, Kasyful khata-i hal.425
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Di sini kita lihat:

1.Di dalam perang kecil, Nabi selalu bersama para sahabat
memusnahkan kaum kafirin dengan pedang yang tajam di medan
laga, dengan strategi akal muslihat yang diwahyui Allah yaitu
Rasulullah Saw dipimpin langsung dalam peperangannya oleh
Allah Swt sendiri, dengan para panglimanya, antara lain
Sayyidina Ali R.a.

2. Apalagi di dalam perang besar yang ghaib, yaitu dalam
memerangi musuh ghaib yang dahsyat yang berada dalam dada
diri rohani sendiri, adalah tetap sebagai pemimpin agungnya dari
diri rohani Rasulullah, adalah tetap Allah Swt sendiri.

Pedang ghaib Allah Swt digerakkan langsung oleh tangan
Allah yang Maha Ghaib, yaitu senjata Allah yang Maha Akbar yang
disebut kalimah Allah yang Maha Dahsyat dan Maha Tajam, yang
langsung disalurkan dari tangan Allah ke tangan rohani Rasulullah
Saw, sebagai Rasul dan aparat Allah Swt. (QS. Al Fath, ayat 10:

o °T
—w

g
yadullahi fauqa aidihim

Tangan Aku di atas tangan mereka ....... ,bersama-sama/
tidak bercerai-berai dengan para panglima besar-Nya sebagai
Khalifah-Khalifah Rasulullah, antara lain diri rohani arwahul
mugaddasah Sayyidina Abu Bakar Siddig R.a. yang telah
"menguras" habis isi dada/isi Rohani Rasulullah, yang intinya ialah
Kalimatullahi hiyal ‘ulyayang Maha-Maha Tajam dan Maha Akbar.
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Dan rohani Rasul tidak pernah pula bercerai cerai dengan rohani
para sahabatnya.

Dengan metode strategi akbar yang maha dahsyat barulah
mampu al-Iblis yang sangat ghaib dan sangat sakti itu, dimusnahkan
dari dalam diri hati sanubari kita, dan barulah mungkin Shalat yang
Khalish Mukhlishin dapat berdiri dengan sempurna, yang
merupakan Ashshalatu mi’rajul mu‘minin. barulah kita menang
dalam hidup kita dari dunia sampai ke akhirat.

Kalaulah di tanah air kita dewasa ini jarang sekali kita jumpai
perang kecil yang dimaksud seperti pada Hadis Nabi tersebut di
atas, maka perang besar seperti tersebut pada Hadis Nabi di atas,
harus dan wajib kita laksanakan sekurang-kurangnya lima kali
sehari semalam, yang harus dan wajib selalu mesti pula kita
menangkan, dan setiap peperangan ini hanya mungkin dapat
dimenangkan dengan metodologi strategi yang sama seperti
metodologi yang dipakai rohani Rasulullah yaitu berdasarkan Ayat
Quran: "Tangan Aku di atas tangan mereka", Kalimah Aku di atas
Kalimah Allah yang mereka sebut, begitulah Kalimah Allah yang
harus kita sebut, yaitu Kalimah Allah Haqiqi yang tersalur dari Maha
Sumber-Nya yang Maha Dahsyat, melalui saluran Haqgnya: Arwahul
Mugqgaddasah Rasulullah yang senantiasa hidup pada sisi Allah, dan
seterusnya melalui Arwahul Mugaddasah Waliyyam Mursyida, dan
sesuai pula dengan Firman Allah: Wa ma ramaita...... (QS. Al-Anfal,
ayat 17) (bukan engkau yang menyebut, melainkan Aku) barulah
terlaksana dengan sempurna: Wadzakarasma Rabbihii Fashallaa
(QS. Al-A’l3, ayat 15) dan karena selalu pula berzikir dalam shalat,
kita tidak pula terkena hukuman Allah dalam Alquran: Fawailul /il
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mushallin dan seterusnya ..... (QS. Al-Ma’un, ayat 4-5). Artinya:
Neraka Wail bagi orang yang shalat, yang shalatnya lalai (tidak
zikir/lupa zikir) dalam shalatnya, karena begitu kita lupa zikir, begitu
pula Iblis pun sudah kembali lagi pada tempatnya semula dalam
hati kita.

Kwalifikasi dari Kehebatan-kehebatan Iblis antara lain ialah:

1. la sangat sakti, hingga mampu menyusup ke dalam surga yang
dipagari oleh Malaikat, apalagi menyusup ke dalam hati kita yang
tidak berpagar sama sekali. (Maka oleh sebab itu, hati kita itu
wajib dan harus dipagari oleh pagar yang melebihi kekuatan
pagar Malaikat, yaitu pagar Kalimah Allah yang disalurkan dari
sumbernya yang maha dahsyat).

2. Iblis itu karena saktinya mampu merayu dan “menyihir” Adam
dan Hawa, sehingga terpelanting dari surga. Apakah kita mampu
membetengi diri dari rayuan dan sihir Iblis yang sangat halus itu,
kalau tidak dibentengi dengan "Kalimah Allah yang hak yang
disalurkan dari sumbernya yang maha dahsyat?". Untuk
menaklukkan iblis yang sangat dahsyat itu tentu harus dipakai
metodologi/strategi yang sama seperti dalam peperangan besar
yang dimenangkan Rasulullah Saw. Entahlah barangkali, kalau
iblis itu sudah pula mulai inflasi kesaktiannya, maka barulah kita
boleh pula memakai pagar yang inflasi pula, dan surga yang
diharapkan adalah surga yang inflasi pula alias surga kelas
kambing atau "hau-hau" atau sama sekali bukan surga.

3. Umur Iblis sudah berjuta-juta tahun, umur kita tidak ada artinya
dibanding dengan umurnya, maka oleh sebab itu, kita harus
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menghadapinya dengan menyalurkan Kalimah Allah yang Hagq,
yang kekal abadi dan tak lapuk-lapuknya untuk mengalahkannya.
. Iblis itu sangat sakti, sebagai maha guru dari segala tukang sihir
yang hebat-hebat di dunia. la tamatan sekolah tinggi di langit,
kita hanya tamatan sekolah tinggi di bumi. la hanya mampu
dihadapi dengan kalimah maha sakti yang disalurkan dari
sumbernya yang maha dahsyat. Kalimah Allah yang kita ucapkan
selama ini adalah kalimah Allah palsu yang memang berbunyi
sama, tetapi kosong isinya, sehingga tidak berfungsi sama sekali
sebagai peluru penghancur Iblis, sedangkan kalimah Allah yang
disalurkan, yang bunyinya juga sama saja, tetapi mengandung
energi yang maha dahsyat, yang mampu memusnahkan, bukan
saja Iblis laknatullah, tetapi juga gunung, bukit, segala-galanya
akan musnah, termasuk atom dan nuklir dan lain-lain, jika
ditujukan kepada sasarannya oleh aparat Allah Swt yang sangat
hebatnya.

Bukan sebagai aparat dari diri pribadi sendiri, sebagai
manusia lemah yang sangat berkekurangan. Menyebut kalimah
yang terakhir ini adalah hampir sama saja dengan kalimah Allah
yang disebut-sebut orang-orang kafir.

Coba kita lihat lagi sebagai contoh:

Bukankah tongkat ahli-ahli sihir Firaun yang mampu
menjelmakan ular-ular yang sangat berbisa, yang kemudian hendak
menyerang Nabi Musa As, cukup dihadapi oleh tongkat Nabi Musa

As, di mana telah disalurkan kalimah Allah yang maha dahsyat,

kalimah Allah yang maha sakti, yang dalam sekejap mata saja
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mampu melenyapkan ular-ular jadi-jadian itu, karena dimensi dari
kalimah Allah yang Haq, yang Maha Tinggi dan Maha Agung, tidak
dapat ditentang oleh apa saja pun dalam jagad ini.

Pendek kata segala kapasitas al-lblis yang walaupun
bagaimana hebat fenomenanya, mampu dihadapi oleh kalimah
Allah yang Haq yang disalurkan dari Maha Sumbernya melalui
salurannya yang Haq pula.

Paralel dengan fenomena-fenomena di dalam alam fisika,
kita dapat menyalurkan tenaga-tenaga dahsyat, dengan
metodologi/strategi tertentu, umpamanya dari air hening-bening
dari Danau Toba yang tenang yang mampu mengeluarkan beratus-
ratus ribu KVA energi electricity, yang kemudian disalurkan dan
mampu melebur aluminium dan segala macam logam yang lain di
Kuala Tanjung, belum lagi jika tenaga dahsyat tersebut, di
"transfer" menjadi tenaga atom dan nuklir dan lain-lain, yang
mampu melebur dunia ini dalam beberapa detik saja. Namun
segala-gala fenomena-fenomena dari alam fisika yang sangat
dahsyat sekalipun, segala-galanya dengan mudah dapat dibungkam
atau dimusnahkan oleh tenaga energi metafisika dan Alquranul
Karim, yang tak terbatas, yaitu Kalimatullahi hiyal ulyayang Maha
Agung dan Maha Dahsyat dan Maha Perkasa, yang disalurkan
melalui saluran Hag-nya.

AT 485 33 BAa et 4l Jis oJle Olesdll s Gyl 3

Lau anzalna hadzal-quriana 'ala jabalil lara‘aitahu khasyi'am
mutashaddi'am min khasy-yatillah
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“Kalau sekiranya Kami turunkan Al-Quran ini kepada
sebuah gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah
belah disebabkan ketakutannya kepada Allah” (QS.Al-Hasyr,ayat
21).

Dan ilmu ini semua ada dalam ilmu tasauf dan sufi, bagian
sebelah dalam dari Alquran, yang juga harus kita pelajari dan
amalkan dengan sungguh-sungguh baru Islam itu hebat dan
dahsyat. Tak ada tolok bandingannya. Dan betapa pula
kelumpuhan dan impotensi total yang dialami oleh kaum Muslimin
terhadap lawan-lawannya, antara lain Masjidil Agsa di Palestina,
Mesjid suci ketiga kaum Muslimin di seluruh dunia, masih tetap
dinodai oleh kaum Jahudi, hingga saat sekarang ini.

Dan kaum Muslimin di seluruh dunia tidak mampu berbuat
apa-apa terhadap penodaan itu. Penodaan selanjutnya bukan tidak
mungkin pula dilaksanakan oleh kaum zionis laknatullah terhadap
Makkatul Mukarramah dan Madinatul Munawarah, tanpa kaum
Muslimin seluruh dunia, mampu mencegahnya. Karena tidak
menguasai, tidak memiliki, tidak mewarisi lagi Maha Energi dari
kekuatan metafisik Alguran yang Maha Dahsyat, seperti yang disitir
dalam AlHasyr, ayat 21.

Do’a Kaum Muslimin adalah seperti melempar balam
dengan batu, yang 99% tidak akan mengenai sasarannya. Dia harus
memakai teknologi dari metafisik Alquran, sehingga ia mampu di
dalam do’anya terhadap Allah Swt, seperti menembak sasaran
dengan telescope, di mana jika fokusnya telah tepat, pasti menurut
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undang-undang dan hukumnya, tak pelak lagi tepat mengenai
sasarannya.

Kita jangan hanya pandai bercerita tentang magam lhsan di
mana memang benar pada magam lhsan itu tidak ada do’a yang
ditolak Allah Swt, yang paling utama ialah bagaimana cara
menguasai pelaksanaan teknisnya agar sampai mencapai magam
Ihsan itu, di mana Allah Swt tidak akan menolak tiap-tiap do'a dari
hamba-Nya yang khalis mukhlisin, yang dikasihi, yang di dalam
dadanya bersinar Nurun ‘ala nurin, barulah Allah Swt tergugah dan
menurunkan langsung buah-buah Sijjil-Nya atau sebangsanya,
sebagai peluru-peluru berkepala atom kalimah Allah yang pasti
akan menghancur leburkan sasaran-sasarannya.

Kita harus faham bahwa magam Ihsan adalah pada sisi Allah
Swt di tempat yang jauh letaknya, di Arasy yang tak terhingga
jauhnya (e=), mau tidak mau harus ada yang membawa rohani kita
ke situ yang mempunyai kapasitas yang oo pula, itulah dia Nurun
‘ala nurin yang semestinya kita warisi dari rohani Rasulullah.

Dan semua ini termaktub dalam bidang tasauf dan sufi yang
hanya dapat diuraikan dengan hukum-hukum teknologi modern,
berdampingan dengan Alquran dan Alhadis. Semoga Allah Swt
membukakan hijab bagi kita semuanya dan menurunkan Rahmat-
Nya dan Kurnia-Nya dari sifat-Nya yang Maha Rahman dan Maha
Rahim, Amin.

Sekian Komentar.
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SEKELUMIT TENTANG PERBEDAAN ANTARA ILMU TASAUF
(AGAMA ISLAM DALAM ILMU KEROHANIANNYA) DIBANDING
DENGAN ALIRAN KEPERCAYAAN DUNIA TIMUR DAN BARAT
(TERMASUK HYPNOTISME, SPIRITISME, TELEPHATIE,
SOMNAMBULISME, TELEKINESE, MEDIUMSHIP DAN LAIN-LAIN)

Sebenarnya kami dari LIMTI, berniat juga untuk membahas
sedikit dalam buku ini secara ilmiah eksakta dan berdasarkan
Alguran/Alhadis (secara ilmu tasauf dan sufi) segala macam ilmu
kebatinan, agar dunia spiritual (Agama At-Tauhid, kepercayaan
aliran kebatinan di dunia) dapat membedakan dan mengetahui
dengan jelas, di mana letaknya selisihnya antara kebatinan agama
at-Tauhid, yang dimasyhurkan dengan nama tasauf, dengan segala
macam ilmu kebatinan di dunia.

Hingga saat ini tidak satu pun Agama At-Tauhid yang betul-
betul mampu untuk meng-expose-nya berdasarkan ilmiah (apalagi
ilmiah eksakta) dan berdasarkan ayat-ayat dalam kitab-kitab suci,
sehingga jelas dapat dideteksi di mana "slip-nya". Segala macam
ilmu kebatinan yang bagaimanapun hebatnya kelihatan dan
walaupun jelas memakai ayat-ayat kitab suci Alquran sekalipun
dalam amalannya (penjelasannya akan diuraikan di halaman 83),
dan walaupun mampu menghasilkan fenomena-fenomena yang
luar biasa hebatnya, seperti mampu mengobati berbagai-bagai
macam penyakit, bahkan mampu berjalan di atas air, atau mampu
terbang di awang-awang sekalipun. Semua ini tidak ada artinya bagi
Agama at-Tauhid, yang menguasai bidang ilmu kebatinannya,
semua hal-ikhwal tersebut itu adalah kecil pada sisi Allah Swt dan
pada sisi ilmu tasauf Islam.
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Tujuan pokok dari ilmu tasauf yang paling tinggi pada sisi
ilmu tasauf ialah: mampu sampai ke hadirat Allah Swt meraih ridha
dan kasihNya.

Hadis Nabi :

uﬁéAJ‘L“SJ.«.CLAJ.Q S99 L"Ss‘-l.o.w)’j Lfgbj}” (S ‘oj (Sl Je
45851 9Jl el

Artinya:

"Sesungguhnya langit-langit dan bumi-Ku tidak berdaya
menjangkau-Aku, namun Aku telah dijangkau oleh hati seseorang
Mukmin (yang Ku-kasihi), (yang telah menerima Nurun ‘ala nurin
dari-ku)”. (HR al Ghazi)

Dan ini hanya dapat dicapai antara lain melalui saluran Hag-
nya yang diakui Allah Swt yaitu melalui rohani salah seorang dari
para Rasul pilihan-Nya, yang tali silsilahnya masih nyata adanya.
Karena hanya di situlah tersembunyi: frekwensi Allah Swt yang
tidak terhingga halus, tinggi, agung dan sempurnanya, tetapi juga
maha-maha dahsyat yang tidak dapat diukur.

Dan kalau dihadapkan pada ilmu kebatinan apa saja pun
namanya, ilmu kebatinan akan lebur jadi abu sama sekali, begitu
juga jika dihadapkan pada lawan fisis sekalipun. Segala macam dan
jenis lawan metafisis apa pun namanya, walaupun yang berasal dari
bumi, udara, lautan dan angkasa sekali pun, semua akan tunduk

%al Ghazi, ltgan ,hal.515
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dan bersujud pada dimensi yang tak terhingga itu, yang
bermanifestasi melalui aparatnya di tangan yang maha berkuasa
yang tak ada tolok bandingannya, di alam mana sajapun.

"None is comparable unto him nobody and nothing, whoever and
whatever is able to compete him.*°

o2l 395 o1 3 e b Aol &6 35 (sl all i
Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar, Walillahil Hamd.
Rumus Aljabarnya : % =0

X dapat berupa apa saja, siapa saja, metafisik apa saja, dari langit
dan bumi, atom, nuklir, galodo, kiamat dunia, Setan, Iblis dan lain-
lain ,dan lain-lain apabila dibagi dengan o= = 0.

Semua akan musnah habis oleh tenaga yang tak terhingga, yaitu
energi nucleus dari kalimah Allah sebagai inti Alquran haqiqi ().

Kami cukupkan hingga di sini dahulu untuk sementara
waktu pengupasan tentang hal ikhwal ilmu kebatinan di dunia,
mudah-mudahan dilain kesempatan kami dapat menyambungnya
lagi dengan lebih terperinci, hingga jelas dan tak ada ragu-ragunya
lagi bagi kita sekalian.

Sekian, Wassalamu alaikum w.w.

“Tidak ada yang sebanding dengan dia tidak ada dan tidak ada,
siapapun dan apapun yang mampu menyaingi dia.
47 Abi Daud, Sunan,Jilid VI, cet. |, h.419.
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*) Penjelasan:

Seperti juga mengamalkan Kalimah La ilaha ilallah
sekalipun, tanpa memakai frekwensi unsur Muhammad, amalan itu
tidak akan sampai kehadirat Allah Swt zikirnya akan tergantung di
awang-awang.

Begitu juga akan tergantung di awang-awang doa seseorang
tanpa Shalawat atas Nabi (tanpa memakai frekwensi unsur
Muhammad).

e ubm E - s Y 02919 sl ldl o (o890 2le 1 ol
walug ade W1 Lo el

Artinya:

“Dari Umar bin Khaththab dia berkata Sesungguhnya do’a
itu akan terhenti di antara langit dan bumi, sedikitpun tidak dapat
naik, sehingga engkau bershalawat atas Nabimu Shalallallahu
alaihi wa sallam” (HR Tirmidzi)

Begitu juga mengucapkan Asyhadu an la ilaha illallah, tidak
akan sampai kalau tidak memakai unsur Muhammad, dalam Wa
asyhadu anna Muhammadar Rasulullah. Untuk mencapai frekwensi
Muhammad, kita harus menyatukan diri rohani kita dengan diri
rohani Muhammad, yang telah bersatu dan berada dalam diri
rohani guru/yang ahli silsilah. Dalam keadaan bersatu rohani
dengan rohani, maka frekwensi rohani kita telah bersatu pula

“8Abi Tsa Muhammad bin ‘Isa at Tirmidzi, a/ Jami’ al Kabir (Beirut:
Dar al Gharib al Islami, 1996),cet.1Jilid I, hal. 496
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dengan frekwensi rohani Muhammad, barulah kita dapat beramal
segala macam ayat-ayat Alquran dan barulah segala ayat-ayat
tersebut berjaya dengan sehebat-hebatnya.

Namun teori ini tidak boleh dan tidak dapat dijalankan
sendiri-sendiri, tanpa pimpinan guru Waliyam Mursyida, Mursyid
yang Kamil Mukammil, yang Khalish Mukhlishin dan Khawas lil
Khawas, yang diri rohaninya telah berkekalan bersatu dengan diri
rohani Muhammad, sebagai Khalifah Rasul dan Khalifah Allah Swt
barulah metode sakral ini akan dapat berbuah dengan sebaik-
baiknya.

Semuanya harus dilaksanakan dengan Talkin zikir oleh sang
guru/ahli silsilah tersebut di atas, kalau tidak pekerjaan ini adalah
sangat berbahaya. Karena pekerjaan ini sangat halus, suci serta
mulia, maka sudah pasti banyak pulalah musuh-musuhnya yang
juga hebat-hebat dan halus-halus, yang ingin mengganggu dan
coba menyesatkan, yang harus dimusnahkan pula lebih dahulu oleh
kekuatan zikir dari sang guru/ahli silsilah, yang berpengalaman dan
ber-ljazah (yang telah mendapat izin dan ridha dari sang guru/ahli
silsilah di atasnya).

Sedangkan Rasulullah  sendiri dalam Isra’ dan
Mi’rajnya/dalam munajat Kehadirat Allah Swt masih hendak dicoba
diganggu/digoda oleh Iblis yang bernama lJin Ifrit, yang kemudian
musnah terbakar oleh "semburan" atom kalimah Allah dari sang
pengawal.

Sekian keterangan singkat.
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PENUTUP

Wahai saudara-saudaraku yang aku kasihi, para pembaca
yang budima. Sebagai penutup kami sampaikan di sini dengan
hormat agar saudara-saudaraku sudi kiranya menelaah isi buku ini
yang berisikan uraian-uraian tentang Nurun ‘ala nurin, tentang
kerohanian, dan tentang cara menghampirkan diri ke hadirat Allah
Swt dan semua ini termaktub dalam ilmu tasauf dan sufi dalam
Islam.

Sudahlah jelas pula, bahwa semua uraiannya tidaklah
mudah dapat difahami oleh mereka yang awam. Apalagi, jika ia
tidak memahami ilmu teknologi dan tidak berilmu atau
berpengalaman dalam ilmu tasauf. Sekali lagi, bukanlah Rasul tidak
mampu untuk menerangkan Agama Islam dalam bidang ilmu
kerohaniannya, seperti diuraikan di atas. Namun masyarakatnyalah
pada zaman dahulu tidak akan mampu menerimanya, karena ilmu
kerohanian yang ghaib itu setepat-tepatnya hanya dapat
diterangkan dengan ilmu teknologi modern, karena harus memakai
getaran-getaran dan frekwensi yang oo dari dimensi yang tak
terhingga pula, karena sesuatu zat yang tak terhingga hanya dapat
dihubungi dengan faktor yang tak terhingga pula, yang terbit dari
pada zat yang tak terhingga itu sendiri.

Segala faktor atau unsur yang tak terhingga, hanya dapat
kita miliki, jika diberikan sendiri oleh zat yang tak terhingga itu
sendiri, karena hanya ia yang memilikinya. Barulah kita mempunyai
harapan untuk sampai kepada-Nya, dalam ibadat dan amalan kita
sebagai manusia yang sangat berkekurangan itu.
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Ayat-ayat Alquran yang jelas menunjukkan semuanya itu,
antara lain ialah ayat: Nurun ’ala nurin yahdillahu Ii nurihi man
yasya-u. Nur di atas Nur yang diberikan Allah kepada yang dikasihi-
Nya. Sudah jelas Alburag pun merupakan Nur yang tak terhingga
kecepatan frekwensinya yang dapat membawa rohani Rasulullah
ke hadirat Allah Swt juga dianugerahkan oleh zat yang tak terhingga
itu. Sebenarnya dalam buku kecil ini, kami sendiri tidak merasa
puas untuk menguraikan segala sesuatunya tentang kekayaan alam
kerohanian, beserta kedahsyatan alam metafisika Alquran
sebenarnya semuanya baru dapat diuraikan dengan sebaik-baiknya
dalam suatu Fakultas Metafisika atas dasar Eksakta.

Saudara-saudara yang aku cintai semua.

Sekali-kali bukanlah kami bermaksud di sini untuk
mendakwa bahwa saudara-saudaraku yang tidak memakai metode
batiniah dalam ibadatnya tidak termasuk dalam golongan Islam,
sekali-kali bukan itu maksud kami.

Islam itu sangat luas seperti lautan, yang ikannya berlapis-
lapis jenisnya, kalau kita telah merasa puas diri dengan menangguk
di permukaan laut dengan mendapatkan ikan kecil-kecil/ikan teri,
itu pun namanya ikan juga, itu pun sudah bagus, tetapi jika mereka
hendak memakai suatu angkatan armada perikanan itu sudah jelas
lebih menguntungkan. Namun kalau ikan di laut ada masa-masanya
berkurang, lautan rahmat Allah Ta’ala tidak akan pernah habis-
habisnya, jauh lebih banyak dari pada bintang di langit, lebih
banyak dari pada pasir di lautan, walaupun kalam di rimba dan
dawat di lautan sudah habis untuk menuliskan akan rahmat-Nya
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itu, namun rahmatNya tidak akan habis-habisnya sesuai dengan
ayat Alquran

B y251 dagine0uis (e bdag 33lls QBT 8558 ¢y 39T (3 WS 35
485 352 all Gladll Eosf G0

Walau annama fil-ardhi min syajaratin aglamuw wal-bahru
yamudduhu mim ba'dihi sab'atu ab-hurim ma nafidat kalimatullah,
innallaha 'azizun hakim

Artinya:

“Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan
laut (menjadi tinta) ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi)
sesudah (kering) nya, niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan)
kalimat-kalimat (Rahmat-rahmat) Allah. Sesungguhnya Allah
Maha Gagah Perkasa lagi Maha Bijaksana” (QS. Lugman, ayat 27).

ltulah dia antara lain gambaran dari kekayaan Allah Swt di
alam metafisika. Dan ini semua hendaknya bukan hanya untuk
disebut-sebut saja, tetapi juga untuk dihayati, difahami, dipelajari
pelaksanaan teknisnya, agar dapat dimanfaatkan untuk hidup dan
kehidupan Ummat beragama di dunia dan di akhirat.

Dan ini telah dilaksanakan sejak dahulu kala oleh para
"Mandataris" dan "Aparat" Allah Swt yaitu para Rasul, para Nabi,
para Solihin, para Siddiqgiin, para Rijalullah, para Aulia Allah sebagai
Khalifah Allah dan Khalifah Rasul yang mewarisi semua ini,
begitulah hebatnya dan perkasanya orang Mukmin di masa itu,
karena keAkbaran Allah Swt juga.
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Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar, Walillahil hamd.

Akhirul kalam, kami serukan di sini, bagaimanapun atau
apapun ijtihad kita masing-masing, di atas segala-galanya, marilah
kita pelihara kesatuan dan persatuan Islam, kerukunan antar
beragama di Negara Rl yang kita cintai ini yang berazaskan Panca
Sila dan UUD 45, di bawah kibaran bendera Sang Saka Merah Putih
yang berjiwa keperwiraan dan kesucian. Semua ini ialah guna
kesejahteraan hidup kita sebagai umat beragama di dunia, dan
demi kesejahteraan kita berbangsa, bernegara dan bertanah air.

Semoga kita semuanya mendapat Taufik dan Hidayat dari
Allah Swt serta hidup dalam ketenteraman dan ketenangan, dan
senantiasa beserta dengan yang Maha Rahman dan yang Maha
Rahim, hingga pada akhir hayat kita dan seterusnya hingga nun di
seberang sana kelak. Amin, Amin, ya rabbal "alamin.
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SUPPLETOIR |

Kelebihan-kelebihan/Kekeramatan
sebagai Kurnia Allah bagi ahli zikrullah

Sebagaimana yang telah disebut pada bagian terdahulu,
dimana disebutkan, guna untuk memperlengkapi ayat-ayat Allah
dan Hadis Nabi, guna mendukung dalil-dalil zikrullah, bersama ini
kita turunkan ayat-ayat dan Hadis-Hadis yang dimaksud agar dapat
dimaklumi oleh kaum Muslimin, betapa pentingnya peramalan
zikrullah itu.

Namun di atas segala-galanya, ibadat Nawafil tersebut,
harus dilaksanakan dengan memakai frekwensi yang tak terhingga,
seperti yang telah kita uraikan secara panjang lebar pada buku ini.

Di bawabh ini, kita sitir lebih dahulu, beberapa Hadis dan ayat
Quran yang menguatkan akan ucapan tersebut. Kita jangan lupa
bahwa ayat Alquranul Karim dan Alhadis bukan hanya berlaku
untuk jasmaniah manusia tetapi juga untuk rohaniah manusia.
Karena Al-Islam mengatur jasmani dan rohani manusia dengan
sesempurna-sempurnanya. Dengan lain perkataan ayat Alquran
dan Alhadis di bawah mengenai Rasulullah, para khalifah Rasul dan
para khalifah Allah juga meliputi selain jasmani beliau-beliau itu
juga rohaninya.

Sebagai contoh kita sitir ungkapan di bawah ini :
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Artinya:

“sesungguhnya do’a itu terhenti di antara langit dan bumi
sedikitpun tidak bisa naik, sehingga engkau bershalawat atas
Nabimu Shalallahu ‘alaihi wasallam.”

Konklusi:

Tidak dikabulkan do’a seseorang, tanpa Shalawat atas
Rasululullah Saw. Do’anya tergantung di awang-awang.

Terjemahan akademis: Tidak engkau mendapat akan frekwensi-Ku
tanpa lebih dahulu mendapat frekwensi Rasul-Ku yang berada
dalam diri Rohaninya. Ternyata diri Rohani Rasulullah is the Big
Conductor (wasilah) bagi rohani kita dalam munajat ke hadirat Allah
Swt.

1)
Oad ) Eyae W wamme o ALl Oy b JB Aadasd) poT 3581 )
B &y b by g6 dalsT oI 1ikome Cdye CaiSy 20T L g 5o 4

ol o duld ol Ead) ag) go b Eiy D adls
S s @) T Enolad dlll Pguny Jaea &I Y] @)Y GoiSa ipal

4at Tirmidzi, a/ Jami’, cet.],Jilid I, hal. 496
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Artinya:

"Pada ketika Nabi Adam telah membuat kesalahan, ia
bertaubat dan berkata: Wahai Tuhan, saya mohon kepada-Mu
dengan hak Muhammad supaya Engkau memaafkan saya. Maka
Tuhan menjawab: Wahai Adam, bagaimana engkau mengetahui
Muhammad sedang ia belum dijadikan? Adam menjawab: Wahai
Tuhan, setelah Engkau jadikan saya, saya mengangkat kepala ke
tiang Arasy di mana tertulis kalimah La ilaha illallah Muhammadur
Rasulullah, maka saya tahu bahwa Engkau tidak akan
menyertakan NamaMu, kecuali dengan nama orang yang Kamu
kasihi. Maka Tuhan menjawab: Engkau benar hai Adam, la seorang
laki-laki yang paling Ku kasihi; kalau engkau memohon kepadaKu
dengan Hagnya. (dapat frekwensiNya). Engkau Ku ampuni. Kalau
tidaklah karena Dia, engkau tidak akan Aku jadikan"(HR Baihaqi)

2)

Diceritakan dalam suatu kisah, bahwa Khalifah Abbasiyah
yang ke Il Manshur, naik haji ke Mekkah dari Baghdad. Sesudah
mengerjakan haji beliau datang ke Madinah untuk menziarahi
makam Nabi Muhammad Saw. Pada ketika itu Imam Malik bin Anas

%0Abi Bakar Ahmad bin al Husain al Baihaqi, Dalail an Nubuwwah wa
ma’ritah ahwali  shahib asy syari’ah, (Beirut: Dar al Kutub al
‘ilmiyyah,1988),Jilid I, cet.I, hal.489
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(pembangun Madzbab Maliki) ada bersama beliau di mesjid
Madinah. Khalifah Manshur bertanya kepada Imam Malik:

"Hai Abu Abdillah (gelar Imam Malik), sesudah ziarah dan
hendak mendo'a, apakah saya harus menghadap Ka'bah atau
mendo'a menghadap Rasulullah?"

Imam Malik menjawab:

ddnn) 5 pOT bl Aiwss iling 3h5 42 Glgss oyl 6
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Artinya:

“Janganlah engkau palingkan mukamu dari pada-Nya
karena beliau adalah wasilah engkau dan wasilah bapak engkau
Adam kepada Allah. Menghadaplah kepada-Nya dan mintalah
Syafa’at dengan Dia, maka Allah akan memberi Syafa’atNya
kepada-mu. Tuhan berfirman: “Kalau manusia telah menganiaya
dirinya (dengan be rbuat dosa) datang menghadap-Mu (hai
Rasulullah), lalu mereka memohon ampun kepada Allah (di
hadapanMu) dan Rasulpun memohonkan untuk mereka, tentulah
mereka mendapati Allah Maha Penerima Taubat dan Penyayang.”

3)

*1Ahmad bin Muhammad al Qasthilani,A/ Muwahibu al Laduniyah,
(Beirut: al Maktabah Islami,2004),Jilid IV,hal.579
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Artinya:

"Ya Allah, aku bermohon dan menghadap kepada-Mu
dengan NabiMu Muhammad, Nabi yang membawa Rahmat,
kuhadapkan wajahku (bersamamu) kepada Tuhanku, agar hajatku
diterima”

4)
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Artinya:

Dari Malik Ad-Dari berkata, “Manusia ditimpa kekeringan
pada masa Umar bin Khattab, lalu datanglah seorang lelaki ke
kubur Nabi SAW lalu berdoa, ‘Wahai Rasulullah, mintalah hujan
kepada Allah untuk umatmu, sesungguhnya mereka mendekati
kebinasaan.’ Lalu lelaki itu didatangi oleh Rasulullah Saw dalam

52at Tirmidzi,Jami’ at Tirmidzihal.816
*3Abi Bakar Ahmad bin al Husain al Baihaqi,Dalail an Nubuwwah,
(Beirut: Dar al Kutub al ‘Ilmiyyah,1988), Jilid VII,cet.1,hal.47.
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mimpinya. Beliau bersabda, ‘Datanglah kepada Umar lalu
sampaikan salamku untuknya, dan beritahukan kepadanya bahwa
kalian akan diberi hujan. Katakan juga: hendaknya kalian
menggunakan akal pikiran. Hendaknya kalian menggunakan akal
pikiran.” Lalu lelaki itu mendatangi Umar dan menceritakan apa
yang dialaminya tersebut. Umar pun menangis kemudian berkata,
‘Ya Rabb, aku tidak akan berpaling kecuali dari apa yang aku tidak
mampu melakukannya.” (HR. Al-Baihaqi)

(Jelas Rohani Rasulullah hidup pada sisi Allah Swt, dan tetap
memberi syafa’at, begitu juga yang sederetan duduknya dengan
para Rasul, tetap memberi syafa‘at pada umat sampai ke akhirat).

5)

U}:"jﬂw':e:ogﬂﬁjﬁesog 3‘9{5’. cy,f.’ﬁ”’nf Ql_g&é-ﬁéj,é
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walau annahum izh zhalamid anfusahum ja'uka fastaghfarullaha
wastaghfara lahumur-rasulu lawajadullaha tawwabar rahima

Artinya:

“Jikalau mereka telah menganiaya dirinya (berbuat dosa)
lantas datang kepadamu (hai Rasulullah) lalu mereka memohon
ampun kepada Allah dan Rasul pun memohonkan ampun untuk
mereka, tentulah mereka mendapati Allah Maha Penerima Taubat
lagi Maha Penyayang" (QS. An-Nisa, ayat 64).

6)
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Artinya:

“Dari Anas bin Malik bahwa 'Umar bin Al Khaththab Ra
ketika terjadi musibah kemarau pada kaum Muslimin, ia meminta
hujan dengan bertawasul kepada 'Abbas bin 'Abdul Muththalib
seraya berdo'a, "Ya Allah, kami meminta hujan kepada-Mu dengan
bertawasul Nabi kami, kemudian Engkau menurunkan hujan
kepada kami. Maka sekarang kami memohon kepada-Mu dengan
bertawasul paman Nabi kami, maka turunkanlah hujan untuk

kami." Anas berkata, "Mereka pun kemudian mendapatkan
hujan."(HR Bukhari)

Jelas bahwa rohani Nabi memberi syafa’at, dan rohani
paman Nabi juga memberi syafa’at, karena telah menerima
penerusan dari Nurun ‘ala nurin dengan sempurna.

7)
ORLATT &b Al S5 B18 T9hals 6adlTs- A 9055 AT 5% (35

Wa may yatawallallaha wa rasulahu walladzina amanu fa inna
hizballahi humul-ghalibun

%Abi ‘Abdillah Muhammad bin ‘Isma’il al Bukhari, A/ Jami’ ash
Shahih, (Cairo: al Mathba’atus Salafiyah,1400),Jilid II, hal. 24.
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Artinya:

"Barang siapa yang mengangkat Allah dan RasulNya dan
orang yang beriman menjadi pemimpinnya (lahir batin telah
menerima penerusan dari Nurun ala Nurin dengan sempurna) maka
(ia masuk partai mereka, dan) sesungguhnya partai Allah-lah yang
mendapat kemenangan.” (QS. Al-Maidah, ayat 56).

8)

'
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Laqad kana lakum fi rasulillahi uswatun hasanatul limang kana
yarjullaha  wal-yaumal-akhira ~ wa  dzakarallaha  Kkatsira

Artinya:

“Sesungguhnya bagimu sudah ada pada diri Rasulullah
ikutan yang baik (pemimpin diri rohani dan jasmani), yaitu bagi
orang yang mengharap (ridha) Allah dan Hari Kemudian, dan bagi
orang yang banyak mengingat Allah (zikir)." (QS. Ahzab, ayat 21).

9)
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Artinya:

55al Yamani, an Nawafihul ‘Ithrah, hal.480
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"Yang memberi syafa’at di hari Qiamat ialah: Anbiya’ (para
Nabi), Ulama dan para Syuhada" (HR Ash’adi)

10)
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Washbir nafsaka ma'alladzina yad'una rabbahum bil-gadhati wal-
'asyiyyi yuriduna waj-hahu wa |3 ta'du 'ainaka 'an-hum, turidu
Zinatal-hayatid-dun-ya, wa la tuthi' man aghfalna qalbahu 'an
dzikrina wattaba'a hawahu wa kana amruh furutha

Artinya:

"Sabarlah engkau bersama (berkawan atau ber-imam)
orang-orang yang menyeru Tuhannya pagi dan petang, sedang
mereka itu menghendaki keridhaan Allah, janganlah engkau
palingkan pemandanganmu (tetap hadir/tetap dalam frekwensi)
dari mereka karena mengharapkan perhiasan hidup di
dunia.Janganlah engkau ikut orang-orang yang lalai hatinya dari
mengingat Kami dan ia menurutkan hawa nafsunya dan adalah
perbuatannya itu lebih dari patut/melampaui batas (tak baik)".(QS.
Al-Kahfi, ayat 28).

11)
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Ya gqaumana ajibu da'iyallahi wa aminu bih1 yaghfir lakum min
dzunubikum wa yujirkum min 'adzabin alim

Artinya:

"Wahai kaum kami ikutlah (berimam lahir-batin) orang
yang menyeru kamu kepada Allah, dan percayalah kepada-Nya,
niscaya Allah mengampuni dosamu dan melepaskan kamu dari
pada azab yang pedih”. (QS. Al-Ahgaf, ayat 31).

12)
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e

Wa nuridu an namunna ‘'alalladzinashtudh'ifu fil-ardhi wa
naj'alahum a immataw wa naj'alahumul-waritsin

Artinya:

”“Dan Kami kehendaki dengan nikmat Kami kepada hamba-
hamba Kami, di muka bumi, lalu Kami jadikan mereka menjadi
ikutan (lahir batin) dan orang penerima warisan. (QS. Al-Qashash,
ayat 5).

13)
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Wa may yuthi'illaha war-rasula fa ula‘ika ma'alladzina an'amallahu
'alaihim minan-nabiyyina wash-shiddigina wasy-syuhada’i wash-
shalihn, wa hasuna ula’ika rafiga

Artinya:

"Mereka itulah orang-orang yang telah diberi nikmat oleh
Allah seperti para Nabi-nabi, Siddigin (Ulama), Syuhada dan Solihin
(Ulama)". (QS. An-Nisa:69).

14)
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Wa ja'alna min-hum a‘immatay yahduna bi’amrina lamma shabaru,
wa kanu bi‘ayatina yuginun

Artinya:

"Dan Kami jadikan mereka menjadi ikutan (lahir batin)
untuk menunjuki manusia dari perintah ketika sabar serta yakin
dengan keterangan Kami” (QS. As-Sajadah, ayat 24).

15)
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Ula“ikalladzina hadallahu fa bihudahumugtadih

Artinya:
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"Mereka itulah orang yang telah diberi Allah petunjuk,
maka ikutilah mereka (lahir batin) dengan petunjuk itu" (QS. Al-
An’am, ayat 90).

16)
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Ula'ika humul-mu minuna haqqa, lahum darajatun 'inda rabbihim
wa maghfiratuw wa rizqung karim

Artinya:

“"Mereka itulah orang-orang sebenar-benarnya ber-Iman.
Mereka mendapat derajat yang tinggi dari Tuhannya, dan
ampunan serta rezeki yang mulia." (QS. Al Anfal, ayat 4).

17)
il 335 4T 35 Al 54,18 5] Glishyle a1 )

Innalladzina yubayi'unaka innama yubayi'unallah, yadullahi fauqga
aidihim

Artinya:

"Sesungguhnya orang-orang yang teguh dengan engkau
(Muhammad) sebenarnya mereka berjanji tequh dengan Allah.
Tangan Allah di atas tangan mereka (Wajah-Ku di atas wajah
mereka, rohKu di atas roh mereka). (QS. Al-Fath, ayat 10).

18)
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dzalika min ayatillah, may yahdillahu fa huwal-muhtadi wa may
yudhlil fa lan tajida lahu waliyyam mursyida

Artinya:

"Demikianlah tanda kekuasaan Allah. Siapa yang ditunjuki
Allah dapat petunjuklah dia, dan siapa yang disesatkanNya,
tiadalah akan mendapat pimpinan yang menunjukinya (Waliyam
Mursyida = orang yang menerima Nurun ‘ala nurin dengan
sempurna (QS.Al-Kahfi,ayat 17).

19)
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Ittabi'u mal |3 yas'alukum ajraw wa hum muhtadun
Artinya:

“lkutlah (lahir-batin) orang yang tiada meminta upah
kepadamu itu, karena mereka mendapat pimpinan yang benar".
(QS. Yasin, ayat 21).

20)
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Artinya:

"Allah Swt berfirman: Tidak dapat memuat zatKu, bumi dan
langit-Ku, yang dapat memuat zatKu, ialah hati hamba-Ku yang
Mukmin, lunak dan tenang (yang telah menerima penerusan dari
Nurun ‘ala nurin dengan sempurna)”. (HR al Ghazi)

21)
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Inna hadzihi tadzkirah, fa man sya‘attakhadza ila rabbihi sabila
Artinya:

"Sesungguhnya ini menjadi peringatan. Barang siapa yang
hendak mendapat pengajaran, niscaya diambilnya jalan/metode
untuk menyampaikannya kepada Tuhan" (dari orang yang
menerima Nurun ‘ala nurin dengan sempurna sebagai aparat Allah
Ta’ala). (QS. AIMuzammil, ayat 19).

22)
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Innalladzina yubayi'unaka innama yubayi'unallah, yadullahi fauga
aidthim, fa man nakatsa fa innama yangkutsu 'ala nafsih, wa man
aufa bima 'ahada 'alaihullaha fa sayu'tihi ajran 'azhima

Artinya:

"Sesungguhnya orang-orang yang berjanji teguh dengan
engkau (Muhammad), sebenarnya mereka berjanji teguh dengan
Allah. Tangan Allah di atas tangan mereka (Wajah Allah di atas
wajah mereka. Jelas kelihatan, bahwa mereka adalah aparat Allah,
Mursyid itu, setelah menerima dengan sempurna penerusan dari
pada Nurun ‘ala nurin). Barang siapa yang melanggar janjinya
maka bahayanya itu atas dirinya sendiri dan barang siapa yang
menyempurnakan  janjinya  dengan  Allah, maka Allah
menganugerahkan pahala yang besar kepadanya.” (QS. Al-Fath,
ayat 10).

23)
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S7Abi Abdullah Muhammad bin Isma’il al Bukhari, Shahih
Bukhari, (Damaskus: Dar Ibn Katsir, 2002) hal.1617
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Artinya:

"Barang siapa yang memusuhi seseorang penolong-Ku,
maka Aku mengumumkan perang kepadanya (jelas kelihatan, ia
kekasih Allah adalah aparat Allah Swt, di tangan Allah karena telah
menerima penerusan dari Nurun ‘ala nurin dengan sempurna), dan
apabila hamba-Ku menghampirkan diri kepadaKu dengan sesuatu
amalan, yang lebih Aku cintai, dari pada hanya sekedar
mengamalkan apa-apa yang telah Kuwajibkan atasnya, kemudian
itu ia terus-menerus mendekatkan dirinya kepada-Ku dengan
amalan-amalan yang nawafil (yang baik), hingga Aku
mencintainya. Maka apabila Aku telah mencintainya, adalah Aku
pendengarannya bila ia mendengar, dan Akulah penglihatannya
bila ia melihat, dan adalah Aku tangannya bila ia mengambil
(melakukan sesuatu), dan adalah Aku kakinya bila ia berjalan demi
jika memohon, niscaya Aku perkenankan permohonannya, demi
jika ia meminta perlindungan kepada-Ku pastilah Aku lindungi dia."

24)
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Artinya:

8 As Sayyid Muhammad bin Muhammad al Husaini az Zubaidi, /ttihaf
as Saadat al Muttagin Syarh Ihya-u ulumuddin, (Beirut: Dar alKutub al
“Ilmiyyah,1971), Jilid V, hal.194.
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"Dan berkata sebagian ulama, sesungguhnya Allah Azza Wa
Jalla berkata: Manakala Aku timbul di hati hambaku (jadi sudah
berada di hatinya, semua jadi gerak Allah = sebagai Aparat Allah
Swt), lalu Aku lihat orang yang menguasai hatinya
menggantungkannya dengan mengingat Aku maka Aku-lah
mengendalikan siasatnya (geraknya, perbuatannya), Akulah teman
duduknya, Aku-lah yang memberitahu, Akulah  yang
menggembirakannya", (Tanda nyata, orang ini telah menerima
penerusan dari Nurun ‘ala nurin dengan sempurna).

25)
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Idz-hab anta wa akhuka bi“ayati wa |a taniya fi dzikri
Artinya:

"Pergilah engkau bersama saudara engkau (lahir-batin)
dengan membawa mu'jizat-Ku. Janganlah luput mengingat
Aku".(QS. Thaha. ayat 42. Yang diturunkan Allah kepada Musa dan
Harun, sewaktu diperintahkan untuk mengalahkan Fir’aun).

Di bawah ini kami turunkan beberapa ayat Alquran dan
AlHadis, yang gunanya sebagai lanjutan dalam menunjukkan
kebesaran-kebesaran zikrullah dan keutamaan-keutamaan bagi
orang yang mengamalkannya yang dihadiahkan Allah Swt baginya
sebagai Gift sampingan.

B.1)
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wadz-dzakirinallaha katsiraw wadz-dzakirati a'addallahu lahum
magfirataw wa ajran 'azhima

Artinya:

"Dan bagi pria yang banyak berzikir kepada Allah dan bagi
wanita yang banyak berzikir kepada Allah disediakan ampunan dan
pahala yang besar oleh Tuhan." (QS. Al-Ahzab,ayat 35 ).

(Banyak berzikir pada Allah inilah yang dilaksanakan para ahli
thariqat di dalam suluknya selama berhari-hari).

2)

Wa man a'rada 'an dzikri fa inna lahu ma'isyatan dhangkaw wa
nahsyuruhu yaumal-giyamati a'ma

Artinya:

"Barang siapa yang tidak mau mengingat Aku dia akan
mendapat kehidupan yang sulit dan di akhirat akan dikumpulkan
sebagai orang buta" (QS. Thaha. ayat 124).

3)
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Alladzina amanu wa tathma'innu qulubuhum bidzikrillah, ala
bidzikrillahi tathma’innul-qulub
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Artinya:

"Orang-orang mukmin hatinya tenteram karena mengingat
Allah, ingatlah Allah, karena dengan mengingat Allah hati menjadi
tenteram”. (QS Ar-Ra’ad ayat 28).

4
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Ya ayyuhalladzina amanudzkurullaha dzikrang katsira Wa
sabbihuhu bukrataw wa ashila

Artinya:

“Hai sekalian orang-orang yang beriman. Ingatlah Allah
sebanyak-banyaknya dan bertasbihlah pagi dan petang” (QS. al-
Ahzab, ayat 41-42).

(Berzikir dan bertasbih sebanyak-banyaknya, pagi dan petang inilah
yang dilaksanakan oleh para ahli tharigat).

5)
255 aall s a8 €5 3305
wadzkur rabbaka katsiraw wa sabbih bil-'asyiyyi wal-ibkar
Artinya:

"Dan ingatlah Tuhanmu sebanyak-banyaknya dan
bertasbihlah di waktu petang-petang dan pagi-pagi”. (QS. Ali
Imran, ayat 41).
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(Berzikir dan bertasbih sebanyak-banyaknya pagi dan petang inilah
yang dilaksanakan para ahli tharigat).

6)
s 65 3845 65 45 3855 o s el e A1 S 8201 06
ociall 4

Artinya:

Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Perumpamaan
orang yang mengingat Tuhannya dengan orang yang tidak

n

mengingat Tuhannya seperti orang yang hidup dengan yang mati.

7)

009 wa.?ue BERY EIEVRVIIEIVEY. S Glg L",o)JSiLU\)HcUl)J allJe
60,_;‘:\&3.; 0,9;\ A88 uax> (5 3

Artinya:

"Telah berfirman Allah Ta’ala: La ilaha illallah, itulah
perkataan-Ku dan la adalah Aku, barang siapa yang
mengatakannya dengan ikhlas, niscaya masuk ia ke dalam
benteng-Ku dan siapa masuk ke dalam benteng-Ku niscaya
amanlah ia dari pada segala siksaan-Ku."(HR Ibn Hibban)

8)

9al Bukhari, A/ Jami’ush Shahih,Juz.IV.h.183
®0al Bisti, A/ Majruhinh.509
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8 3, (b s (s aile Al Lo dlll Usd5 O8 DB B350 il 02
1638 H933840) s OIS 138 19w JIBB HI0RS & YIES Jix e 323
5151581015 15,68 alll $938101 JB Al U3 G (933401 a5

Artinya:

“Dari Abu Hurairah dia berkata; Pada suatu ketika
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pergi ke Makkah melewati
sebuah gunung yang bernama Jumdan. Kemudian beliau bersabda:
Ayo jalanlah! Inilah Jumdan. Telah menang para mufarridun. Para
sahabat bertanya; Ya Rasulullah, apakah yang dimaksud dengan
mufarridun? Beliau menjawab: Yaitu orang-orang (laki-
laki/perempuan) yang banyak berzikir kepada Allah”

(Yang membanyakkan selalu berzikir laki-laki dan perempuan ialah
para ahli tharigat dalam suluknya berpuluh hari).

9)
st 5 @les 8315 eg Al 385 9] 18 s Ssla Bgala G0 ) VT
Artinya:

“Ketahuilah sesungguhnya dunia itu terlaknat dan segala
isinya pun juga terlaknat, kecuali zikir kepada Allah dan apa yang

'!Muslim,Shahih Muslim, Jilid 11, h.1235
52Abi ‘Tsa Muhammad bin ‘Isa Saurat at Tirmidzi,Jami’ at Tirmidz,
(Riyadh: Bait al Afkar ad Dauliyah), hal.532
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n

berkaitan dengannya, dan orang yang alim atau penuntut ilmu
(HR Tirmidzi)

10)

@Pﬁ Pg’bﬁ ugLé-"-‘b‘j piila.uc ESIE stwbm, éggijy‘
pdBee 19,58 854 1385 O e 680 5355 G3lls I BB e
2 IS Al 385 06 b 1516 BT 153,553

Artinya:

"Maukah aku beritahukan kepada kalian mengenai amalan
kalian yang terbaik, dan yang paling suci di sisi Allah, paling tinggi
derajatnya, serta lebih baik bagi kalian daripada menginfakkan
emas dan perak, serta lebih baik bagi kalian daripada bertemu
dengan musuh kemudian kalian memenggal leher mereka dan
mereka memenggal leher kalian?" Mereka berkata; ya. Beliau
berkata: "Berzikir kepada Allah Ta'ala."(HR Tirmidzi)

11)

g;@&uﬂa};jud@% O e Al b5 yad of 4l sz (2

G55 Blad U5 Y U6 & EXATT by 330 cfe &i58 B aSLayl
w4l 3 &ye

Artinya:

8 Ibid, hal.535
%4Ibid, hal.534
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“Dari Abdullah bin Busrin radliallahu 'anhu bahwa seorang
laki-laki berkata; wahai Rasulullah, sesungguhnya syari'at-syari'at
Islam telah banyak yang menjadi kewajibanku, maka beritahukan
kepadaku sesuatu yang dapat aku jadikan sebagai pegangan.
Beliau bersabda: "Hendaknya senantiasa lidahmu basah karena
berzikir kepada Allah." (HR Tirmidzi)

(Yang senantiasa lidahnya basah zikir pada Allah ialah mereka yang
berzikir berpuluh hari dalam suluknya).

12)
ek Jlb (b ATl Al 55 05 o 4dols dnucall (1553

fa wailul lil-gasiyati qulubuhum min dzikrillah, uld‘ika fi dhalalim
mubin

Artinya:

"Siksaanlah bagi orang yang engkar hatinya mengingat
Allah, orang-orang itu dalam kesesatan yang nyata”. (QS. Azzumar,
ayat 22).

13)
653 (b WS Y3
wa la taniya fi dzikr1

Artinya:
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“dan janganlah kalian luputi dalam mengingat-Ku”(QS
Thaha,ayat 42)

14)

538 1583 allT 9383 Tgdale 5l G0
Ya ayyuhalladzina amanudzkurullaha dzikrang katsira
Artinya:

"Wahai orang-orang yang beriman, ingatlah akan Allah
dengan ingatan yang banyak-banyak" (QS. Al-Ahzab, ayat 41).

15)

Jads (a5 alll 83 o2 (S350 V5 (&gl &gkl ¥ Totale il (G

RYSORES [FE SET el

Ya ayyuhalladzina amanu la tul-hikum amwalukum wa Ia

\a

auladukum 'an dzikrillah, wa may yaf'al dzalika fa ula‘ika humul-
khasirun

Artinya:

"Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu lalai
oleh harta-bendamu dan anak-anakmu dari mengingat Allah,
barang siapa yang berbuat demikian maka adalah ia orang yang
merugi." (QS. Al Munaafiqun, ayat 9).

16)

112



09355 V3 J 1935CaTs (53531 393550
Fadzkuruni adzkurkum wasykuru It wa la takfurun
Artinya:

“Ingatlah akan Aku, supaya Aku ingat pula akan engkau,
dan janganlah engkau menyangkal akan nikmat-Ku" (QS. Al-
Bagarah, ayat 152).

17)
bps8040 345 Gulat o (il a3l 83 (8 (s )%

Wa may ya'syu 'an dzikrir-rahmani nugayyidh lahu syaithanan fa
huwa lahu qarin

Artinya:

"Barang siapa berpaling dari berzikir (mengingat, menyebut
akan Allah), Kami turunkan kepadanya seekor syaitan yang terus-
menerus menjadi kawan seiring baginya." (QS. Azzukhruf,ayat 36).

18)
o S35l Y6 &) (20 65 1506 193556 &t (o6 (355 13)
Artinya:

"Apabila kamu melalui taman surga, maka ikutlah atau
masuklah kamu padanya. Bertanya salah seorang sahabat: Apakah

85at Tirmidzi,Jami’ at Tirmidzihal.800
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taman surga itu, ya Rasulullah? Sabda Rasul: Yaitu halqah-halgah
zikir (Halgah-halgah ialah bundaran orang banyak duduk
berkeliling = bertawajuh)”.(HR Tirmidzi)

19)

Gass)l pdiaads SO agihs ) a5 2 alll 0938 338 Jaks Y

wpiis Gasd Al 4hiS35 4iSadl dgile SIS

Artinya:

“Tidaklah suatu kaum yang duduk berkumpul untuk
mengingat Allah, kecuali dinaungi oleh para malaikat, dilimpahkan
kepada mereka rahmat, akan diturunkan kepada mereka
ketenangan, dan Allah Azza Wa jalla akan menyebut-nyebut
mereka di hadapan para makhluk yang ada di sisi-Nya.” (HR
Muslim)

(Kaum yang mengucapkan zikir pada Allah ialah mereka yang
berniat dan melaksanakan zikir berpuluh hari dalam suluknya).
20)

2k &AISE Y] 4833 J) AL Haduyd Y Al g3 ) ”‘”‘633 e e
e7u[~_15 é&;[ﬁj_;, uj" 18 ‘Qijb}a_’.n \3.,0_9_9 u\ slaldl (e

Artinya:

“Tiada satu kaum yang berkumpul untuk berdzikrullah
sedangkan mereka tidak mengharapkan selain dari keridhaan-Nya

58Muslim, Shahih Muslim, Jilid 11, h.1242
®7Jalaluddin ‘Abdur Rahman as Suyuthi,Jami’ al Ahadits, ( Beirut:Dar
al Fikr,1994),Jilid V,hal.393
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(Allah) kecuali Tuhan berseru dari Langit: Sesungguhnya dengan
bangunmu  (bangun/bangkit/setelah  selesai melaksanakan
dzikrullah  berhari-hari dalam suluk/i’tikaf dzikrullah) telah
Kuampuni dan kejahatan-kejahatanmu telah Ku-ganti dengan
kebaikan”. (HR Baihaqi)

21)
A3 (GHASS &W\Wytwmaﬁ;ﬂsm@;@bu

ke o Al 4hsS3s A8l agile s
Artinya:

"Tidaklah ada suatu kaum duduk sambil berzikir kepada
Allah, kecuali para Malaikat akan mengelilingi mereka, dan akan
diselubungi rahmat, akan turun kepada mereka sakinah
(ketenangan), dan Allah akan menyebut-nyebut orang-orang yang
ada disisi-Nya."(HR Thabrani)

(Kaum yang mengucapkan zikir pada Allah ialah mereka yang
berniat dan melaksanakan zikir berpuluh hari dalam suluknya).

22)

Cosl ATyl ded oI 1553Ts coslall gdets Tginle 5l &)
RENVEVRFENETEN |

%8Abi Qasim Sulaiman bin Ahmad ath Thabrani,Kitabu ad Du’a’,
(Beirut: Dar al Basyair al Islamiyyah,1978),Jilid 1, cet.1, hal.1252
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Innalladzina amanu wa 'amilush-shalihati wa akhbatu ila rabbihim
ula'ika ash-habul-jannah, hum fiha khalidun

Artinya:

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal
saleh dan tetap hatinya ingat kepada Allah (selalu berzikir pada
Allah), mereka itu isi surga dan kekal di dalamnya" (mulai dari dunia
hingga kelak di akhirat).” (QS. Hud: 23)

(Orang-orang yang selalu berzikir pada Allah ialah mereka yang
sengaja berniat dan melaksanakan zikir berhari-hari dalam

suluknya).
23)

DBERL y E85555 (5553 b i 2 G
Artinya:

"Aku akan bersama hamba-Ku selama ia mengingat-Ku, dan
kedua bibirnya bergerak untuk berzikir kepada-Ku." (HR lbn Hibban)

(Yang selalu kedua bibirnya bergerak untuk zikrullah ialah mereka
para ahli tharigat yang diajarkan sedemikian rupa).

24)

89Abi Hatim Muhammad bin Hibban, A/ lhsan i Taqrib Shahih ibn
Hibban, (Beirut: Muassasah al Risalah,1987), Jilid III,cet.I,hal.97
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Artinya:

"Dari Abu Hurairah Ra, berkata Nabi Muhammad Saw :
Berkata Allah Ta’ala, Aku menurut keyakinan hamba-Ku dan Aku
bersama dia apabila ia mengingat Aku, kalau ia mengingat Aku
secara tersembunyi (dalam hatinya saja), Aku ingat pula ia secara
itu, kalau ia mengingat Aku di hadapan umum, maka Aku ingat pula
ia di hadapan yang lebih baik dari itu. Kalau ia mendekatkan diri
kepada-Ku sejengkal Aku dekatkan diri-Ku kepadanya sehasta,
kalau ia mendekatkan diri sehasta Aku dekatkan diri-Ku sedepa
padanya, kalau ia datang kepada-Ku berjalan kaki, Aku akan
datang kepadanya berlari".(HR Bukhari)

25)
S g iy a5 w8305
Wadzkurisma rabbika wa tabattal ilaihi tabtila

Artinya:

7031 Bukhari,a/ Jami’, Jilid IV, hal.384
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“Sebutlah nama Tuhanmu dan beribadatlah kepada-Nya
dengan sepenuh hati" (QS. Al-Muzammil, ayat 8).

(Yang berhari-hari menyebut nama Allah dan beribadat kepada-
Nya sepenuh hati adalah pengajaran khas dari pada tharigatullah).

26)

\

(o4

Mgl 8535 2155 il 3375
Wadzkurisma rabbika bukrataw wa ashila
Artinya:

“Dan sebutlah nama Tuhanmu pagi dan petang”. (QS. Al-
Insan, ayat 25).

27)

o ¢

CS_Q; .’._‘::ﬁ’é-oség’oy :" 75&4"0;_@32689 LS;';O"CC).O}'E;‘ Z)’B‘é

e

Wa man a'rada 'an dzikri fa inna lahu ma'isyatan dhangkaw wa
nahsyuruhu yaumal-giyamati a'ma

Artinya:

"Barang siapa yang tidak mau mengingat Aku dia akan
mendapat kehidupan sulit dan di akhirat akan dikumpulkan sebagai
orang buta". (QS. Thaha: 124).

28)
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Wa lagad dzara'na lijahannama katsiram minal-jinni wal-insi lahum

S . o~

\<'.s\

qulubul 13 yafgahuna biha wa lahum a'yunul 13 yubshiruna biha wa
lahum adzanul 13 yasma'una biha, ula‘ika kal-an'ami bal hum adhal,
ula‘ika humul-ghafilun

Artinya:

"Sesungguhnya Allah jadikan isi neraka jahanam itu,
kebanyakan terdiri dari pada bangsa jin dan manusia. Yang mana
mereka itu berhati, tetapi tidak mengerti (tidak faham, tidak
mendapat petunjuk, bebal). Mereka bermata tetapi tidak melihat,
mereka bertelinga tetapi tidak mendengar. Mereka seperti hewan,
bahkan mereka lebih sesat lagi dari padanya. Mereka itulah orang
yang lalai (tidak zikir)". (QS. Al-A’raf, ayat 179).

29)

DT A gl 35 553 38 559
fa innaha 1a ta'mal-absharu wa lakin ta'mal-qulubullati fish-shudur
Artinya:

"Bukanlah buta mata kepala mereka, tetapi buta matahati
yang di dalam dada mereka". (QS. Al-Hajj, ayat 46).
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Mata hatinya gelap, karena tak pernah berusaha untuk
memperoleh/menerima Nurun ‘ala nurin yang hanya dapat
diperoleh dari Allah Swt melalui saluran-nya/wasilahnya, yaitu tali
Allah/aparat Allah Swt.

30)
Qad aflaha man tazakka
Artinya:

"Beruntunglah orang yang suci hatinya (disucikan
Dzikrullah)”. (QS. Al-A’la, ayat 14).

Siapakah orang yang suci hatinya itu atau bagaimanakah hati yang
suci itu?

Sesuai dengan sabda Nabi Saw (lihat Ihya Ulumuddin) yang
menjelaskan, hati yang bersih itu di dalamnya ada lampu yang
bersinar (Nurun ‘ala nurin), yang demikian itulah hati Mukmin.

31)
053 i D Huidll O]
Innal-muttagina fi jannatiw wa 'uyun

Artinya:
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"Sesungguhnya orang-orang yang taqwa itu, berada di
dalam kebun surga (dunia sampai ke akhirat), di mana mengalir
mata air (Rahman dunia sampai ke akhirat)”. (QS. Al Hijr,ayat 45).

32)
Mo Jbl5 481 832101 (2 345 oablzoded (3 OF ()33

Wa mang kana fi hadziht a'ma fa huwa fil-akhirati a'ma wa adhallu
sabila

Artinya:

"Barang siapa yang buta hatinya di dunia niscaya buta juga
di akhirat nanti, bahkan sesat jalannya lagi”. (QS. Al Isra’, ayat 72).

Konklusi: Siapa yang mendapat surga di dunia niscaya juga berada
dalam surga di akhirat kelak.

33)

5533585 @ s play ile d Lo 4l Ui 0B, DB B535h (2
ol e T3 385 JI&S 4l

Artinya:

"Dari Abu Hurairah, Rasulullah Saw bersabda: Barangsiapa
tiada membanyakkan menyebut Allah, terlepaslah ia dari Iman".
(HR Thabrani)

""Nuruddin ‘Ali bin Abi Bakar al Haitsami, Bughyatu ar Raid fi Tahqiq
Majmum’ az Zawaid, (Beirut:Darul Fikr,1994),Jilid X,hal.82
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34)
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Artinya:

“Tidaklah suatu kaum yang duduk berkumpul untuk
mengingat Allah, kecuali dinaungi oleh para malaikat, dilimpahkan
kepada mereka rahmat, akan diturunkan kepada mereka
ketenangan, dan Allah Azza Wa jalla akan menyebut-nyebut
mereka di hadapan para makhluk yang ada di sisi-Nya.”(HR
Muslim)

(Kaum yang mengucapkan zikir pada Allah ialah mereka yang
berniat dan melaksanakan zikir berpuluh hari dalam suluknya).

35)
732&]\ i\ij\ gaj)ﬁ L;? Ulfzj )i Lﬁ.é- i’;LﬁJ\ é}é.; j
Artinya:

"Kiamat tidak akan terjadi hingga di bumi tidak diucapkan
lagi Allah, Allah".

2Muslim, Shahih Muslim, Jilid 1,hal.1242
73 1pid, Jilid I, h.78
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(Orang yang selalu membaca Allah, Allah dengan rukun dan
syaratnya ialah para ahli tasauf).

37)

laedag 15375 85235 o AT el oS0t 58 T 50,3075

wadz-dzakirinallaha katsiraw wadz-dzakirati a'addallahu lahum
magfirataw wa ajran 'azhima

Artinya:

"Dan bagi pria yang banyak berzikir kepada Allah dan bagi
wanita yang banyak berzikir kepada Allah disediakan ampunan dan
pahala yang besar oleh Tuhan". (QS. Al-Ahzab,ayat 35).

(Orang-orang yang selalu berzikir pada Allah ialah mereka yang
sengaja berniat dan melaksanakan zikir berhari-hari dalam
suluknya).

38)

3 oz = -

oAbl daall 533854555 Kb Aduxs & O (5,855 (& (2581 (133

Wa man a'radha 'an dzikri fa inna lahu ma'isyatan dhangkaw wa
nahsyuruhu yaumal-giyamati a'ma

Artinya:

"Barang siapa yang tidak mau mengingat Aku, dia akan
mendapat kehidupan yang sulit dan di akhirat akan dikumpulkan
sebagai orang buta". (QS. Thaha, ayat 124).
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39)
72813 @d\‘yﬁiﬁ J&»}Yggj 455 3545 sl fas
Artinya:

"Perumpamaan orang yang mengingat Tuhannya dengan
orang yang tidak mengingat Tuhannya seperti orang yang hidup
dengan yang mati."

Sudah jelaslah bagi kita bahwa para ahli zikir yang benar-
benar mengamalkan dzikrullah dengan teliti dan seksama menurut
syarat-syarat yang diperlukan serta menguasai ilmu teori dan
prakteknya secara sempurna, termasuk/tergolong sebagai Khalifah
Allah dan Khalifah Rasul yang mempunyai pengharapan besar
menerima kurnia dari pada Allah Swt yang Maha bernilai itu, mulai
dari dunia hingga ke akhirat kelak. Juga ia dapat digolongkan ke
dalam golongan yang disebut Allah dalam Alquranul Karim sebagai
ahli zikir di dalam Ayat Alquran, Surat An Nahl ayat 43, yang
berbunyi:

:) y’lo: j °{'§QL;JUTC}N i"E ° %
fas'alG ahladz-dzikri ing kuntum I3 ta'lamun
Artinya:

"Maka bertanyalah kepada ahli zikir jika kamu tidak
mengetahui”.

74al Bukhari, A/ Jami’ush Shahih, Juz.IV.h.183
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Jadi jelasnya ahli zikir adalah mereka yang benar-benar
memahami masalah dzikrullah dengan pengetahuan yang luas, baik
secara teoritis maupun praktis, benar-benar mengamalkannya, di
samping mengamalkan ibadah-ibadah lainnya yang wajib. Mereka
itulah yang dimasyhurkan sebagai orang-orang yang basah lidahnya
menyebut nama Allah. Merekalah yang benar-benar memahami
rahasia pelaksanaan amalan dzikrullah, sehingga amalan mereka
membuahkan hasil yang sebesar-besarnya. Semoga kita semua
mendapat Rahmat dari Allah Swt sebanyak-banyaknya. Amin Ya
Rabbal “‘Alamin.
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SUPPLETOIRI
PENJELASAN TENTANG WASILAH

Kita akan mencoba menguraikan di sini soal yang maha
pelik,yang maha sulit, tetapi juga maha penting yakni soal Wasilah
dalam ibadah, agar supaya mendapat gambaran yang sejelas-
jelasnya mengenai ilmu tasauf, khususnya mengenai ilmu tharigat
dan sufi. Kita akan mencoba menguraikan kunci yang paling penting
ini, tetapi yang juga paling sulit untuk diuraikan bahkan yang dapat
kita golongkan sebagai rahasia tertinggi. Tanpa Wasilah tiap-tiap
orang yang munajat ke hadirat Allah Swt tidak akan mencapai
sasaran, dengan lain perkataan tidak akan sampai ke hadirat Allah
Swt.

Dalil-dalil yang akan kita pakai di sini adalah semua dalil-dalil
yang bersangkut-paut dengan Wasilah. Yang utama tentu saja kita
pakai ayat-ayat Alquranul Karim dan Alhadis yang tertulis, didukung
oleh ayat-ayat yang tertulis "di dalam ilmu alam", yaitu sunnatullah,
ilmu-ilmu, hukum-hukum ilmu alam yang tidak tertulis di dalam
Alquran, tetapi terkandung di dalam Alquran.

Tentu saja ayat Tuhan yang tidak tertulis di dalam Alquran, tetapi
tertulis dalam ilmu alam, yang benar-benar mengetahuinya, adalah
para ahli-ahli ilmu alam dan teknologi, disesuaikan dengan Firman-
firman Allah dalam Alguran dan Hadis Nabi.

1. Yang demikian adalah sesuai pula dengan Firman Allah dalam
Surat Yusuf, ayat 105:

Ogdyas Ee (b3 \gle Oo3as (VT wigealdl L8 &l 4s (383

&
13

n
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Wa ka'ayyim min ayatin fis-samawati wal-ardhi yamurruna
‘alaiha wa hum 'an-ha mu'ridhun
Artinya:

“Dan banyak sekali ayat-ayat Allah (Keterangan-
keterangan Allah) di langit dan di bumi yang mereka melaluinya,
sedang mereka berpaling daripadanya.”

Konklusi:

Telah banyak ayat-ayat-Ku, Aku tuliskan di langit dan di bumi,
tetapi mereka berlalu juga dan tidak memperhatikannya.

2. Kemudian sesuai pula dengan Surat An-Nur, ayat 35:

A2 508 IS A5 oGl ialT alll &y 53

wa yadhribullahul-amtsala lin-nas, wallahu bikulli syai‘in 'alim
Artinya:

"Allah banyak membuat perumpamaan-perumpamaan
dalam melipat gandakan petunjuk-Nya kepada manusia. Dan
Allah Maha Mengetahui segala-galanya. (artinya: masih banyak
lagi yang harus diriset).

3.Sesuai pula dengan yang sering kami sampaikan

Islam adalah ilmiah dan amaliah.

Ayat yang kita kupas yang mengenai Wasilah ialah Surat Al-
Maidah, ayat 35:
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C) 9 ’l 1S asl,l
Ya ayyuhalladzina amanuttaqullaha wabtaghu ilaihil-wasilata wa
jahidu fi sabiliht la'allakum tuflihun

Artinya:

“Wahai orang-orang yang beriman, bertaqwalah pada
Allah (termasuk banyak berzikir dan shalat) dan carilah cara
(metode untuk menghampirkan engkau pada-Nya) dan
berjihadlah (sungguh-sungguh berjuang, secara intensiflah ber-
amal) pada jalan-Nya itu (pada metode itu) semoga kamu
menang.”

Ayat ini setepat-tepatnya kita lihat ditujukan pada orang-
orang yang beriman dan yang taqwa. Yang beriman, ialah orang-
orang yang benar-benar telah percaya pada Allah sepenuhnya,
yang Islamnya dan imannya telah diuji berpuluh-puluh kali. Yang
tagwa, ialah mereka yang tetap setia dan dengan teliti
melaksanakan suruh Allah Swt dan menghentikan tegah-Nya
selama bertahun-tahun. Jadi inilah orang yang wara’. Jadi bukan
saja ditujukan kepada orang yang beriman tetapi juga kepada
orang yang taqwa. Kedua-dua ini adalah tinggi sekali
martabatnya.

Agar dapat disebut orang yang beriman ialah mereka
yang telah menjalani segala macam cobaan berpuluh-puluh kali
dan tetap tabah. Cobaan yang berat-berat yang berpuluh-puluh
macamnya, yang telah ditempuhnya dengan sukses. Kemudian
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orang yang tagwa ialah mereka yang berrtahun-tahun tak pernah
tinggal/retak sembahyangnya.

Setelah benar-benar beriman dan taqwa, barulah ia
diperintahkan dliwadl «J1 133%ls Wabtaghu ilaihil wasilata.
Berarti mencari dan menemukan Wasilahini adalah sangat tinggi
ilmunya dan martabatnya. Justru karena sangat halus dan
tingginya, ia menjadi sulit dimengerti oleh ahli-ahli fikih biasa dan
juga oleh ahli-ahli tasauf kebanyakan sekalipun, sehingga ahli
tasauf selama berabad-abad tidak mampu menerangkannya
dengan cara memuaskan. Kalau mereka ditanya mengenai
tharigat, mereka diam, karena mereka merasakan
kehebatannya, tetapi tak mampu menerangkannya, karena
ilmunya terlalu tinggi, yang hanya mampu diterangkan oleh
orang yang berilmu tinggi pula.

Kami bukan hendak mengatakan di sini bahwa mereka
tidak memakainya. Bukan, justru beliau-beliau itulah yang
memakainya dengan sangat gilang-gemilang dan dengan hasil
yang sangat memuaskan. Tetapi untuk menuangkannya ke dalam
keterangan yang berdasarkan Alquran dan Alhadis yang
didukung oleh ilmiah, sampai sekarang hampir dapat dikatakan,
belum ada yang cukup mampu dan memuaskan.

Hal ini disebabkan Alguran dan Alhadis yang tertulis,
harus didukung pula oleh ayat-ayat Allah yang tidak tertulis di
dalam Alquran dan Alhadis tetapi terkandung di dalamnya,
namun tertulis dalam hukum-hukum ilmu alam yang tinggi. Oleh
sebab itu yang mampu menerangkan semua ini ialah mereka

129



yang paham tasauf, paham teknologi dan mereka yang tagwa
dan yang beriman. Orang yang tidak beriman dan yang tidak
tagwa dan bukan ahli teknologi atau ahli eksakta serta tidak
mengetahui tentang ilmu tasauf, janganlah ia hendaknya
memberikan komentar di sini, karena ia tidak punya bahan sama
sekali untuk menilai tulisan ini.

Kami bukanlah pula hendak mengatakan bahwa para
Masyaikh yang terdahulu tidak melaksanakan Wasilah, bahkan
beliau-beliau itulah yang melaksanakannya dengan sangat
gilang-gemilang. Hanya saja beliau-beliau tidak menerangkannya
secara ilmiah, karena pada zaman dahulu, belum perlu
penerangan ilmiah seperti pada zaman sekarang ini.

Kami di sini menerangkan pula, bahwa penerangan
secara ilmiah teoritis semata-mata tidak akan tepat, tanpa
didukung oleh kedua unsur pokok, yaitu Alquran dan Alhadis
yang tertulis dalam Kitabullah. lImu-ilmu teknologi dalam ilmu
alam, sudah jelas dapat dipakai untuk menjelaskannya, karena :

(a5 Lole LY
Islam adalah ilmiah dan amaliah.

Nanti kita akan lihat, bahwa Al-Islam itu benar-benar maha tinggi
ilmiahnya, tidak ada yang mengalahkannya secara ilmiah, sesuai
dengan hadis Nabi Saw
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sale Jad Y 131a5 AT

Islam itu sangat tinggi (ilmiahnya dan amaliahnya) tiada
yang dapat melebihinya/mengalahkannya (ilmiahnya dan
amaliahnya tak ada taranya =e<). (HR ar Ruyani)

Tuhan mengakui bahwa Al-Islam tidak ada tandingannya.
Allah Swt yang Maha Sempurna, Maha Tinggi. Maha Agung,
Maha Besar, Maha Kuasa, mengakui hanya Islam itulah Agama
pada sisi-Nya. Kalau Yang Maha Tinggi, Maha Sempurna itu
mengakui bahwa Islam adalah Agama satu-satunya pada sisi-
Nya, maka Agama yang diakui oleh Yang Maha Akbar itu adalah
Agama yang sangat-sangat tingginya, dalam segala hal, baik
tentang ilmiahnya maupun tentang amalannya. Jadi sudah jelas
sulit sekali untuk dapat dipahamkan oleh orang awam dan oleh
para ahli tasauf sendiri, yang ilmunya belum begitu tinggi.

1. Firman Allah :

LT dlll due Gl

C. )
A

Innad-dina 'indallahil-islam

“Sesungguhnya Agama yang diridhai pada sisi Allah ialah Islam.”
(Q@S. Ali Imran, ayat 19).

2. Hadis Nabi:

Sar Ruyani, Musnad, hal.38
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“Islam itu sangat tinggi, tiada yang dapat melebihinya
/mengalahkannya.” (HR. Ruyani).

. Ungkapan kami:

Islam adalah ilmiah dan amaliah.

Atas dasar Surat Yusuf, ayat 105, Surat Al-Maidah, ayat 35 dan
pengakuan Rasulullah Saw melalui Hadisnya, kita akan
menerangkan soal yang maha pelik itu, yaitu Wasi/ah.

Apakah Wasilah itu? Apakah Wasilah itu manusia?
Jawabnya tegas, bukan manusia. Dalilnya, tidak ada manusia
yang sampai ke haderat Allah Swt. Manusia terdiri dari tiga
unsur: yang pertama adalah jasmani, yang kedua adalah akal,
yang ketiga adalah ruh. Ketiga-tiganya adalah baharu yang hanya
mempunyai kapasitas kemampuan yang sangat terbatas. Si
baharu tidak akan mungkin sampai dan tak mungkin ia mampu
dapat membawa siapa pun kepada Yang Maha Qadim, karena
gelombang si baharu adalah sangat terbatas, sangat
berkekurangan, sama sekali tidak berkemampuan untuk dapat
menjangkau Arasy tempat Allah Swt bersemayam pada dimensi
yang tak terhingga. Walaupun ruhnya sekalipun. Karena yang

8ar Ruyani, Musnad, hal.38
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akan dijangkaunya berada pada dimensi yang tak terhingga
jauhnya.

Satu contoh yang jelas, Rasulullah Saw sendiri harus
diberi suatu faktor yang tiada terhingga (o), baru mampu beliau
munajat sampai ke Hadirat Allah Swt. Faktor yang tak terhingga
itu diberikan/dianugerahkan sendiri oleh Zat Yang Maha Tinggi
yang berdimensi tidak terhingga pula. Hanya Dia yang mampu
memberikan faktor yang tiada terhingga cepatnya itu. Ini adalah
suatu contoh yang sangat jelas bahwa manusia tidak akan sampai
pada Allah tanpa diberi bantuan sesuatu alat yang tak terhingga
kapasitasnya.

Dalam Surat Al Majdah, ayat 35, dituliskan, Wabtaghu
ilaihil Wasilata, wasilah yang menyampaikan kepada Allah Swt.
Tadi telah kita sebut salah satu Wasilah, vyaitu yang
menyampaikan Rasulullah Saw dengan Unlimited speed, yang
digambarkan sebagai Al-Burag, ke Hadirat Allah Swt di Arasy,
menembus Raf-raf, menembus Sidratul muntaha sampai ke
Hadirat Allah Swt. Faktornya nampak jelas, Wasilahnya pun
nampak jelas, ialah suatu alat yang tiada terhingga, yang tidak
dimiliki oleh manusia, siapa pun orangnya termasuk Rasulullah
Saw sendiri, sebagai anak bani Adam.

Kembali kita kepada hal yang akan kita sebutkan tadi,
apakah Wasilah itu manusia? Jelaslah sudah, bukan manusia.
Karena jasmani manusia tidak akan sampai, akal manusia tidak
akan sampai, bahkan ruh manusia pun tidak akan sampai pada
Allah karena semuanya adalah baharu. Semua yang baharu tidak
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akan sampai ke Hadirat Allah Swt. Yang Maha Qadim, karena
semuanya hanya berkemampuan dan memiliki kapasitas
terbatas, sedangkan vyang akan dijangkaunya berada di
tempat/dimensi yang tidak terhingga. Jelas kelihatan, dengan
dalil ini bahwa manusia tidak sanggup sampai pada Allah dalam
munajatnya sekalipun, tanpa diberikan sesuatu alat untuk itu,
yang berkapasitas tak terhingga yang mampu menjangkau
Hadirat Allah Swt.

Sekali lagi:

caludo b T9ig55 A3l 4l 543575 T 198571 ghale oo d0T G

:) 9 ’]... asl,l
Ya ayyuhalladzina amanuttaqullaha wabtaghu ilaihil-wasilata wa
jahidu fi sabiliht la'allakum tuflihun

Artinya:

“Wahai orang-orang yang beriman bertagwalah pada
Allah (termasuk banyak berzikir dan shalat) dan carilah cara
(metode untuk menghampirkan engkau padaNya) dan
berjihadlah (sungguh-sungguh berjuang, secara intensiflah
beramal) pada jalan-Nya itu (pada metode itu) semoga kamu
menang.” (QS.Al- Maidah, ayat 35).

Untuk menyelidikinya lebih lanjut, kita cari dahulu
siapakah yang pertama sekali, manusia manakah yang pertama
sekali yang telah mendapatkan Wasilah itu? Manusia manakah
yang sempurna beriman dan taqwa, yang telah mendapatkan
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Wasilah itu yang telah dapat menyampaikannya kepada Allah
Swt, yang bersungguh-sungguh di atasnya, dan yang telah
mendapatkan kemenangan dari padanya. Tentu saja kita kembali
kepada manusia yang utama, pemhawa Al-Islam Mulia Raya:
‘Abduhu wa rasuluhu, abdi Allah dan pesuruh-Nya.

Tidak pelak lagi Rasulullah Saw-lah yang merupakan
manusia satu-satunya, yang terjamin beriman, yang terjamin
taqwa, vyang terjamin telah menemukan Wasilah dan
memanfaatkannya, yang telah sungguh-sungguh beramal di
atasnya dan yang akhirnya telah mendapat kemenangan. Karena
kalaulah bukan Rasulullah Saw yang mendapat maka ia bukanlah
Rasul. Allah mengajarkan:

AN U5h5 13854 O Agals Al al Y &1 dgdl

Jaminan daripada Allah. Timbal balik pengakuan:
Asyhadu alla ilaha illallah, pengakuan Rasulullah Saw kepada
Allah Swt, dan Wa asyhadu anna Muhammadar Rasulullah,
pengakuan Allah kepada Rasul-Nya. Mau tidak mau, Rasulullah
Muhammad Saw adalah satu-satunya yang terjamin dan diakui
Allah Swt yang telah menerima Wasilah, yang menyampaikannya
ke Hadiral Allah Swt. Ini tak pelak lagi. Kemudian kita lihat,
kemanakah ditanamkan Wasilah itu dalam diri Rasulullah Saw.
Ke dalam jasmaninyakah? Tidak mungkin, jasmani itu kasar. Ke
dalam akalnyakah? Tidak mungkin, akal itu adalah produk dari
pada otak. Otak itu adalah baharu dan itu adalah kasar. Ke dalam
ruhnyakah? Nabh, inilah yang kita harus teliti. Kita lihat di atas
bahwa ruh itu pun terbatas kemampuannya, tetapi jika padanya
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dipancarkan sesuatu zat yang tidak terbatas kapasitasnya dari
Yang Maha Tidak Terbatas itu, yang disebut Nurun ’ala nurin
yahdillahu Ii nurihi mayyasya-u (Nur ilahi beriringan dengan Nur
Muhammad, yang diberikan-Nya pada orang-orang yang
dikehendaki-Nya) (QS. An-Nur, ayat 35), maka sudah jelaslah
bahwa ruh itu sekarang berkemampuan untuk munajat ke
hadirat Allah Swt dan segala amal ibadahnya pun akan sampai
pula ke hadirat Allah Swt, karena didukung/dibawa oleh Wasilah
yang mempunyai kapasitas tak terbatas itu (seperti Al-Buraq
mampu membawa Nabi langsung sampai ke Arasy, di tempat
Allah Swt bersemayam).

Hampir kita sudah mulai dapat me"nomenklatur'kan
bahwa Wasilah itu adalah Nurun ‘ala nurin. Kita akan mencari
lagi dalil-dalilnya untuk menguatkannya. Bukan satu dalil, kita
akan cari dua, tiga, empat, lima, kalau dapat sampai sepuluh dalil.
Ini baru satu dalil saja: Nurun ‘ala nurin yahdillahu li nurihi
mayyasya-u.

Sebagai tamsil kita sekarang masuk ke dalam ayat yang
tertulis dalam alam. (Antara lain Surat Yusuf, ayat 105 dan Surat
An-Nur, ayat 35).

Lihatlah matahari yang memancarkan cahayanya ke
seluruh alam. Cahaya matahari adalah satu, sinar matahari
adalah tak terhingga banyaknya. Kalau matahari umumya sejuta
tahun, sinar matahari pun umurnya sejuta tahun pula kurang
satu detik, atau kurang 1/100 detik, 1/1000 detik, atau
1/1000.000 detik; sesudah matahari berdiri, maka berdirilah
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cahayanya. Memancarlah cahayanya pada detik itu juga, pada
saat itu juga, 1/ 1000 detik itu juga, hanya selisihnya tak
terhingga pula kecilnya. Barangkali 1 /1000.000 detik. Umurnya
pun begitu. Dan kita mengetahui bahwa tidak ada apa pun yang
sampai ke matahari, zat apa saja pun walaupun gas yang
seringan-ringannya seperti Helium, Argonium, Krypton,
Hidrogenium, semuanya tidak akan sampai. Seluruhnya adalah
vacuum. Vacuum, hampa di sekeliling matahari. Yang sampai
kepada matahari adalah yang terbit daripadanya, vyaitu
cahayanya sendiri yang berdiri di atas matahari yang
memancarkannya ke seluruh alam. Menurut ahli-ahli ilmu alam,
cahaya matahari adalah getaran-getaran transversal dan
longitudinal daripada matahari. Ada pula yang mengatakan
cahaya matahari adalah partikel-partikel dari pada matahari itu
sendiri.

Jadi jelas pulalah Wasilah yang menyampaikan sesuatu
itu kepada Allah Swt, tidak lain dan tidak bukan yang dapat
menyampaikannya ialah semata-mata yang terbit daripada Fi’il,
sifat zat Allah Swt sendiri, yang memiliki getaran-getaran yang
maha dahsyat, Nurun ‘ala nurin. Cahaya di atas cahaya yang
berisikan kalimah Al-Haq yang terpancar dari yang maha punya
nama.

Nurun ‘ala nurin yang memasuki rohani Rasulullah Saw,
satu-satunya manusia yang pasti dimasukinya, karena tanpa
Wasilah ini, tidak akan ada alat komunikasi antara Muhammad
dengan Allah Swt, sesuai dengan keterangan berikut:
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“Dari Umar bin Khaththab dia berkata Sesungguhnya
do’a itu akan terhenti di antara langit dan bumi, sedikitpun tidak
dapat naik, sehingga engkau bershalawat atas Nabimu
Shalallallahu alaihi wa sallam” (HR Tirmidzi)

Yang pasti mau tidak mau, ‘Abduhu wa rasuluhu, inilah
manusia yang terjamin telah menerima Nurun ‘ala nurin ini.
Kalau tidak, dia bukan Rasul karena tak akan ada alat untuk
berkomunikasi dengan Allah Swt. Begitu juga segala para Rasul
pilihan yang terdahulu, pasti menerima Wabtaghu ilaihil
wasilata, kalau tidak, beliau-beliau itu bukan Rasul, karena tidak
akan ada mempunyai alat komunikasi dengan Allah Swt. Dan
turunnya bukan kepada jasmani atau kepada akalnya, turunnya
pasti kepada rohnya karena ayat Alquranul Karim mengatakan:

330z _

Fa idza sawwaituhu wa nafakhtu fihi mir ruhi faga'u lahu sajidin

“Maka setelah Aku sempurnakan dia dan Aku tiupkan
di dalamnya sebagian Roh-Ku, rebahkanlah dirimu bersujud
kepadaNya.” (QS. Al-Hijr, ayat 29). (Sujud pada Ruh-Ku yang telah

"7at Tirmidzi, al Jami’ al Kabir, hal. 496
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Aku tiupkan ke dalam Khalifah-Ku Adam, jadi bukan sujud pada
Sang Adam).

Konklusi:

Kalau Adam itu telah Kusucikan, Kusempurnakan,
Kubersihkan, maka Aku tiupkan roh-Ku, masuk ke dalam roh
Adam (maka di saat itulah roh Adam menerima alat komunikasi
daripada Allah Swt). Tentu sama saja juga kejadiannya dengan
Rasulullah, yaitu dimasukkannya alat komunikasi ke dalam roh
Rasulullah Saw, juga ke dalam roh para rasul yang terdahulu. Bagi
kita, Adam terlalu jauh untuk dijangkau, Luth terlalu jauh,
Ibrahim terlalu jauh dari kita, Ismail terlalu jauh, Ishaq terlalu
jauh, Ya’qub terlalu jauh, Yusuf terlalu jauh, Musa, Daud,
Sulaiman terlalu jauh, Isa terlalu jauh.

Rasulullah Saw, yang pasti telah mendapat Wasilah, alat
komunikasi, channel terhadap Allah Swt, yakni: Nurun ’ala nurin
yahdillahu Ii nurihi mayyasya-u, yang dimasukkan ke dalam roh
Rasulullah Saw dan telah tetap tertanam di dalamnya Wabtaghu
ilaihil wasilata, Nurun ‘ala nurin itu. Abubakar Siddig Ra juga
mempunyai jasmani, mempunyai akal, dan mempunyai roh.
Abubakar Siddiqg Ra menggabungkan pula rohnya dengan roh
Rasulullah Saw yang telah berisikan Nurun ‘ala nurin, yang telah
ditanam di dalamnya Jilaihil wasilata, yakni: Channel yang
langsung berhubungan dengan Allah Swt. Nabi bersabda:
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“Apa-apa yang dicurahkan Allah ke dalam dadaku aku
curahkan pula ke dalam dada Abubakar Siddiq)”.
(dada=hati=sukma = roh).

Benda padat dengan benda padat, tak dapat digabung.
Benda cair dengan benda cair dapat digabung, gas dengan gas
dapat digabung. Apalagi rohani dengan rohani yang sangat-
sangat halusnya pasti dapat digabung. Dia bersatu, berfusi antara
roh dengan roh, yang di dalam roh yang pertama tertanam ilaihil
Wasilata, Nurun ‘ala nurin. Dengan sendirinya roh yang kedua
(roh Abubakar Siddiq) automatis pasti pula memiliki sekaligus
apa yang dimiliki roh dimana ia menggabungkan dirinya ke
dalamnya, yaitu roh Rasulullah Saw. Kedua roh yang halus itu
telah bergabung dalam satu frekwensi yang sama, dan di dalam
roh yang pertama (roh Nabi) telah tertanam ilaihil Wasilata
(Channel pada Allah untuk selama-lamanya).

Menurut ilmu akal, ilmu logika eksakta di sinilah letaknya
rahasia terjaminnya roh Abubakar Siddiq masuk surga; begitu
juga dengan roh semua Khalifah Rasul yang pilihan yang semua
bergabung menjadi satu dalam roh Rasulullah, yang terjamin
memiliki Channel langsung dengan Allah, dan yang dengan
sendirinya memiliki pula kekebalan benteng vyang tak
tergoyahkan dan yang tak dapat ditembus oleh iblis mana pun

®Abi Abdillah Muhammad bin Abi Bakar bin Ayyub ibn Qayyim al
Jauziyah, al Manaru al Munif, (Jeddah: Dar ‘Alimu Fawaid,tt) , hal.108
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juga, hingga suci, bersih, murni dan terang, bersama-sama pada
sisi Allah Swt.

Kalau kita membeli seekor lembu, bukan kepalanya saja
yang kita beli. Bukan kakinya saja yang kita beli. Tetapi seluruh
lembu itu telah kita miliki apa saja yang ada dalam lembu itu. Jika
kita telah memiliki lembu itu segala apa yang berhubungan
dengan lembu itu kita miliki pula jantungnya, paru-parunya,
susunya dan sebagainya. Kalau kita menikah dengan seseorang,
semua yang ada pada diri orang itu telah menjadi hak milik kita
pula. Kalau kita telah bergabung antara roh dengan roh, apa yang
ada pada roh yang pertama itu otomatis telah menjadi
kepunyaan kita pula.

Di sinilah terletaknya rahasia terbesar dalam ilmu
tasauf/sufi, terjaminnya ilmu batin Islam itu, yang dinamakan
tharigat itu sah dan hagq, karena ilmu kerohaniannya, karena ilmu
kebatinannya berada di dalam/bersatu dengan roh Rasulullah
Saw sebagai frekwensi yang menyampaikan segala macam
ibadahnya, termasuk shalat, zikir dan lain-lainnya ke Hadirat
Allah Swt.

Hadis Nabi:

Y 2y sladdl G Chgden aledll &) 1B Ll Gy 5ok &
malug ade I o 8l Je Lo G ¢ 2h A dasa

7at Tirmidzi, al Jami’ al Kabirhal. 496
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“Bahwasanya  Umar  bin  Khaththab  berkata:
sesungguhnya do’a itu terhenti di antara langit dan bumi
sedikitpun tidak bisa naik, sehingga engkau bershalawat atas
Nabimu Shalallahu ‘alaihi wasallam.” (HR Tirmidzi)

Hadis Qudsi berbunyi:

S 4 158 000d (Sl dbsbog Al 4d5b S OLAN 1 (U8
0155T 0ins 1555 9 15t

“Maka sesungguhnya Alquran ini ujungnya ada di tangan
Allah dan ujung satunya lagi ada di tangan kalian. Maka
berpegang teguhlah kalian dengannya, sebab kalian tidak akan
sesat dan tidak akan binasa selama-lamanya selama kalian
berpegang teguh dengannya” (HR Ibn Hibban)

Alguran adalah salah satu tali hubungan antara Rasul dengan
Allah dan Firman Allah:

Opdomiie el (9388 (>0 (o 4xd EiRig-Aiisa 136
Fa idza sawwaituhu wa nafakhtu fihi mir ruhi faga'u lahu sajidin

“Maka setelah Aku sempurnakan dia dan Aku tiupkan di
dalamnya sebagian roh-Ku, rebahkanlah dirimu bersujud
kepada-Nya.” (QS. Al-Hijr, ayat 29).

8 Abi Hatim Muhammad bin Hibban al Busti,al lhsan i Taqrib Shahih
1bn Hibban, (Beirut: Muassasah al Risalah,1988),Jilid I, Cet.I,hal.329
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Konklusi :

Nur llahi yang terbit dari Allah sendiri adalah tali yang
nyata antara Allah dengan rohani Rasulullah. Ujung Nur llahi itu
ada dalam dada/rohani Rasulullah. Ujungnya itulah yang kita
hubungi dengan roh kita pula, sudah jelas roh kita akan dapat
frekwensi daripada Allah SWT. (Lihat Capita Selecta jilid I).
Kemudian murid Sayidina Abubakar Siddig Ra, yaitu Salman al
Farisi Ra, begitu juga melaksanakannya. Jadi Nurun ‘ala nurinitu
via Ruh Abubakar telah dipunyai tiga orang, dan seterusnya dan
seterusnya kepada seluruh silsilah rohaniah. Bukan silsilah dari
apa yang tertulis dan yang didengar, diolah dengan otak yang
menjadikan jasmani dan otak itu bermental Islam, akan tetapi
antara rohh dengan rohh yang semuanya bergabung dengan roh
Rasulullah Saw. Barulah roh itu terjamin Islamnya.

Antara jasmani dengan jasmani itu berjarak, kadang-
kadang ratusan bahkan ribuan tahun, tetapi antara roh dengan
roh, tidak berjarak. Karena roh yang diisi Nurun ‘ala nurin yang
maha bernilai itu, tetap hidup pada sisi Allah, sebab telah
dimasuki unsur yang hidup, yang tiada mati, Nurun ‘ala nurin.

Sedangkan jasmaniah Firaun saja pun tidak busuk
walaupun hanya diawetkan dengan rempah-rempah. Cairan-
cairan pun banyak yang diawetkan oleh rempah-rempah, atau
oleh bahan-bahan kimiawi. Apalagi roh yang hidup di sisi Allah.
Maka oleh sebab itu janganlah disangka para syuhada, para aulia,
atau para Rasul itu mati, tetapi beliau-beliau tetap hidup pada
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sisi Allah Swt, karena di dalamnya diberikan zat yang hidup
(Nurun ‘ala nurin) yang tak mati-mati.

Segala sesuatu yang diberi/dimasak dengan gula akan
menjadi manis. Walaupun buah cermai yang asam akan menjadi
manis. Walaupun buah malaka yang amat sepat akan menjadi
manis. Apa saja, berilah gula banyak-banyak maka akan hilang
segala sifat aslinya, dia akan menjadi manis. Begitu juga roh kalau
dimasukkan sepenuhnya Nurun ‘ala nurin yang membawa
Kalimatullahi Hiyal ‘Ulyayang asli dan haqigi yang tiada mati,
dia akan hidup pada sisi Allah Swy. Bentuk daripada sang roh itu
adalah menyerupai bentuk jasmaniah dimana ia duduk di
tempatnya, seperti air yang duduk di tempatnya mengambil
bentuk daripada tempat ia duduk. Gas, cahaya, nur, rohani, juga
begitu semuanya.

Kembali di sini kita pakai dalil daripada ayat-ayat Allah
yang tidak tertulis dalam Alquran, tetapi terkandung di
dalamnya, namun tertulis dalam ilmu alam yang besar ini. Maka
tiap-tiap manusia yang rohnya telah bergabung dengan roh Nabi,
maka roh yang menggandeng "di belakangnya" tersebut, jelas
pula akan bersatu pula dengan roh yang Pertama dan akan
memiliki pula kurnia Allah yang maha besar yakni turut memiliki
Wabtaghu ilaihil wasilata,

Nurun ‘ala nurin yang mengandung frekwensi tak
terhingga yang mampu menyalurkan Kalimah Allah yang Hak dari
Maha Sumbernya. Allahu Akbar. Kita sudah mulai sampai kepada
jawaban yang sejelas-jelasnya Begitulah tingginya ilmu tasauf,
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begitulah tingginya ilmu sufi di dalam Al Islam. Begitulah
tingginya ilmu tharigat itu, tharigatullah asli yang maha akbar.
Sungguh-sungguh beramal di atasnya, berzikir di dalam Nurun
‘ala nurin adalah sangat bahagia.

Jadi sekarang sudah jelas bagi kita, tiap-tiap roh yang
menggabungkan dirinya kepada roh silsilah yang terakhir, akan
memiliki wabtaghu ilaihil wasilata, Temukanlah dia, carilah dia,
niscaya bertemu Insya Allah Ta’ala. Barangsiapa belum beserta
Allah, besertalah dengan roh orang yang beserta Allah, roh orang
itulah (yang berisikan Nurun ‘ala nurin) yang menghubungkan
roh engkau dengan Allah.

Wabtaghu ilaihil wasilata dalam rohani sang guru, inilah
yang disebut Waliyam Mursyidayang Kamil lagi Mukammil yang
Khalis Mukhlisin. Seperti 35 stasiun Televisi atau stasiun Radio
menggabungkan gelombangnya kepada satu stasiun induk, maka
seluruh gelombangnya akan hilang lenyap dalam gelombang
yang satu itu. Jika Kepala Negara bersuara, sekaligus yang 35 itu
bersuara. Apa yang diucapkan oleh yang Pertama diucapkan pula
oleh yang ke 35. Apa yang ada dalam gelombang yang Pertama,
pasti ada dalam gelombang yang 35 itu semuanya.

Di sinilah letaknya rahasia dari segala kelebihan-
kelebihan dan mereka yang dikasihi Allah. Segala fasilitas, segala
identitas, segala kwalitas para Rasul sudah jelas ada pada
mereka, karena frekwensinya telah bersatu dengan frekwensi
para Rasul. Wasilah dalam diri para Rasul mereka juga miliki.
Nurun ‘ala nurin pada diri Rasul yang dianugerahkan Allah Swt,
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juga mereka warisi. Segala kekeramatan para Rasul juga mereka
warisi karena hukumnya sama, dan dengan hukum yang sama
pasti menerbitkan hasil yang sama. Di sinilah letak haknya dan
sahnya ilmu tasauf dan sufi serta tharigat dalam Islam karena
berdasarkan :

1. Alquran dan Alhadis yang didukung oleh sunnatullah dalam
ilmu alam.

2. Karena bersatunya roh Rasul dengan roh para ahli
silsilahnya.

Dengan sendirinya segala ilmu kebatinan yang tidak
mempunyai silsilah yang nyata bertalian kepada Nabi harus
ditolak, karena itu semuanya pasti di luar yang haq dan akan
hancur berantakan mulai dari dunia sampai Yaumil Mahsyar.

1. Man lam yakun syaikhun fa syaikhahusy syaithan".
BHUaLA) 45083 T U 35 @ 44
“Barangsiapa yang tidak ada Syekhnya (Waliyam
Mursyida), maka pastilah setan pemimpinnya dalam ilmu
kebathinannya.” (Abu Yazid Al Busthami).

Wiish Bgod s oI (hdad (25433401 545 AT ugs o1
may yahdillahu fa huwal-muhtadi wa may yudhlil fa lan tajida
lahG waliyyam mursyida

“Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, dialah
orang yang mendapat petunjuk dan siapa yang dibiarkannya

8sma’il Haqi al Khalwati,Ruhul Bayan fi TafSir alQuran, (Beirut:
Darul Kutub al ‘Ilmiyyah,1971),jilid V,hal.266
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sesat, maka tidak ada seorang pemimpin pun yang memberi
petunjuk.” (QS. Al-Kahfi, ayat 17).

. Sebagai keterangan sekedarnya, kita uraikan di sini sekelumit
betapa dahsyat bahayanya bagi mereka yang mengamalkan ilmu
bathin tanpa pimpinan Waliyam Mursyida (tanpa bergabung
dengan rohani Rasul yang dijamin Allah telah memiliki Wasilah
yang tak terbatas Frekwensinya, yaitu Nurun ‘ala nurin). Jelas
kelihatan dan harus kita sadari, bahwa Allah Swt. berada di Arasy
tempat Maha Agung yang tak terhingga jauhnya, sehingga
Rasulullah sendiri wajib diberikan frekwensi (Speed) yang tak
terhingga kapasitasnya (o). Kalaulah Rasulullah wajib memakai
faktor tak terhingga (o), pasti siapapun orangnya wajib memiliki
faktor yang tak terhingga, yang harus sama pula dengan yang
dipakai Rasul, agar tempat mendaratnya terjamin sama pula
pada sisi Allah Swt. Untuk itu tidak ada lain jalan, harus
menggabungkan diri rohaninya dengan arwahul mugaddasah
Rasulullah, yang telah bergabung dengan arwahul mugaddasah
Waliyam Mursyida sebagai silsilahnya (yang telah terpatri kedua
rohani-nya dalam satu fusi yang kekal dan abadi).

Sesuai dengan Rumus limu Eksakta:

(Firman-firman Tuhan yang tertulis dalam ilmu alam) :

1.S (jarak) =V xt S = Spazium =jarak.
2.00=o00xt V=Velocitas = kecepatan.
3.00=Vxoo(=1) t = tempo= waktu.

147



Jelas kelihatan pada Rumus nomor 3 ini, bahwa faktor kecepatan
tak terhingga jika tidak kita miliki untuk menuju Kehadirat Allah
Swt, maka sudah pasti, bahwa t-nya lah yang menjadi o= artinya
: kita tidak akan sampai-sampainya kehadirat Allah Swt sampai
hari Kiamat.

Walaupun kita terbang dengan alat apa sajapun selama
bermilyard-milyard tahun lamanya, walaupun dengan akal dan
ma’rifat apa saja pun, karena kapasitas semuanya itu tetap
terbatas, bukan tak terhingga. Ini berarti bahwa roh kita tetap
akan gentayangan untuk selama-lamanya di alam roh yang luas,
yang tak bertepi, tak berujung dan tak berpangkal, tanpa
pedoman hingga akhirnya hancur berantakan, karena sudah
pasti disambar dan diperdayakan oleh jin, setan atau Iblis.
Kemana hilangnya atau musnahnya? Wallahu a’lam. Tetapi pasti
tidak dan bukan kembali pada Allah Swt, karena untuk sampai
pada Allah harus wajib memakai frekwensi tak terhingga (o),
yang hanya berada dalam dada Rasulullah yang hanya dapat
diwarisi dari Rasulullah Saw.

Ini pulalah sekaligus kunci terbesar satu-satunya daripada
segala ibadat, karena hanya dengan mendapatkan frekwensi tak
terhingga (o°) dari pada Allah Swt, mengalirlah kekuatan kalimah
Allah yang maha Sakti secara murni langsung melalui sukma
Rasulullah Saw dan melalui arwahnya sang Mursyid yang telah
Khalis Mukhlisin, tepat menuju sasarannya dengan energi yang
tak terhingga, yang maha dahsyat yang dimilikiNya, maka
hancurlah bukit, gunung, iblis setan atau lawan apa saja,
walaupun atom dan nuclear sekalipun, akan hancur luluh, kalau
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dihadapkan pada Oer atom kalimah Allah yang maha maha
dahsyat ini. Dengan tenaga tak terhingga dari segala kekuatan di
bumi dan langit, dunia dan akhirat, barulah berlaku realita:
A’udzubillalli minasy syaithanirrajim dan lain-lain ayat, dalam
arti kata realita yang sebenar-benarnya, jika telah dihadapkan
langsung pada kalimah Allah mahasakti yang khalis dan tulen
(bukan kalimah tiruan "produksi" manusia).

Inilah dia senjata maha sakti di tangan Mukmin yang
perkasa di segala zaman dari dunia sampai ke akhirat, yang
diterimanya langsung dari Allah Swt via saluran yang Haq,
sebagai maha "Controller" dan "Big Conductor" dari Allah Swt
yaitu : Arwahul Muqgaddasah Rasulullah Saw. (Fadzkurullaha
la’allakum tuflihun)

Eureka, Eureka, Eureka, Wir haben das grosse Geheim gefunden
Selamat, selamat, selamat, kita telah menemukan rahasia maha
sakti kalimah Allah yang Maha Dahsyat

Hidup kaum Mukmin, Hidup Al Islam Mulia Raya.

Hidup kaum Mufarridun, Allahu Akbar, Allahu Akbar,

Allahu Akbar walillahil hamd.

. Kita telah menemukan rahasia maha akbar walaupun baru dalam
teorinya saja. Rahasia yang dicari-cari umat di dunia, umat yang
pertama sampai umat yang penghabisan, yang dicari umat ber-
Agama yang pertama dan umat ber-Agama yang penghabisan.
Dan kalau ini belum ditemuinya hidupnya belum sampai pada
tujuan fitrahnya, masih sia-sia, karena ia tak akan pernah sampai
pada Tuhannya hingga kiamat dunia dan tetap terlunta-lunta
untuk selama-lamanya. (Sesat engkau sekalian kecuali yang
Kuberi taufik. Hadis Qudsi).
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Inilah rahasia senjata Allah maha dahsyat di tangan
para Rasul dan para Wali yang kenamaan dari abad ke abad, yang
dijolok dan di keluarkan melalui hukum-hukum ilmu tasauf dan
sufi Islam, dengan metode teknisnya yang tepat, yang ilmiahnya
diuraikan dengan ilmu metafisika eksakta, bidang yang sama
sekali bukan terletak dalam ilmu figih Islam. Di sinilah secara khas
ilmu kerohanian dan metafisika tasauf Islam atas dasar eksakta.

Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar, Walillahilhamd.

. Oleh sebab itu, semasa kita hidup, sebelum mati, kita harus
berjuang sehebat-hebatnya dengan segala daya upaya, untuk
mendapatkan faktor tak terhingga (=) ini, dan ini hanya berada
dalam dada/rohani Rasulullah Saw.

. Sebuah rumus aljabar yang masyhur, sebagai sebuah petunjuk

yang jelas dari Sunnatullah, ialah sebagai berikut : g

[ee)

Dimana x dapat saja berupa iblis, setan, hantu, penyakit-
penyakit, cancer, narkotika, atom, nuclear, bala kutuk, galodo,
dosa, kiamat dunia dan lain-lain dan lain-lain, apa saja pun, fisis
atau metafisis, kasar ataupun halus.

Jika x tersebut dibagi, dihancur leburkan oleh tenaga tak
terhingga (oo) = Kalimah Allah atau ayat-ayat Alquran yang
khusus untuk penghancur/pemunah segala apa yang negatif,
yang berada antara bumi dan langit.

Semua itu akan hancur luluh, jika dihadapkan pada Oer Atom
kalimah Allah Maha Sakti, yang mengalir dari maha sumbernya!
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Bukan Kalimah Allah yang relatif yang diproduksi manusia
sendiri-sendiri.

Jika tenaga maha dahsyat itu tidak hadir, tidak ada, maka
jelaslah bahwa semua yang di atas itu tidak akan musnah. Berarti
segala unsur-unsur negatif yang sangat berbahaya bagi
kehidupan manusia dunia akhirat, tetap akan merajalela sampai
akhir hayat kita dan dilanjutkannya sampai ke akhirat kelak. Oleh
sebab itu di dunia ini semua harus diselesaikan dengan tuntas
dengan pimpinan Rasulullah zahir bathin.

Dan ini dapat terlaksana dengan gilang-gemilang (khusus
tentang limu kerohaniannya). Dengan wasilah, bergabungnya
arwah kita dengan arwah Rasulullah yang di jamin Allah Swt,
memiliki frekwensi yang tak terhingga, satu-satunya Channel
yang ditanamkan Allah Swt. Sendiri langsung ke dalam arwah
para Rasul untuk dapat berkomunikasi langsung dengan Allah
Swt. Dan channel ini pulalah yang kita pakai sebagai alat
komunikasi yang terjamin Langsung berkomunikasi dengan Allah
Swt sendiri. Inilah dia fungsi wasilah yang sebenar-benarnya.

Dan ini semua dapat terlaksana dalam prakteknya dalam
satu titik yang maha halus di hati sanubari seorang Mukmin yang
Khalis Mukhlisin, jadi pada hakikatnya Wasilah/Channel yang
dipakai para Rasul untuk berkomunikasi dengan Allah Swt. Yang
ditanamkan dalam diri para Rasul, alat itu juga/channel itu juga,
Wasilah itu juga, yang kita pakai untuk berkomunikasi langsung
dengan Allah Swt, jadi sama saja halnya dengan para Rasul,
hanya saja alat itu ditanamkan Allah dalam rohani para Rasul di
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"pekarangan" para Rasul, bukan dalam "pekarangan" rohani kita,
sudah jelaslah kita harus gabungkan rohani kita lebih dahulu
dengan rohani Para Rasul.

Rasul yang terdekat pada kita ialah Muhammad Saw dan
ia masih nyata ada mempunyai tali silsilah yaitu para ulama
silsilah, sedangkan para Rasul lainnya sudah tidak diketahui lagi
mana tali silsilah-nya, alias putus hubungannya sama sekali
dengan Allah, maka oleh sebab itu pada waktu itu mutlak perlu
diturunkan Allah seorang Nabi baru, Nabi akhir zaman. yaitu
Rasulullah Saw yang sudah jelas masih nyata ada mempunyai ahli
silsilah yang tahqiqg, hingga saat ini, sebagai syarat mutlak untuk
dapat langsung berkomunikasi dengan Allah Swt. Jadi tugas
utama para ahli silsilah ialah meneruskan tugas pokok para Rasul
sebagai wasilah-carrier, si pembawa Wasilah.

. Satu Petunjuk lain yang sangat jelas dan sangat berharga dari
Sunatullah ialah :

1
1xoo=00 Tog X2 = 1 zarah x oo = oo

Di sini jelas kelihatan, bahwa jika ibadah kita, walaupun
sebesar biji bayam kecilnya, jika dihubungkan/digandengkan
atau di-ikutsertakan unsur frekwensi yang tak terhingga, maka
hasilnya akan sangat besar pahala-nya, yang kalau ditujukan
pada sasarannya, pasti akan memberi bekas yang sangat
memuaskan karena dahsyatnya. Di sini kelihatan lagi fungsi
wasilah itu dengan jelas sekali, dan nilainya yang sangat tinggi
sekali itu.
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Sekian penjelasan ala kadarnya yang lebih terperinci dari
Wasilah.

Selanjutnya, semua kurnia Allah, yang ada tertulis pada
Suppletoir | pada Buku ini, semua kelebihan-kelebihan para
rohani Rasul itu berlaku pula bagi rohani semua para ahli silsilah
karena roh Rasul telah bersatu dengan roh mereka, sukma Rasul
telah bergabung dengan sukma mereka, rohani Rasul telah
terpatri jadi satu dengan sukma mereka oleh patri yang kekal dan
abadi, yakni : Wasilah ; Nurun ‘ala nurin, yang berintikan kalimah
Allah haqiqi yang Maha Dahsyat, yang mengalir dari Maha
Sumber-Nya yang Maha Agung. Inilah kedahsyatan At tharigah
dalam Islam yang termaktub dalam ilmu tasauf Islam yang sangat
halus dan tinggi serta juga sangat hebat.

Sesuai dengan Firman Tuhan:

—;—

u¢@-” chcuU\ ‘o.a.)‘ u.)JJ\&néliﬂjls d,?"*’)-"ﬁ A.U\é__lmwoj
Lcu9) éliﬂg\ Cpu>9e wzl.,a)\g ;\u\.g.,.d\j wmd.,a)\g

Wa may vyuthi'illaha war-rasula fa ula‘ika ma'alladzina
an'amallahu 'alaihim minan-nabiyyina wash-shiddigina wasy-
syuhada’i wash-shalihin, wa hasuna ulad’ika rafiqa

“Mereka itulah orang-orang yang telah diberi nikmat
oleh Allah seperti para Nabi-Nabi, Siddigin (Ulama), Syuhada dan
Salihin (Ulama).” (QS. An-Nisa Ayat 69).

Bagi para ahli silsilah yang rohaninya telah bersatu
dengan frekwensi rohani Rasulullah maka segala apa yang
berlaku bagi rohani Rasul berlaku pula bagi rohani mereka,
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karena mereka bukan saja mengikuti Rasul dengan seksama dan

teliti, atau mentauladani Rasul dengan terperinci, bahkan

mereka telah menyatukan diri rohaninya dengan diri rohani

Rasulullah. Sehingga semua ayat dan Hadis sama-sama berlaku

bagi rohani mereka dan bagi rohani Rasulullah.

Umpamanya:

1. Tangan Allah di atas tangan mereka. (QS. Al-Fath, ayat 10).
(Wajah Allah di atas wajah mereka).

2. Kalau mereka melihat, Aku matanya. (Hadis Qudsi, HR.
Bukhari).

3. Kalau mereka mengambil, Aku tangannya, (Hadis Qudsi,HR.
Bukhari).

4. Kalau mereka berjalan, Aku kakinya (Hadis Qudsi,
HR.Bukhari).

5. Kalau mereka digempur musuh, Aku lawannya, (Hadis Qudsi
HR. Bukhari).

6. Rahmat-Ku Aku titipkan padanya untuk ditaburkan pada
Ummat-Ku. (HR. Al Qudha’ii dari Abi Said).

7. Mereka men-Syafa’ati seperti Rasul men-Syafa’ati (HR. lbnu
Majjah).

8. Kalau mereka duduk, Aku temannya, (Hadits dalam Al-Atsar-
Ihya Ulumuddin, halaman 85).

9. Kalau namanya disebut, Umat pun telah menyebut Nama-Ku
dan sebaliknya jika Nama-Ku disebut ummat, telah turut
disebut namanya di dalamnya.(HR. Tabrani, Al Hakim dan
Abu Naim).
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10. Mereka yang (rohnya berisikan Nurun ‘ala nurin bersama-
sama) sederetan duduknya dengan para Nabi .... (QS. An-
Nisa, ayat 69).

11. Barangsiapa belum beserta Allah, besertalah dengan orang
(Ruhnya) yang beserta Allah, (Ruh) orang itulah (yang berisi
dengan Nurin ala Nurin) yang menghubungkan Ruh engkau
dengan Allah.

12. Bumidan langit-Ku tak berdaya menjangkau Aku, namun Aku
telah dijangkau oleh Ruh/Hati hamba-Ku yang Ku-kasihi (yang
Ruhnya berisikan Nurun ‘ala nurin). (HR.Ahmad).

13. Dan lain-lain; yang no. 1 sampai dengan no. 12 dan lain-
lainnya, semuanya ada dalam Suppletoir 1 dalam Buku ini.??

Untuk menguatkan ayat-ayat dan hadis-hadis tersebut di
atas, kami tuturkan di bawah ini secara ringkas tentang
keutamaan yang hebat dari seorang Aulia di zaman tabi’in, yang
tidak berjumpa dengan Nabi.

uwj\ ‘&9\ MJLM uixﬂ‘ Jm Mt ade A \.3\ QUa]l & 35k OF

be B 425 U6 oo & L3l G 0 sl Jo F 5 el

M)a&p}ny\MUJﬁuoy;bu&Sdbﬁxdbuﬁwﬁaa\

mwlkslpw\d}ijdbﬁ”dlsoﬁbdjdls 506

{w.)b.ou,nM\&\J\M\@yby&j\p&i&@bdﬁ@g
@.&alﬁJ @yw\ww;@oyy\m,a&y@usuﬁw

82 Namun hukum-hukum syari’at yang berlaku bagi jasmani Rasul tidak berlaku
bagi jasmani mereka, karena mereka bersatu dalam rohani bukan dalam jasmani.
Bagi mereka sebagai manusia Mukmin sejati tetap berlaku hukum-hukum hidup
dan kehidupan yang telah digariskan dalam Syari’at Islam bagi seluruh Kaum
Muslimin di dunia.
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—7:€:°@L.fla:f:°l§3i§l§&j,:f:a:f’T T.ol’:o‘:.)?’o&.’i’éij‘éi
834]

Ketika Umar bin Khaththab didatangi oleh rombongan
orang-orang Yaman, ia selalu bertanya kepada mereka:” Apakah
Uwais bin Amir dalam rombongan kalian?” Hingga pada suatu
hari, Khalifah Umar bin Khaththab bertemu dengan Uwais seraya
bertanya; “Apakah kamu Uwais bin Amir? “ Uwais menjawab;
“Ya. Benar saya adalah Uwais.” Khalifah Umar bertanya lagi;
“Kamu berasal dari Murad dan kemudian dari Qaran? “ Uwais
menjawab; “Ya benar."” Selanjutnya Khalifah Umar bertanya
lagi; “Apakah kamu pernah terserang penyakit kusta lalu sembuh
kecuali tinggal sebesar mata uang dirham pada dirimu? “ Uwais
menjawab; “Ya benar.” Khalifah Umar bertanya lagi; “Apakah
ibumu masih ada? “ Uwais menjawab; “Ya, ibu saya masih ada.”
Khalifah Umar bin Khaththab berkata; “Hai Uwais, sesungguhnya
aku pernah mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: “Uwais bin Amir akan datang kepadamu bersama
rombongan orang-orang Yaman yang berasal dari Murad
kemudian dari Qaran. la pernah terserang penyakit kusta lalu
sembuh kecuali tinggal sebesar uang dirham. Ibunya masih hidup
dania selalu berbakti kepadanya. Kalau ia bersumpah atas nama
Allah maka akan dikabulkan sumpahnya itu, maka jika kamu
dapat memohon agar dia memohonkan ampunan untuk kalian,
lakukanlah! “Oleh karena itu hai Uwais, mohonkanlah ampunan
untukku “ Lalu Uwais pun memohonkan ampunan untuk Umar
bin Khaththab.

8Muslim, Shahih Musiim, cet.1, Jilid II, h.1183
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Betapa hebatnya kelebihan-kelebihan seorang Aulia Allah
itu, Rasul sendiri menggambarkan kehebatan itu, Namun para
Waliyam Mursyida tidaklah banyak di dunia ini, namun pada tiap-
tiap abad pasti ada orangnya, the Wasilah Carrier si Pembawa
Wasilah. Wasilah mana berada di dalam rohnya tersembunyi.
Para pembaca yang budiman.

Kami telah memberanikan diri menguraikan secara
panjang lebar akan jalan rahasia kepada Allah ini, karena dituntut
zaman.

Kapankah lagi kita akan menguraikan semua ini,
sedangkan dunia telah begitu tua dan begitu rawan? Huru-hara
melanda seluruh dunia, kemelut, kekacauan bergelora di antara
bangsa-bangsa di dunia. Ancaman-ancaman kehancuran jagad
ini telah di ambang pintu. Hanya hasil dari Jalan Tharigatullah
dalam Islam inilah satu-satunya jalan keluar yang mampu
mengatasinya secara tuntas.

Apakah saya tidak bersalah, jika Jalan utama ini tidak saya
uraikan sekadarnya, dan membiarkan kemelut dunia, yang
disebabkan oleh setan di semua pelosok dunia dan dalam pribadi
manusia berkecamuk terus, tanpa dapat dibendung oleh mereka
sendiri, sehingga membahayakan seluruh jagad ini.

Wahai kaumku, kaum Muslimin di seluruh dunia yang aku
kasihi, yang telah berabad-abad lamanya dipecah-belah dan
menderita oleh kaum non Islam orientalis Barat. Mereka para
orientalis benar-benar faham bahwa energi Islam terpendam
dalam tasauf/thariqgat Islam sebagai Teknologi dalam Alquran.

Tharigat Islam sangat tinggi, sangat dalam, oleh
karenanya sulit dimengerti oleh orang awam beragama Islam,
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apalagi pada zaman dahulu, dimana ilmiah eksakta masih belum
umum dikuasai. Di sini lah mereka, para orientalis, menyusup
untuk mengacau dan melaga antara Islam dengan Islam. Mereka
menciptakan tharigat-tharigat palsu yang menyesatkan, dan atas
dasar ini mendiskreditkan seluruh tharigat termasuk tharigat
yang Hak. Di sinilah kekuatan Islam mulai pudar, menuju
kehancuran. Para Ulama muda/Para Wahabiah memfatwakan
bahwa semua tharigat tanpa pandang bulu adalah salah dan
sesat.

Betapa dahsyatnya kerugian orang Islam selama berabad-
abad lamanya. Disebabkan oleh para Orientalis yang berhasil
dengan sangat licik memecah-belah dan menghancur-leburkan
kesatuan dan persatuan Islam yang sangat bernilai itu.

Umat Islam menjadi kacau-balau di dunia. Untuk
menggambarkan keadaan di atas, selanjutnya kami turut
lampirkan di sini ulasan seorang ahli tharigat dari Malaysia
(dipersilahkan membaca dan meneliti kebenarannya, yang kami
tempatkan pada halaman terakhir dari pada buku ini).

Syukur pada Allah bahwa dewasa ini tharigat dapat
diterangkan secara ilmiah eksakta, sehingga jelas kelihatan mana
tharigat asli mana yang palsu. llmu eksakta adalah sunnatullah,
yakni firman-firman Tuhan yang tidak tertulis dalam Alquran,
namun terkandung di dalamnya. llmu eksakta adalah saringan
yang ketat terhadap tharigat yang beredar, sehingga dapat
dibedakan mana yang asli dan mana yang palsu.®*

84 Ucapan DR Nurcholis Madjid dalam kesempatan diskusi yang diselenggarakan
Himpunan Masyarakat Pencinta Buku (Himapbu) sebagai berikut :
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Kami merisetnya selama + 40 tahun atas dasar limu
eksakta secara teori dan praktek dengan bukti-bukti yang
otentik. Dan llmu eksakta mampu menguraikan Firman Allah
yang mengandung energi teknologi dalam Alquran. Harap dunia
Islam memperhatikannya, demi bangkitnya Al-Islam kembali
dengan dahsyatnya. Dan demi segala aliran kebatinan di dunia
kembali kepada induknya yakni Alquran dan Alhadis dan
merupakan potensi maha dahsyat sebagai benteng Agama dan
benteng Negara Pancasila.

Sekian uraian mengenai Wabtaghu ilaihil wasilata.

Semoga kita semua mendapat Taufik dan Hidayah dari
Allah Swt yang Maha Agung, Maha Pemurah lagi Penyayang.
Amin. Alhamdulillahi rabbil ‘Alamin.

Sebagaimana ilmu dan teknologi yang menjadi inti kemodrenan harus dapat
dipertanggungjawabkan secara etik dan moral, maka agamapun harus bersedia
dihadapkan pada pengujian ilmu pengetahuan. Agama adalah suprarasional,
walaupun demikian sesuatu yang suprarasional tidak berarti bertentangan
dengan rasio, hanya berada pada tingkat yang lebih tinggi, Agama yang tidak bisa
bertahan karena bertabrakan dengan ilmu dan teknologi, tidak lagi dapat
dikatakan sebagai Agama. (Lihat Harian Kompas Senin tanggal 23 Maret 1985 No.
262 TAHUN KE - 20).
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KATA PENUTUP

Dalam uraian yang panjang lebar ini kami tetap tidak
mengilmiahkan Allah Swt. Yang terbit daripada Allah Swt, yaitu
Nurun ‘ala nurin, itu pun tidak kami ilmiahkan. Kami hanya
mengilmiahkan Rasulullah Saw mulai daripada jasmaninya sampai
akalnya, terutama rohnya, karena kita memiliki juga unsur yang tiga
itu. Ini yang dapat secara maksimal kita ilmiahkan, yakni yang ada
pada kita.

Jadi janganlah para pembaca yang budiman mendakwakan
bahwa kami mengilmiahkan hal-hal yang berada di atas daripada
apa-apa yang dimiliki Rasulullah Saw. Karena kita telah yakin dan
percaya bahwa Rasulullah Saw itu adalah manusia yang "super
genius" karena senantiasa berhampir kepada Allah Swt.

Firman Allah:

2o 5 e 4] 58 (5355
wa nahnu aqrabu ilaihi min hablil-warid

4

“Dan kami lebih hampir kepadanya daripada kedua urat lehernya.”
(QS. Qaf ayat 16).

Rohnya tidak bercerai-cerai sepanjang masa dari sisi Allah
Swt. Dan pada roh inilah kita fokuskan roh kita pula dalam
gabungan yang bersatu-padu. Jadi jangan disangka bahwa kami
mengilmiahkan selain daripada Rasulullah Saw. Karena inilah objek
utama kita yang sempurna lahir batin. Inilah dia konduktor yang
sempurna, karena dalam bergabung dengan Rasulullah Saw dalam
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arwahul Muqgaddasahnya pasti pulalah kita sampai ke Hadirat Allah
Swt. Scope kita, tujuan kita, target kita, fokus kita hanya sampai
berhampir pada Rasulullah Saw. Bergabung dalam rohaninya
otomatis kita menerima, mempusakai, mewarisi apa yang diwarisi
Rasulullah Saw keseluruhannya, mulai dari ilmunya, sampai pada
makrifatnya, dan akhirya sampai kepada surganya.

Jadi fokus kita, target kita, hanya sampai pada Rasulullah
Saw. Ke atas, itu tidak kita kupas secara ilmiah apa pun karena tidak
perlu dan tidak ada gunanya, karena tujuan telah tercapai.

Saudara-saudaraku Umat Islam di seluruh dunia yang aku kasihi.

Marilah kita murnikan Islam kita kembali, jangan dinodai
lagi oleh siapa pun: syariatnya, tharigatnya dan hakikatnya
semuanya harus asli (fikih dan tasaufnya harus sejalan
bergandengan tangan, jangan ada yang ditinggalkan. Terimalah
Islam itu secara keseluruhan.

FH NG| NI NERY)
Udkhulu fis-silmi kaffah

“masuklah kamu ke dalam Islam keseluruhan” (QS. Al-Baqarah,
ayat 208).

Hanya dengan mengamalkan keseluruhan Islam (syariat,
tharigat dan hakikat Islam) kita menang dunia-akhirat.

Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar, Walillahil Hamd.
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Lampiran ini diambil dari buku
Mengamankan Sila Ketuhanan Yang Maha Esa
Hasil Symposium LLA.I.N Syarif Hidayatullah Ciputat
Kebayoran Lama Jakarta

KESIMPULAN-KESIMPULAN
SYMPOSIUM “MENGAMANKAN SILA
KETUHANAN YANG MAHA ESA".

Symposium  “Mengamankan Sila Ketuhanan Yang Maha Esa" yang
diselengarakan oleh I.A.l.LN. Syarlf Hidayatullah Jakarta bersama-sama
dengan Lembaga Penelitian Gerakan/Aliran Kerokhanian Departemen
Agama (LEGA) pada tanggal 4 sampai dengan 8 Februari 1960 di Jakarta,
setelah:

Memperhatikan:

1. Amanat Y.M. Menko Urusan Agama. Prof. K.H. Saifuddin Zuhri;

2. Ceramah Y.M. Menko Hubra, Prof. Dr. Ruslan Abdul Gani tentang
“Falsafah Ketuhanan Yang Maha Esa dalam Pancasila";

3. Ceramah dari wakil Panitia Interdep Pakem Kejaksaan Agung tentang
“Sejarah Perkembangan Aliran-aliran Kebatinan di Indonesia".

Mendengar:
1. Prasaran Prof. Dr. Selo Sumardjan, berjudul “Kebatinan Mystik sebagai

Gejala Sosial";
2. Prasaran H. Abu Bakar Aceh, berjudul "Islam dan Mystik";
3. Prasaran Prof. H, Mahmud Junus, berjudul “Tasawuf dan

Pembangunan”;

166



4. Prasaran Y.M. K.H. Moh. llyas, berjudul "Bahaya Atheisme terhadap
Keamanan Sila Ketuhanan Yang Maha Esa";

5. Pembahasan-pembahasan daripada Pembahas Utama dan;

6. Pembahasan Umum dari peserta;

BERKESIMPULAN
I. KEBATINAN/MYSTIK SEBAGAI GEJALA SOSIAL.
A. Sikap terhadap llmu Ghaib, Kebatinan dan Agama.
1. Mendekati terhadap aliran-aliran Kebatinan yang bersumber asas-

asas Islam dan menolak praktek-praktek ilmu Ghaib (dalam pengertian
magic/dukun-dukunan).

2. Menolak ajaran-ajaran Kebatinan yang bersifat merusak terhadap
‘agidah dan ajaran Agama Islam.

3. Membantu aktif pemerintah untuk memberantas ilmu Klenik.

4. Menolak aktif Atheisme.

5. Pengamanan Sila Ketuhanan Yang Maha Esa harus dijalankan secara
integral melalui bidang dan saluran hukum kenegaraan, sosial,
ekonomi, kebudayaan, pendldikan dan lain-lain.

6. Para penganjur dan Pembawa Obor Sila Ketuhanan Yang Maha Esa
mau tidak mau, sadar, tidak sadar, tidak akan luput dari pandangan
umum bahwa ia merupakan contoh kehidupan baik dalam
pekerjaannya maupun hidup privenya, yang akan diikuti oleh

masyarakat sekitarnya.
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B. Methode mempelajari Agama Islam

. Menganggap perlu ditumbuhkannya metode untuk mempelajari
Agama yang dapat diterima oleh ulama-ulama dan dunia ilmu
pengetahuan.

. Mengharap kepada I.A.l.N. sebagai Lembaga Pendidikan/ pengajaran
Tinggi Islam untuk mengambil inisiatif dalam menumbuhkan metode
tersebut.

. ISLAM DAN MYSTIK:
. Tasawuf adalah salah satu jalan pelaksanaan dari ajaran-ajaran yang

bersumber dari Al-Qur'an dan Sunnah Nabi saw, dan merupakan
Islam.

. Tujuan llmu Tasawuf, ialah untuk mempertebal Iman dan Tauhid,
serta Akhlak.

. Dengan pengertian tasawuf seperti tersebut di atas, maka tasawuf itu
dari suatu segi dapat dinamakan mystik.

. Mystik yang salah menurut Islam ialah segala praktek keagamaan yang
tidak berasal dari Syariat Islam, dan yang berkeyakinan tidak
berdasarkan I'tigad yang telah ditetapkan dalam pendirian-pendirian
Ahli Sunnah wal Jama'ah.

. Tariqat tidak lain dari metode melaksanakan tauhid dan ibadah untuk
pendidikan rokhani, sebagai madrasah, suatu metode untuk
memudahkan memahami pengajaran ilmu pengetahuan; berfaedah
bagi Imu dan amal Islam selama tidak menyeleweng dan tidak disalah

gunakan untuk pemerasan atau pelanggaran susila.
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6. Di samping melaksanakan segala amal ibadat yang wajib dengan
sebaik-baiknya. Islam juga menganjurkan memperbanyak amal sunat,
seperti zikir,shalawat, do'a wirid dan sebagainya, sehingga Syariat,
tarigat, haqgiqat, dan ma'rifat tidak dapat dipisah-pisahkan antara satu
sama lainnya. Oleh karena itu, melaksanakan tarigat harus dibarengi
dengan Syari'at.

7. Apa yang dinamakan “Gerakan Kebatinan” di Indonesia, pada
umumnya adalah ditimbulkan oleh kegelisahan jiwa, maka penyaluran
dan pemberantasannya sesudah penyelidikan dan pengawasan,
hendaklah disusul selekas mungkin dengan penerangan-penerangan
dan penyuluhan-penyuluhan agama yang benar.

8. Bidang ilmu tasawuf harus mendapat perhatian penuh dari alim
ulama, sarjana dan cendekiawan, terutama mahasiswa untuk
mengadakan penyelidikan dan pengupasan yang luas, karena ajaran
agama di Indonesia tak dapat terlepas dari kehidupan yang ascetik dan
mystik (kezuhudan dan keshufian).

9. Dianjurkan kepada guru-guru yang mengajarkan tasawuf, agar
menekankan pelajaran-pelajarannya terutama kepada perbaikan
Achlak dan menebalkan keyakinan uuhid dalam rangka mengamankan
Sila Ketuhanan Yang Maha Esa.

lll. TASAWUF DAN PEMBANGUNAN:
1. Tasawuf adalah ajaran yang mengandung tenaga tersimpan, yang

hingga sekarang kurang banyak dipergunakan, padahal bila diterapkan
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secara baik ternyata akan sangat bermanfaat bagi berhasilnya nation
and character building.

. Hal ini disebabkan karena dalam masyarakat kita masih terdapat salah
pengertian terhadap hakikat tasawuf itu, salah pengertian itu antara
lain diakibatkan oleh gerakan-gerakan kebatinan yang menyalah
gunakan tujuan tasawuf itu dan oleh Kitab-kitab yang berisi Klenik,
yang dibolehkan masuk ke Indonesia oleh pemerintah kolonial
Belanda.

. Untuk memahami tasawuf yang sebenarnya diperlukan sumber-
sumber dan literature, terutama karya-karya Imam Ghozali dan
penjelasan-penjelasan yang mengenai tasawuf, sesuai dengan syariat
yang sebenarnya menurut Ahli Sunnah wal Jama’ah yang tidak
menghambat pembangunan dan kemajuan duniawi.

. Ekses-ekses yang timbul dalam mengamalkan ajaran tasawuf adalah
disebabkan oleh salah pengertian, dan oleh karena itu tidaklah perlu
dijadikan alasan untuk menolaknya.

. Hidup suburnya aliran-aliran kebatinan-kebatinan dan ajaran-ajaran
klenik di Indonesia adalah akibat pembawaan manusia yang senang
pada tasawuf tetapi tidak mendapat saluran dan bimbingan yang
semestinya, sehingga sering merupakan hambatan bagi lancarnya
pembangunan. Oleh sebab itu maka tasawuf Islam adalah ajaran yang
mampu dan tepat untuk membimbing ajaran-ajaran kebatinan dan
klenik yang sesat ke arah yang benar untuk dikerahkan ke bidang

pembangunan.
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6. Semakin tersiar dan semakin diamalkan ajaran-ajaran tasawuf yang
benar semakin kuat pulalah kepercayaan orang terhadap Tuhan Yang
Maha Esa.

IV. BAHAYA ATHEISME TERHADAP KEAMANAN SILA KETUHANAN YANG
MAHA ESA:
1. Komunisme adalah berlawanan dengan agama, karena itu kedua-

duanya sama sekali tak dapat dipertemukan.

2. Atheisme baik dalam kehidupan maupun dalam keilmuan, wajib
diberantas.

3. Dalam masalah Iman, Umat Islam tidak mengenal kompromi.

4. Pemerintah wajib mengawasi aparaturnya dalam pelaksanaan
kewajiban beragama.

5. Piagam Jakarta wajib diwujudkan dalam seluruh kehidupan keagamaan
dalam negara Indonesia.

6. Pendidikan dan Pengjaran agama, terutama tentang Ketuhanan Yang
Maha Esa, harus lebih digiatkan.

7. Lembaga Penerbitan yang ada pada [A.ILN Al-Jami’ah perlu
menerbitkan buku-buku tentang Marxis yang ditinjau dari sudut

Agama Islam.
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Jakarta, 8 Pebruari 1966

SYMPOSIUM “MENGAMANKAN SILA KETUHANAN YANG MAHA ESA”

Ketua Sidang Khusus dan Sidang Paripurna ke-lIl

ttd

(Prof. R.H.A Sunaryo, S.H)

Ketua Sidang Khusus dan Sidang  Ketua Sidang Khusus dan Sidang

Paripurna Ke IV Paripurna Ke V
ttd ttd
(Ustadz H.Husen Yahya) (Saaduddin Jambek)

Ketua Sidang Khusus dan Sidang  Ketua Umum Panitia Symposium
Paripurna Ke-VI

ttd ttd

(Prof.H.M.Toha Yahya Omar M.A) (Prof.Drs.Soenarjo)
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LAMPIRAN II

Lampiran ini diambil dan Majalah “SARINA”
edisi bulan Maret 1985 (Malaysia)
Antara
Tarikat sesat dan tarikat yang hak
Kata Syaikh Ahmad Al-Rafale; “Tidak ada jalan yang lebih mudah
menghampirkan diri dengan Allah kecuali melalui tarikat.”
Dipetik daripada Al-Arqgam Januari 1985

arikat merupakan bahagian
Tterpenting daripada

perlaksanaan syariat Islam
di bidang Tasauf. Mempelajari
ilmu  Tasauf dengan tidak
mengelahui  dan  melakukan
tarikat dianggap sia-sia.

Prof. Haji Abu Bakar Acheh
dalam bukunya “Syariat ilmu Fikah
menurut tarikat Kadriah” berkata,
dalam ajaran Tasauf diterangkan

bahawa syariat itu hanya
peraturan  belaka, sementara
tarikat merupakan perbuatan

untuk melaksanakan syariat jtu.
Apabila syariat dan tarikat sudah
dapat dikuasai, maka lahirlah
hakikat yang tidak lain adalah
memperbaiki hal ehwal (zahiriah
yakni akhlak yang mulia).
Menurut Al-Ghazali tarikat
adalah sebahagian perjalanan
syariat batiniah. Walau
bagaimanapun untuk menjalani
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tarikat, menurut Imam Malik dan
Imam Al-Ghazali, memerlukan
kekuatan di bidang ilmu syariat
terutama di bidang Usulluddin
(Tauhid).

Kelebihan ilmu tarikat amat
banyak. Menurut imam Al-Ghazali
di dalam kitabnya Al-Munkizu
Minad Dhalalah bahawa kelebihan
ilmu tarikat itu akan menjadi
seseorang yang menjalaninya
mempunyal akhlak yang mulia
(zahir dan batin) menepati akhlak
nabi.

Kata  Sheikh  Muhamad
AlSulaiman, “barang siapa yang
menjalani ilmu tarikat ia akan
mendapat kemenangan di dunia

dan akhirat serta kesudahan
matinya dalam kebajikan (Hasnul
Khatimah). Ahli-ahli tarikat

sentiasa bersifat tawaduk dan
menjauhi takbur (ego).



Kata Sheikh Ahmad Al-
Rafaie, tidak ada jalan yang lebih
mudah menghampiri diri dengan
Allah kecuali melalui tarikat. Kata
Sheikh Syed Muhammad Saman,
“orang yang bersusah-susah dan
bersungguh-sungguh menempuh
jalan riadhatun nafsi (latihan
melawan nafsu) dia akan
mencapai darjat yang tinggi di sisi
Allah.

Demikian kelebihan-
kelebihan batin yang disebut di
dalam kitab Sirrus Salikin tentang
kelebihan tarikat. Sementara
kelebihan zahariah pulaialah yang
menjalani ilmu tarikat ia akan
mendapat kekuatan ukhwah,
mendapat pertolongan Allah dari
tentangan musuh, menjadikan dia
taat kepada pucuk pimpinan, gigih
berjuang dan berkorban dan
sebagainya.

Ini dlbuktikan oleb kajian
oleh pihak musuh Islam tentang
punca-punca kekuatan umat Islam
dahulu, sedangkan pada zahirnya
mereka kelihatan lemah di bidang
material, tapi susah untuk
ditumpaskan dan dijajah diri, akal
dan jiwa mereka.

Laurens of Arabian salah
seorang orientalis sedunia, telah
membuat kajian tentang punca-
punca kekuatan umat Islam dan di
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dapati bahawa kekuatan umat
Islam adalah kerana di barisan
hadapannya adalah terdiri

daripada ahli-ahli Tasauf dan ahli-
ahli Tarikat. Mereka adalah orang
yang paling gigih menentang
penjajahan dan menangkis
kepuraan yang ditaburkan oleh
musuh musuh Islam.

Laurens telah membuktikan

hujjahnya dengan sejarah
bagaimana gerakan tarikat
Idrisiah di Maghribi (Maruku)

Berjaya merebut kemerdekaan
daripada penjajah.

Raja-raja kerajaan Osmaniah
dan para tenteranya adalah terdiri
daripada ahli-ahli tarikat. Mereka
berkhalwat beberapa hari
sebelum keluar berperang. Selain
daripada itu pihak orientalis di
atas arahan pihak koloniaf telah
menyelidik juga tarikat-tarikat;
Idrisiah di Libya, tarikat Hatimiah
di Sweden dan lain-lain di
beberapa buah negara Islam,
termasuk Kepulauan Melayu oleh
Snouck  Hurgronje  orientalis
Belanda di Indonesia.

Hasil kajian dan laporan yang
diberikan kepada pemerintah
kolonial itulah yang menyebahkan
lahirnya kecurigaan terhadap
gerakan tarikat dalam Islam.
Laurens Of Arabian telah



diarahkan supaya menyelidik ke
dalam masyarakat Islam dengan
menyamar sebagai ulama dan
mendalami ilmu Islam di Mekah
dan Mesir (Al-Azhar) dan ia
bertemu dengan ratusan ulama
yang besar dan  masyhur
membincangkan tentang cara
untuk  mentamadunkan umat
Islam di segi kemajuan dunia
seperti tamadun Barat serta ia
menyebarkan fahaman supaya
umat Islam tidak terikat dan tidak
fanatik kepada aliran mazhabiah.

Pihak penjajah memandang
gerakan tarikat merbahaya
kepada mereka. Untuk menyekat
dan menghapuskannya, Prof. Haji
Abu Bakar Acheh dalam bukunya
Syariat telah mendedahkan punca
timbulnya ordinan’s guru 1925 di
Indonesia.

Melalui ordinan’s itu
katanya, bagi guru-guru agama
yang hendak mengajar agama
terutamanya  bidang  tarikat
hendaklah mendaftarkan diri dan
mendaftarkan sekaligus kitab-
kitab yang hendak diajar.

Sementara di negara-negara
Asia Timur pula Laurens of Arabia
mengupah seorang ulama yang
anti mazhab dan anti tarikat
supaya menulis sebuah kitab
menyerang tarikat. Kitab tersebut
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diterjemahkan ke dalam berbagai
bahasa dan dibiayai oleh pihak
pertubuhan onentalis.

Akibatnya kerajaan Arab
Saudi setelah diambil alih oleh
pemimpin  yang  bermazhab
Wahabiah telah mengharamkan
tasauf dan tarikat sedangkan di
situlah (Mekah dan Madinah)
mulanya menjadi pusat gerakan
tarikat.

Aliran faham anti tasauf dan
tarikat itu telah menguasai di
pusat-pusat pengajian di Timur
Tengah dan pusat pengajian di
Eropah sehingga para pelajar
termasuk di negara ini yang
sekarang ini telah bergelar ulama,
telah mengikut aliran itu.

Selain menggunakan media
massa (buku dan majalah) untuk
menghapuskan tarikat saufi, pihak
musuh Islam juga menggunakan

berbagai-bagai cara lain, di
antaranya mereka mencipta
tarikat sesat dan

menyelewengkan tarikat sebenar
melalui menyeludupkan ejen-ejen
mereka ke dalam gerakan tarikat.
Ejen-ejen mereka itulah yang
mendakwa kononnya mendapat
wahyu dilantik menjadi nabi,
menjadi Nabi Isa, Imam Mahadi
dan sebagainya. Di antara yang
jelas kepada kita ialah gerakan



Qadiani, Bahai, Ismailiah di India,
pimpinan Agha Ghan dan lain-lain.

Seorang penulis barat A.J
Quine | dalam novelnya The
Mahdi tentang bagaimana dua
badan perisik dunia mewujudkan
Al-Mahdi palsu untuk merosakkan
keyakinan  umat-umat Islam
terhadap Al-Mahdi yang sebenar
yang disebut oleh nabi (SAW) akan
muncul di akhir zaman.

Gerakan tarikat palsu (sesat)
telah dikembangkan di seluruh
dunia dan ini menjadi alasan bagi

ulama anti  tarikat  untuk
menguatkan hujah mereka
bahawa tarikat bukan kepada
ajaran Islam termasuk
bertawassul itu suatu perbuatan
syirik.

Gerakan tarikat sesat itu
tidak mustahil datang (tersebar) di
negara kita seperti mana yang kita
dapati timbulnya sewaktu gerakan
dakwah sedang berkembang
dengan pesat, seperti mana
berlaku di Johor oleh Abu Bakar
Bapu, Tarikat Cripto, Tarikat
Tukang Kayu dan lain-lain
sehingga merosakkan tarikat yang
sebenar.

Akibat daripada itu pihak
jabatan-jabatan agama telah
melakukan penyelidikan ke atas
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tarikat yang sesat itu kemudian
membuat kesimpulan
menyalahkan semua tarikat--
tarikat yang ada termasuk yang
hak.

Kalau pihak tertentu
membuat kesimpulan mendakwa
aliran tarikat semuanya sesat,
bagaimana hendak kita hukumkan
kepada ulama-ulama dahulu yang
mengasaskan dan mengamalkan
tarikat seperti AlGhazali (Tarikat
Al Ghazaliah), Syeikh Abd. Kadir
Jailani (Tarikat Kadiriah), Abd.
Hassan Ali  Asyzily (Tarikat
Syaziliyah),  Muhammad bin
Bahauddin (Tarikat
Naksyabandiyah), dan lain-lain
pengasas tarikat seperti Rafieyah,
Ahmadiyah, Dasugiyah dan lain-
lain sebanyak lebih 40 buah
tarikat?

Kalau didapati kesilapan dan
segi perlaksanaan oteh khalifah
atau sheikh tarikat yang kemudian
(mutaakhirin) ini, itu adalah
kelemahan peribadi, disebabkan

kejahilannya. Maka tidak
sepatutnya diambil kesimpulan
mengharamkan  tarikat  yang

sebenar sama seperti menuduh
pengasasnya juga sesat, sedang
mereka terdiri daripada orang-
orang salih dan para wali



